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Persembahan

Tulisan ini kupersembahkan untuk
dia yang telah mendahuluiku,

yang hidup seharum minyak wangi
juga sekilat terang cahaya,

dia yang telah hilang dari duniaku
tetapi tinggal direlung hatiku
dan selalu terngiang di ingatanku,

dia yang telah menginspirasi penulisan buku ini
dan mendorongku untuk memulai kata demi kata,

dialah saudaraku

Abdul Aziz bin Muhammad al-Majid Rahimahullah
juga kepada putranya Usamabh;

putrinya Amal, Sarah, dan Affaf.

di sisa usia putra-putrinya ini ada umurnya.
pada setiap nafas putra putrinya ini ada kehidupan mereka.

Wahai Rabbku!

Sungguh pendek pertemuan kami di dunia,
maka berikan kami sebaik baik penggantinya

di penghujung kehidupan kami yang kekal abadi.
Yaitu tinggal di surga-Mu,

dengan keindahan ukhuwah yang tiada tara.
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Abdullah bin Nashir ash-Shubaih, Dr. Ahmad bin Muhammad as-
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Sungguh pada permulaannya, buku ini telah ditelaah oleh
mereka. Mendapat arahan, bimbingan dan semangat mereka
sehingga saya merasakan manfaatnya. Maka saya perbaiki lagi,
saya tambahkan kekurangannya, kemudian saya sempurnakan.
Sungguhpadasetiap goresan bukuini, ada sumbangsih mereka.

Sekalilagi, ribuaan terimakasih kuhaturkan, doa tertutus bagi
mereka kupanjatkan.







Muqaddimah

Hati dan kerinduannya selatu tercurah kepada sebuah kota
yang penuh dengan pohon kurmanya, kota dengan jiwa bersth para

pendudukannya.

Tempat ini sungguh tempatnya, Kota ini sungguh kota nya,

sedang penduduk kota serasa saudaranya.

Dan benar, masuknya beliau ke kota itu, membuat semuanya
berubah. Maka penduduknya pun mencintainya, begitupun
makhluk hidup disekitarnya, sampai gunung Uhud mencintainya

sebagaimana beliaumencintainya.

Jalan di gang kecil itu menjadi sakst setiap langkah kakinya.
Begitupun masjid dan rumah kecil disebelahnya. Para sahabat
senantiasa berkumpul dan bercengkrama dengannya. Beliau
mencintat mereka dan merekapun sangat mencintainya.
Kebersamaan selalu dengan mereka. Sedang kesendirian selalu

membersamaiAllah .

Di dalam sirah keseharian ini, kita akan menyelami setiap
detik dari keseharian Rasulullah . Seakan kita hidup bersamanya
dalam kesederhanaan yang penuh kemulian, penuh perjuangan,




seimbang dengan rtoda kehidupan, dan sempurna dalam

melaksanakan setiap kewajiban.

Anda akan melihat energi kehidupan yang mengalir dart
setiap waktu dalam keseharian Rasulullah €. Setiap detik dalam
hidupnya tidaklah terlewati begitusaja tanpa adanya produktivitas.

Rasulullah % seolah olah membuat perjanjian
menguntungkan dari setiap detik kehidupannya baik di rumah, di
masjid, dijalan-jalan tepi kota, dirumah-rumah para sahabatnya, di
atas tikar tempat duduknya, didepan hidangannya, maupun di atas
kasurtempatistirahatnya.

Mata orang-orang disekitarnya mengamati sang Nabi ini
dengan seksama , seakan gelapnya malam tidak menghalangi hati
yang terpikatini. Mata orang-orangituingin tahubagaimanabeliau
lewatkan malamnya. Seakan besarmya paus dilautan tidak mampu
untuk menghalangi kehidupan pribadinya. Sungguh hati dan mata
orang-orang disekitarnya terus mengintai Rasulullah & sampaiketika
terbaring di atas kasurnya, ketika tidur pulasnya bahkan ketika
bangun dari tidumnya.

Tidak seperti kebanyakan orang, mulai kegiatannya di pagi
hari dan berhenti di sore hari. Mereka lewatkan rutinitas keseharian




begitu saja. Dalam rutinitas keseharian hidup Rasululllah % Anda
akanmerasakanbahwasetiap saatitumerupakan titik tolak pertama
yang selatu penuh dengan semangant. Beliau £ adalah orang yang
selalu memanfaatkan setiap peluang, selalu memanfaatkan detik

waktuberjalan.

Beliau sangat memahami dengan fitrah kenabian dan
kerasulannya, bahwa setiap menit akan diperhitungkan maka harus
ada hasilnya, setiap jam akan dipertanggungjawabkan maka harus
ada produktivitasnya, setiap hari akan ada hisabnya maka harus
jelas capaiannya. Waktunya selalu di ist dengan pekerjaan yang

mulia.

Dalam lembaran-lembaran ini kita akan hidup bersama
Rasulullah £ dari pagi hingga sore harinya. Kita akan berjalan
bersamanya dipasar-pasar kota kemudian makan sesuai porsinya.
Kita akan sama-sama mendengarkan suaranya yang lembut ketika
mengajar dan suaranya yang hening ketika shalat. Kita akan sama-
sama duduk diatas tikar sederhananyayang dulu Rasulullah & duduk

diatasnya. Kita akan makan dari sedikit makananyang dipilihnya.

Anda merasa seolah olah masuk ke rumahnya dengan

mendengar penuturan para sahabatnya. Anda bisa melihat

ketenangan tidurmya, ketegapan duduknya, dan bahkan anda akan
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melihat bayi dipangkuannya atau anak kecil diatas punggungnya
yang beliau istimewakan dengan penuh kehangatan dan penuh doa

keberkahan.

Jadi, bagaimana dulu orangyang mulia ini, nabiyang agung
ini, bermuamalah dengan kehidupannya disamping pesan kenabian

yang diembannya.

Bagaimana dulumengisi perputaranroda kehidupan?
Bagaimana duluberaktivitas didalamnya?

Inikeseharian seorang Nabi, seorang Rasul, seorangmanusia,
seorang pemimpin, sekaligus seorang ayah, seorang suami, seorang
teman setia. Inilah “Keseharian Nabi&” dan bukuini sekarang ada di

tanganAnda.

Makkah,
Jum’at, 20 Jumadil Akhir1431H.
Abdul Wahhab bin Nashir ath-Thurairi
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Secercah CahayaFajar

Secercah cahaya fajar membelah gelapnya malam. Diikuti
suara Bilal Bin Rabah —Radhiyallahu anhu- yang menggemparkan
kesunyian kota madinah. Suara itumenyadarkan Rasutullah & yang
sedang tertidur untuk mengistirahatkan badannya yang mulia
beberapamenitsetelah dzikiryang panjang seusaishalat malam.

Ketika mulai Adzan Bilal itu berkumandang, Rasulullah
bangun. Hal pertama yang dilakukannya bersiwak' kemudian
berdoa:

"yeidl ddls Wlel Lo usy Llol al) wasdl

Segala puji bagi Allah * yang telah membangunkanku dari tidur.
Hanya kepadaNyalah kami akan kembali.

' Lihat: Musnad Ahmad, No. 3541, 23242, 23336, 24269. Shahih Bukhori, No.
246. Shohih Muslim No. 255, 746. Sunan Abi Daud, No 55, 56, 58, 1353.
Sunan Ibnu Majah, No. 1191. Muhammad Nashir al-Marwazi, Qiyam al-
Lail, Hal. 110, Ringkasan milik al-Magqrizi. Sunan Nasai, No. 2, 1315,
1601, 1621, 1623, 1626, 1721. Shohih Ibnu Khuzaimah, No. 1078.
Shohih Ibnu Hibban. No. 1072, 1075, 2441. Ibnu as- Sinni, Amal al-Yaum
wa al-lailah, No. 762, Syu’ab al-Iman, No. 1936. Sunan Baihagqi, No. 1/38,
39, Fath al-Bari, No. 2/375. Salman al-Audah, Figh Ibadah, Bag. 1, Hal.
229-230.

2 Lihat: Musnad Ahmad, No. 18603, 21366, 23286. Shohih Bukhori, No. 6312,
7395. Shohih Muslim, No. 2711. Sunan Abi Daud, No. 5049. Jami’ at-
Tirmidzi, No. 3417. Sunan Ibnu Majah, No. 3880. Shohih Ibnu Hibban,
No. 5532,5539.




Setelah itu, Rasulullah % menjawab suara muadzin sesuai
yang dilafazdkannya. Jika muadzin mengumandangkan:

“AllahuAkbar, AllahuAkbar”

Maka Rasuhdlah € menjawab: “AllahuAkbar, AllahuAkbar”.
Ketika muadzin mengumandangkan: 4l ¥) &) ¥ o sgal
Maka Rasulullah & menjawab: abi ) 4] ¥ o agal

Ketika muadzin mengumandangkan: dil Jew) laese of syl
Maka Rasulullah & menjawab: dil Jgw) lasswe ol wgal Gl
Ketika muadzinmengumandangkan: sall ks =

Maka Rasulullah £ menjawab: 4L V) 83 Ys Js= Y

Ketika muadzinmengumandangkan: Ml -

Maka Rasulullah £ menjawab: 4L V] 863 Ys Js= ¥

Ketika muadzin mengumandangkan: ,.s7 i ,.ST 4l
Maka Rasulullah & menjawab: ST 4l ,.ST 4l

Ketika muadzin mengumandangkan: auiv) 4| v

Maka Rasulullah £ menjawab: b y) 4] ¥

3 Lihat: Abu Nuaim al-Fadl Bin Dukain, as-Shalah, No. 196, 198. Musnad ad-
Darimi, No. 1202, 1238, 1239. Musand Ahmad, No. 16828, 24933.
Shohih Bukhori, No. 914. Sunan Abi Daud, No. 526. Shohih Ibnu
Khuzaimah, No. 414. Shohih Ibnu Hibban, No. 1683, 1684. Tahbrani, al-
Mu’jam al-Kabir, No. 19/318, 382, 720, 874. Thabrani, ad-Du’a, No. 437,
440, 442, 451. Al-Mustadrok, No. 1/204. Sunan Baihaqji, No. 1/409.
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Setelahitu Rasulullah £ memanjatkan doa:

“asasy gl logamms Lalie Caools cdluailly dlowgll oo ST daldl 3gell 0da Ly wall

Ya, Allah * Rabb pemilik ajakan yang sempurna ini, berikanlah
kepada Muhammad % kedudukan dan keutamaan yang tinggi.
Berikanlah tempat yang terpuji sebagaimana yang engkaujanjikan.

Kemudian beliau £ bangkit. Jika mengharuskan mandi wajib
maka beliau akan mandi wajib. Jika hanya cukup dengan berwdhu
maka beliau akan berwudhu saja. Tapi terkadang beliau langsung
bangkit untuk shalat tanpa wudhu terlebih dahutu. Jika demikian
maka beliau akan memberikan penjelasan: “kedua mataku tidur
tetapi hatiku tidaklah tidur.”

+Lihat: Musnad Ahmad, No. 14619, 14817. Shohih Bukhori, No. 614, 4719. Holqu
Afal al- Ibad, Hal. 50. Sunan Abi Daud, No. 529. Jami’ at-Tirmidzi, No.
211. Sunan Ibnu Majah, No. 722. Ibnu Abi A’Shim, as-Sunnah, No. 826.
Sunan Nasai, No. 680. Shohih Ibnu Khuzaimah, No. 420. Syarh Ma’ani al-
Astar. No. 1/146. Shohih Ibnu Haibban, No. 1689. At-Thabrani, ad-Du’a,
No. 430. 431, 432. Al-Baihaqi, ad-Da’awat al-Kabir, No. 49. Sunan al-
Baihaqi, No. 1/410. Ibnu Abi Hati, al-I'lal, No. 2011. Ibnu Rajab, Fathul
Bari, No. 5/265-271. Irwa al-Ghalil, No. 1/259-261.

s Lihat: Musnad Ahmad, No. 1911, 24073. Shohih al-Bukhori, No. 1147, 2013,
3569. Shohih Muslim, No. 763. Sunan Abi Daud, No. 1341. Jami’ at-
Tirmidzi, No. 439. Sunan Nasai, No. 1697. Shohih Ibnu Khuzaimah, No.
48, 49, 1166. Shohih Ibnu Hibban, No. 2430, 6368.
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Setelah itu, Rasulullah % shalat qobliyah subuh dua rakaat.
Dan sungguh tidaklah beliau bergegas lebih cepat terhadap amalan
sunnah daripada shalat dua rakaat qobliyah subuh. Beliau
melakukannya dengan sangat singkat hingga permnah ada yang
berkata: “Apakah baginda membaca al-fatthah?” karena sangat
singkatnya shalatbeliau.

Ketika shalat qobliyah subuh itu, Rasulullah 4 senantiasa
membaca (s 381 b J3) dirakaat pertama setelah membaca alfatthah,

dan dirakaatyang kedua membaca: (ss§ 4l oo J3)

Terkadangjugamembaca:( ... ;) ks 4l LT 19358) QS. Al-Baqarah:136
dirakaatyangpertama dan dirakaatyang keduamembaca:
(pSas Lty clow dalS J) I3 0LSI Jaly U3) QS. Al-Imran :63, pernah juga

membaca: (yo-vo :gl,es JT ..all J] gskasl oo JB 2501 sgin Guns o Lald)

¢ Lihat: Mushonnif Abdu ar-Rozzaq, No.4792. Musnad Ahmad, No. 24125. 24824,
25315. Shohih al-Bukhori, No. 618, 619, 1171. Shohih Muslim, No. 723-
725, 736. Sunan Abi Daud, No. 1255. Jami at-Tirmidzi, No. 459. Sunan
ibnu Majah, No. 1358. Sunan an-Nasai, no. 685, 946, 1756. Shohih Ibnu
Khuzaimah, No. 1108, 1113. Shohih Ibnu Hibban, No. 2457, 2466. Sunan
al-Baihaqi, No. 3/43-44.

7 Lihat: Musnad Ahmad, No. 2037, 2045, 2386, 4909, 25510. Shohih Muslim, No.
726, 727.Sunan Abi Daud, No. 1256, 1260. Sunan ibnu Majah, No. 1148.
Sunan an-Nasai, No. 944, 945. Shohih Ibnu Khuzaimah, No. 1115. Syarh
Ma’ani al-Atsar, No. 1/298. At-Thabrani, al-Mu’jam al-Kabir, No. 13123.
Al-Mustadroq, No. 1/ 307. Sunan al-Baihagqji, No. 3/42. Dhiya, No. 1/119,
2547. Al-Bani, Ashlu Shifat as-Sholat an-Nabi, No. 2/448-456.
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Sekali lagi, tidaklah Rasulullah &z menyegerakan amalan
sunnah daripada shalat duarakaat qobliyah subuh. Beliau &z pernah
bersabda: “sungguh dua rakaat qobliyah subuh sangat aku cintai

8

daripada dunia dan seisinya.”

Jikaistrinya sudah bangun seusai shalatnya maka Rasulullah
& sempatkanuntuk bercanda ria. Bayangkan, apayang dirasakan
seorang istri yang sangat mencintai suaminya tatkala mendapati
suami bercanda Tia penuh cinta diawal harinya! Adapun jika
Rasulullah &2 mendapati istrinya masih tertidur maka beliau
berbaring disisi kananya sampai datangwaktu gomat.’

ketika Bilal —Radhiyallahu anhu- melihat orang-orang sudah

berkumpul di masjid maka beliaupun datang menghadap Rasulullah
£ dan memanggilnya: “Waktunya shalat wahai Rasulullah £2!"."

s Musnad Abdu ar-Rozzaq. No. 4778. Musnad Ahmad. No. 24167, 24241. 24271.
Shohih Muslim, No. 724, 725. Sunan Abi Daud, No. 1245. Shohih Ibnu
Khuzaimah, No. 1107. Shohih Ibnu Hibban, No. 2457, 2458, 2463. Sunan
al-Baihaqi, No. 2/470.

o Lihat: Musnad al-Humaidi, No. 175. Shohih al-Bukhori, No. 626, 994, 1123,
1160, 1161, 1168. Shohih Muslim, No. 736, 743. Sunan Abi Daud, No.
1263. Jami’ at-Tirmidzi. No. 418. Shohih Ibnu Khuzaimah, No. 1122.
Musnad Abi Awanah, No. 2156, 2157. Sunan al-Baihaqi, No. 2/188,
3/45. Fathu al-Bari, No. 3/44.

v Musnad Ahmad, No. 2572. Sunan an-Nasai, No. 686. An-Nasa'i, as-Sunan al-
Kubro, No. 399, 1338, 1650. Musnad Abi Awanah, No. 2285. Abu as-
Syaikh, Akhlak an-Nabi, No. 460. Sunan al-Baihagqi. No. 3/7.
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Rasulullah £z pun keluar menuju jamaah shalat. Ketika keluar dart
rumahnya itu, Rasulullah & mengangkat pandangannya kelangit

kemudian berdoa:
ll e CSss )l ouls

“:,I; Jozo o Jami of oLbs] o @JLA o Jif o Jj of J&t of 4@1 of &y et u;l S%JJI
'Dengan namaAllah. Aku bertawakal kepada Allah, tiada daya dan
upaya melainkan atas izin Allah. "Ya Allah, sesungguhnya aku
berlindung kepada-Mu, janganlah sampai aku tersesat atau
disesatkan, janganlah sampai aku berbuat salah atau berbuat yang
menyebabkan orang lain berbuat salah, janganlah sampai aku
menganiaya orang lain atau dianiaya orang lain, dan janganlah

sampai aku melakukan perbuatan bodoh atau dibodohi orang lain.

Ketika masuk masjid, Rasutullah £z berdoa:
3ol wtliazy Olsal () peidly 3933 I 881 el cdll Uguy e adlly 8lalls call] gly
Vopaz sl Slarddl (e oadl] dilhalung (oo, S dazgrs eudasll alily

n Lihat: Musnad at-Thayalisiy, No. 1712, 1730. Musnad Ahmad, No. 26616,
26704, 26729. Musnad Abd Bin Humaid, No. 1536. Sunan Abi Daud, No.
5094. Jami’ at-Tirmidzi, No. 3428. Sunan ibnu Majah, No. 3884. Sunan
an-Nasai’, No. 5486, 5539. At-Thabrani, al-Mu’jam al-Kabir, No. 23 /320,
726,24/9, 11. Al-Mu’jam al-Ausath, No. 2383. At-Thabrani, ad-Dua, No.
411-414, 416-420. Al-Qithi’i, Juz al-Alif Dinar, No. 178. Al-Mustadroh,
No. 1/519. Al-Baihaqi, ad-Da’awat, No. 62, 453. Sunan al-Baihaqi, No.
5/251. Hafidz Ibnu Hajar, Nataij al-Afkar, No. 1/154-165.

12 Lihat: Mushonnif Abdu ar-Rozzaq, 1664. Musonnaf Ibnu Abi Syaibah, No. 3412,
29764. Musnad Ahmad, No. 26416, 26417, 26419. Sunan Abi Daud, 466.
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Dengan menyebuat nama Allah s, serta sholawat semoga selalu
tercurah  kepada Rasulullah, Ya Allah, ampuni dosa-dosaku.
Bukakanlah pintu-pinturahmat-Mu. Aku berlindung kepada Allah s
yang maha agung, berlindung dengan wajah-Nya yang mudia, dan
kemahakuasaannya yang abadi, dari gangguan syaitan yang
terkutuk.

Jika Bilal —Radhiyallahu anhu- melihat Rasulullah 4 masuk
masjid maka Bilal langsung qomat® begitupun para sahabat
langsung berdiri dan merapikan shaf-shafnya.”

Jami at-Tirmidzi, No. 314. Sunan Ibnu Majah, No. 771. Musnad Abi Ya'la,
No. 6754, 6822. At-Thabrani, al-Mu’jam al-Kabir, No. 22 /2423, 1043. At-
Thabrani, ad-Dua, No. 432, 424. Al-Baihaqji, ad-Da’awat, No. 68. Syarh
Sunnah, No. 481.

» Musnad Ahmad, No. 20804, 20849, 20858. Shohih Muslim, No. 606. Sunan Abi
Daud, No. 537. Jami at-Tirmidzi, No. 202. Shohih Ibnu Khuzaimah, No.
1525. At-Thabrani, al-Mu’jam al-Kabir, No. 1912. Al-Mustadrak, 1/201-
202, 213, 286. Sunan al-Baihaqi, No. 1/385.2/19.

1 Rasulullah & bersabda: “Jika sudah terdengar iqgomat shalat, janganlah kalian
berdiri sampai melihatku telah keluar dari rumah.” Lihat: Musnad at-
Thalasiy, No. 622. Musnad Ahmad, No. 7238, 22533, 22581, 22587.
Shohih al-Bukhori, No. 637, 638, 909. Shohih Muslim, No. 604, 605.
Sunan Abi Daud, No. 539, 540. Jami at-Tirmidzi, No. 592. Sunan an-
Nasai, No. 687, 790. Shohih Ibnu Khuzaimah, No. 1526, 1644. Shohih
Ibnu Hibban, No. 1755, 2236.




Kadang-kadang, Rasulullah & keluar darirumahnya sedang
tetasan air dari kepalanya masih tertihat karena selesai mandiwajib.
Atau terkadang, Rasulullah &z ketuar dari rumahnya sedang qomat
sudah dikumandangkan dan para sahabat telah merapikan shaf-
shafnya. Kemudian Rasulullah & langsung berdiri ditempat imam
tetapi beliau teringat mempunyai hadast besar dan belum mandi
wajib. Maka Rasutullah 42 memberikanisyaratkepadaparasahabat
dengan tangannya dan berkata: “Tetaplah berada disana.”
Kemudian Rasulullah &z balik lagi kerumahnya terus mandi wajib,
lalu kembali masuk kemasjid sedang dari atas kepalanya masih

meneteskan air.”

Rasulullah ¢z tidak pernah menyembunyikan hal-hal seperti
ini dan tidak pernah merasa matu karena beliau 42 manusia biasa.
Orang lain akan melihat kehidupan-Nya sebagaimana kehidupan
manusia padaumumnya.

Z..” Sko-
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15 Lihat: Musnad al-Humaidi, No. 499. Musnad Ahmad, No. 7238, 7804, 78, 8466.
Shohih al-Bukhori, No. 275, 639, 640. Shohih Muslim, No. 605. Sunan
Abi Daud, No. 235. Sunan Ibnu Majah, No. 541. Sunan an-Nasai, No. 792,
809. An-Nasa'i, as-Sunan al-Kubro, No. 2943. Shohih Ibnu Khuzaimabh,
No. 1628. Syarh Muskil al-Astar, No. 623. Syarh Ma’ani al-Astar, No.
2/104. Shohih Ibnu Hibban, No. 2236. Mustakhroj Abi Nuaim, No. 1343-
1345. Sunan al-Baihaqi, No. 2/398.




Dan kalau Kamijadikan rasulitumalaikat, tentulah Kamijadikan dia
seorang laki-laki.

Jika sudah berada ditempat imam, Rasulullah & ingatkan
para sahabatnya untuk merapikan shaf: “Zuruskan shaf-shaf kalian
dan rapatkanlah, karena housnya shaf itu bagian dari

16

kesempurnaan shalat.

Kemudian Rasulullah 4% takbiratul ihram dengan
mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua bahunya dan
menyimpan tangan kanannya diatas tangan kirinya,” kemudian

diamsejenak kira-kira selama membaca:

i« Lihat: Musnad at-Thayalisiy, No. 2094, 2222. Musnad Ahmad, No. 12011,
12813, 12884, 13664, 14096. Musnad ad-Darimi, No. 1263. Shohih al-
Bukhori, No. 719, 723. Shohih Muslim, No. 433. Sunan Abi Daud, No.
668. Sunan Ibnu Majah, No. 933, 994. Sunan an-Nasa’i, No. 814, 845.
Musnad Abi Ya’'la, No. 2997, 3055. Shohih Ibnu Hibban, No. 2165, 2168,
2173, 2174. Sunan al-Baihagqji, No. 2/21, 3/99, 100.

7 Lihat: Musnad at-Thayalisiy, No. 1117, 2776. Musnad Ahmad, No. 717, 4674,
1885. Shohih al-Bukhori, No. 735-738. 740. Al-Bukhori, Rofu al-Yadain.
Shohih Muslim, No. 390, 391. Sunan Abi Daud, No. 722, 738, 742. Jami’
at-Tirmidzi, No. 3423. Sunan Ibnu Majah, No. 860, 864. Sunan an-Nasa'i,
No. 876-882. Shohih Ibnu Khuzaimah, No. 470, 479, 584, 589. Shohih
Ibnu Hibban, No. 1770, 1860, 1869. At-Thabrani, al-Mu’jam al-Kabir.
No. 11485, 22/50-51, 118. Sunan ad-Dharuquthni, No. 1/284. Sunan al-
Baihagqi, No. 2/24-26, 29,30. Figf al-Ibadah, No. 2/152-153, 156-158.
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"Ya Allah, jauhkanlah antara aku dan kesalahanku sebagaimana
Engkau telah menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah,
sucikanlah kesalahanku sebagaimana pakaian yang putih disucikan
dari kotoran. Ya Allah, cucilah kesalahanku dengan air, salju, dan

butiranes”

Kemudian membaca al-fatthah dengan suara yang jelas
terdengarnamun penuh kelembutan. Beliaumembacanya ayatdemi
ayat j.led o & Lodilaluberhenti, VM)JI sam i laluberhenti, éw,\n o2 ello
laluberhenti.

Rasulullah &2 sangat memperhatikan bacaan tajwidnya.
Beliau madd-kan pada kalimat ;.- begitu juga pada kalimat o.1.”

s Lihat: Musnad Ahmad, 7164, 10408. Musnad ad-Dharimi, No. 1244, Shohih al-
Bukhori, No. 744. Shohih Muslim, No. 598. Sunan Abu Daud, No. 781.
Sunan Ibnu Majah, No. 805. Sunan an-Nasa’i, No. 60, 895. Musnad Abi
Ya’'la, No. 6081, 6097. Shohih Ibnu Khuzaimah, No. 465. Shohih Ibnu
Hibban, No. 1775, 1776, 1778. Ath-Thabrani, ad-Du’a, No. 521, Sunan
ad-Daruquthni, No. 1/337. Sunan al-Baihagqji, No. 2/195.

v Lihat: Abu Ubaid, Fadhail al-Qur’an hal. 156-157. Musnad Ahmad, No. 26583.
Sunan Abi Daud, No. 4001. Jami' At-Tirmidzi, No. 2927. Shahih Ibnu
Khuzaimah, No. 493. Syarh MusyKil al-Astar, No. 5406. At-Thabrani, al-
Mu’jam al-Kabir. No. 23 /278, 603. Sunan Ad-Daraqutni, No. 1/ 3012. Al-
Mustadrak, No. 2/232. Sunan Al-Bayhaqji, No. 2/ 44. Syu’ab al-Iman, No.
(2115), dan akan terdapat penjelasan lagi dalam bacaannya &z ketika




Kemudian beliau & lanjutkan dengan membaca surat al-Isra. Beliau
& panjangkan bacaannya pada rakaat pertama dan
menyingkatnyapadarakaatyangkedua. Beliau &z membaca dalam
shalatnya antara 60 sampai 100 ayat. “dan laksanakan lah salat
Subuh. Sungguh, salat subuh itu disaksikan (oleh malaikat).™ (al-
Isra:78)

Jika kebetulan pagi itu harijumat, makapadarakaat pertama
Rasulullah £z membaca surat as-Sajdah dan rakaat kedua membaca
surat al-Insan.” Di beberapa waktu sehabis ruku beliau melakukan

qunut kalau kebetulan ada musibah besar menimpa kaum mustimin.

Rasulullah £ berdoa meminta ditwrunkannya jalan ketuar dan

meminta pertolongan.”

» Lihat: Musnad at-Thayalisiy, No. 962. Musnad Ahmad, No. 19418, 19793,
19811, 22654. Shohih al-Bukhori, No. 541, 599, 759, 779. Shohih
Muslim, No. 461, 647. Sunan Abi Daud, No. 398, 799. Sunan Ibnu Makaj,
No. 818. Sunan an-Nasa'i, No. 530. Musnad Abi Ya'la, No. 7429. Musnad
ar-Ruyani, No. 778. . Shohih Ibnu Khuzaimah, No. 528, 530. Sunan Al-
Bayhagqi, No. 1/436, 450, 2/389.

2 Musnad Ahmad, No. 2799, 2906, 10102. Musnad Ad-Darimi, No. 1542. Shohih
al-Bukhori, No. 791, 1068. Shohih Muslim, No. 879, 880. Sunan Abi
Daud, No. 1074. Jami At-Tirmidzi, No. 520. Sunan Ibnu Majah, No. 821.
Sunan an-Nasa’i, No. 956. Shahih Ibnu Hibban, No. 1821. At-Thabrani,
al-Mu’jam al-Kabir. No. 10085. 12333. Sunan Al-Bayhagqji, No. 3/201.

2 Musnad Ahmad, No. 7465, 9149, 18661. Musnad Ad-Darimi, No. 1595. Shohih

al-Bukhori, No. 4560, 6394. Shohih Muslim, No. 677, 678. Jami at-




Abdullah Bin Rawahah -Radhiyallahu anhu- pernah

melantunkan sebait syairyang menggambarkan kejadian ini:

Jika cahaya Fajar
mudai terlihat terang
Rasulullah g&&: melantunkan ayat suci
al-Qur’an disekitar kami®
Ketika Rasulullah #z: selesai dari shalatnya dengan membaca
salam maka Rasulullahz: langsung berdzikir ditempatnya dengan

masthmenghadap giblatmembaca:

‘dJJl ).éii.wi (dJJ‘ ).éii.wi (d..UI ).0_2. .:4(T
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No. 2177-2179. Shahih Ibnu Hibban, No. 1980. At-Thabrani, al-Mu’jam
al-Kabir. No. 11986, 12311. Al-Mustarak, No. 1/299. Sunan al-Baihaqji,
No. 2/197, Adh-Dhiya, al_ahadist al-Mukhtarah, No. 10/184, 186.

» Lihat: Musnad Ahmad, No. 15737. Shohih al-Bukhori, No. 1155, 6151. Al-Ahad
wa al-Mastani, No. 1981. Sunan al-Baihaqi, No. 10/239.

» Lihat: Musnad at-Thayalisiy, No. 371, 1662. Musnad Ahmad, No. 22365, 22408,
25507. Musnad ad-Darimi, No. 1347, 1348. Shahih Muslim, No. 591,
592. Sunan Abi Daud, No. 1512, 1513. Jami at-Tirmidzi, No. 298-300,
Sunan Ibnu Majah, No. 924, 928. Sunan an-Nasai, No. 1337, 1338. Shahih
Ibnu Khuzaimah, No. 736, 737. Shahih Ibnu Hibban, No. 2000-2003. At-
Thabrani, ad-Du’a, No. 644-650. Musnad asy-Syamiyyin, No. 1088.




Kemudian Rasutullah £ berputar kearah kanan terkadang
kearah kirt menghadap para sahabatnya sampai mereka mendengar
Rasulullah & berdoa:

Pdale Cmdpsy ehils 8 ()
Wahai Rabbku, jagalah aku dari adzab-Mu dihari dibangkitkannya

seluruh manusia.

Kemudian Rasutullah £z melanjutkan dzikimya:

LI
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» Lihat: Musnad Ahmad, No. 3631, 4084, 4383. Musnad ad-Darimi, No. 1350-
1352. Shahih al-Bukhori, No. 852. Shahih Muslim, No. 707-709. Sunan
Abi Daud, No. 1042. Jami at-Tirmidzi, No. 301., Sunan Ibnu Majah, No.
929-931. Sunan an-Nasai, No. 1359-1361. Musnad ar-Ruyani, No. 285,
413. Shahih Ibnu Khuzaimah, No. 1563, 1565, 1714. Musnad Abi
Awanah, No. 2090. Shahih Ibnu Hibban, No. 1996-1999. Sunan al-
Bayhagqji, No. 2/294. Syarh as-Sunnah, No. 704.

» Tidak berguna pemilik nasib yang bagus seperti pemilik kekayaan

ataupun anak.

» Lihat: Musnad Ahmad, No. 16105, 16889, 18158. Musnad ad-Darimi, No. 1349.
Shahih al-Bukhari, No. 844, Shahih Muslim, No. 593, 594. Sunan Abu
Daud, No. 1505-1507. Sunan an-Nasai, No. 1339-1343. Musnad Abi
Ya'la, No. 6811. Shahih Ibnu Khuzaimah, No. 740-742. Shahih Ibnu




“Tiada Rabb (yang berhak disembah) kecuali Allah, Yang Maha Esa,
tidak ada sekutu bagiNya. BagiNya kerajaan dan pwian. Dia
Mahakuasa atas segala sesuatu. Tidak ada daya dan upaya kecuali
(dengan pertolongan) Allah. Tiada Rabb (yang hak disembah)
kecuali Allah. Kami tidak menyembah kecuali kepadaNya. Bagi-Nya
nikmat, anugerah dan pwjian yang terbaik. Tiada Rabb (yang hak
disembah) kecuali Allah, dengan memurnikan ibadah kepadaNya,
sekalipun orang-orang kafirmembencinya” YaAllah, tidak adayang
mencegah apayang Engkau berikan dan tidak adayangmemberiapa
yang Engkaucegah. Tidak berguna kekayaan dan kemuliaan itu bagi
pemiliknya (selain iman dan amal shalihnya yang menyelamatkan

darisiksaan). Hanya dari-Mu kekayaan dan kemuliaan”

lalubertasbih, bertahmid, dan bertakbir.*

392, 925-928. At-Thabrani, ad-Du’a, No. 679-681, 682-704. Sunan al-
Baihaqi, No. 2/184-185. Al-Baihaqji, ad-Da’awat al-Kabir. No. 113, 116.
» Lihat: Musnad Ahmad, No. 21600, 21659. Shahih al-Bukhari, No. 843, 6329.
Shahih Muslim, No. 595-597, Sunan Abi Daud, No. 1502. Jami at-
Tirmidzi, No. 3413. Sunan an-Nasa'i. 1348-1350. Shahih Ibnu
Khuzaimah, No. 752. Shahih Ibnu Hibban, No. 2017. At-Thabrani, al-
Mu’jam al-Kabir. No. 4898, At-Thabrani, ad-Du’a, No. 731. Al-Mustadrak,
No. 1/253. Sunan al-Baihaqji, No. 2/186-187. Al-Baihaqi, ad-Da’awat al-
Kabir. No. 331, 332.
Ada beberapa cara tentang dzikir ini:
1. Mengucapkan Subhanallah, walhamdulillah, wala ilaha illallah, wallahu
akbar, sebanyak 25 kali. Jika dijumlah semuanya jadi 100 kali.
2. Mengucapkan Subhanallah, walhamdulillah, wallahu akbar sebanyak 33




Kemudian Rasulullah & berdzikir dengan dzikir yang biasa
dilakukan dipagihari. Diantaranya:
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“Kami telah memasuki waktu pagi dan kerajaan hanya milik Allah,
segala puji bagi Allah. Tidak adailah (yang berhak disembah) kecuali
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Milik Allah kerajaan dan bagi-
Nya pwjian. Dia-lah Yang Mahakuasa atas segala sesuatu. Wahai
Rabbku, aku mohon kepada-Mu kebaikan di hari ini dan kebaikan
sesudahnya. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan hari ini dan
kejahatan sesudahnya. Wahai Rabbku, aku berlindung kepada-Mu
dari kemalasan dan keelekan di hari tua. Wahai Rabbku, aku

wahdahu la syarikalahu, lahu al-mulku, wa lahu al-hamdu, wa hua ala
kulli syai’in qadir.
Atau digenapkan seratus dengan mengucapkan Allahu Akbar.
4. Mengucapkan Subhanallah, walhamdulillah, wallahu akbar, sebanyak
99 kali dan tidak digenapkan.
5. Menggenapkan 33 kali dengan cara mengucapkan Subhanallah,
alhamdulillah, dan allahu akbar, masing-masing 11 kali.
6. Mengucapkan ketiga lafadz tersebut masing-asing sepuluh kali. Lihat:
Syaikh Salman al-Audah, Figh al-Ibadah, 2/230-231.
» Lihat: Musnad Ahmad, No. 4192. Shahih Muslim, No. 2823. Sunan Abi Daud,
No. 5071. Jami at-Tirmidzi, No. 3390. Sunan Abi Ya’la, No. 5014. Shahih
Ibnu Hibban, No. 563. At-Thabrani, al-Mu’jam al-Kabir, No. 1170. At-
Thabrani, ad-Du’a, No. 295. Ibnu Sinni, Amal al-Yaum wa al-Lailah, No.
36, 37. Al-Baihaqji, ad-Da’awat al-Kabir. No. 24.

w




berlindung kepada-Mu dari siksaan di neraka dan siksaan di alam
kubur.”

Jika diwaktu petang beliau ganti lafadzwaktupagi (peel/tizwe|)
dengan lafadzwaktupetang ( wsl/tw')

w; t.:-" mlgjls 91:.2” wu u;n @l (0)9§H5 L3 il us zhslz,‘b 3&.25\ wm UJn <%‘Ul
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“Ya Allah, sesungguhnya akumemohon kebajikan dan keselamatan
di dunia dan akhirat. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon
kebgjikan dan keselamatan dalam agama, dunia, keluarga dan
hartaku. Ya Allah, tutupilah auratku (aib dan sesuatu yang tidak
layak dilihat orang) dan tenteramkanlah aku dari rasa takut. Ya
Allah, peliharalah aku dari muka, belakang, kanan, kirt dan atasku.
Akuberlindung dengan kebesaran-Mu, agar aku tidak disambar dart
bawahku (oleh ular atau tenggelam dalam bumi dan lain-lain yang
membuat akujatuh).”

Rasulullah & tidak pernah meninggalkan dzikir ini baik

ketikapagimaupun sore.”

» Maksudnya dibenamkan.

s Lihat: Musnad Ahmad, No. 4785. Musnad Abd Bin Humaid, No. 837. Al-Adab al-
Mufrod, No. 1200. Sunan Abi Daud, No. 5074. Sunan Ibnu Majah, No.
3871. Shahih Ibnu Hibban, No. 961. At-Thabrani, al-Mu’jam al-Kabir,
13296. At-Thabrani, ad-Du’a, 305. Ibnu Sinni, Amal al-Yaum wa al-




Ssel oall ST Y] 4] Y gy 3 idle oall comans 3 BLe palll (i B LBle wall
STV Y Gl Ol oo s 3gel il ool ,A80ls 3801 e el

Mengulangnya sebanyak 3 kali diwaktupagi dan sore.™

Ketika itu, banyak dari orang-orang Madinah yang datang
dengan membawa wadah berisi air. Mereka meminta keberkahan
dari Rasulullah & dengan cara meletakkan tangan Rasulullah &
kedalam wadah-wadah tersebut. Dan Rasulullah £z tidak pernah
menolak hal tersebut. Walapun mereka datang dimusim dingin
Rasulullah & tetap memasukkan tangannya kewadah-wadah itu.”

Betapa membahagiakannya perististiwa seperti ini dipagi
hart. Dimana Rasulullah 42 yang penuh cahaya kenabian
mengeluarkan banyak keberkahan dart tangannya yang bersth nan

suct sampai orang-orang disekitarmya sangat menyenanginya.

Lailah, 40. Al-Baihaqi, ad-Da’awat al-Kabir. No. 32. Al-Baihaqji, al-Asma
wa ash-Shifat, No. 276.

» Lihat: Musnad at-Thayalisiy, No. 909. Mushonnaf Ibn Abi Syaibah, No. 29184.
Musnad Ahmad, No. 20430. Al-Adab al-Mufrad, No. 701. Sunan Abu
Daud, No. 5090. An-Nasa'i, Sunan al-Kubra, No. 9850, 10407. At-
Thabrani, ad-Du’a, No. 345. Ibnu Sinni, Amal al-Yaum wa al-Lailah, No.
69. Al-Baihaqi, ad-Da’awat al-Kabir. No. 33.

» Lihat: Musnad Ahmad, No. 12401. Musnad abd Ibn Humaid, No. 1274. Shahih
Muslim, No. 2324. Syuab al-Iman, No. 1361. Al-Baihaqi, Dalail an-
Nubuwwah, 1/331. Syarh Sunnah, No. 3677. Ibnu Hajar, Ithaf al-
Maharah, 653.




Berbinar-binar mata mereka melihat nya.” Bahkan Andapun dapat
menyaksikan sendiri ketika nabi Anda memasukkan tangannya ke
wadah-wadah mereka sebetulnya nabi Anda juga memasukkan

benih-benih cinta kedalam buk hatimereka.

Betapabahagianya mereka memulaiharinya dengan melihat

langsungwajah Rasutullah £ yang penuh cahaya.

» Maksudnya mencintainya.




Nabi di PagiHari

Para sahabat berkumpul dekat Rasulullah & yang berada di
mihrab masjid. Rasulullah & pun menghadapkan wajahnya kepada
mereka. Saatitu, cahayapagimemperjelas pandanganparasahabat
terhadap wajah Rasutullah 4z yang putih bersih bagaikan terang
matahari. Siapapun yang melihat wajahnya akan menangkap
adanya aura kejujuran yang mendalam pada dirt Rasulullah .
sebagaimana Abdul as-Salam -Radhiallahu anhu- berkata: “ketika
terlihat jelas wajah Rasulullah £z, maka aku tahu bahwa dirinya

bukanlah seorang pembohong.”

Dengan para sahabat, Rasulullah & mulai nasthat nya.
Sebagaimana dalam sebuah hadist al-'badh Bin Sariyah -
Radhiyallahu anhu- berkata: “Rasulullah £z pernah memberikan
nasthatyang sangat berkesan pada suatupagi sehabis shalat subuh.
tersebabnya air mata terurai dan hati bergetar. Sampai-sampai

seorang sahabat berkata: “Sungguh ku rasa ini nasihat terakhir.

s Lihat: Mushonnaf Ibn Abi Syaibah, No. 25389, 25740, 35847. Musnad Ahmad,
No. 23784. Musnad ad-Darimi, No. 1501, 2674. Jami at-Tirmidzi, No.
2485. Sunan Ibnu Majah, No. 1334, 3251. At-Thabrani, Makarim al-
Akhlaq, 153, al-Mustadrak, 3/13, 4/159. Sunan al-Baihaqji, 2/502. Adh-
Dhiya, Al-Ahadist al-Mukhtarah, 9/431-433, 399-404.




Wahai baginda Rasulullah & pesan apa yang ingin kau sampaikan

kepada kami?”

Rasulullah £z menjawab: “Akuberpesankepadakaliansemua
termasuk para hamba sahaya untuk senantiasa bertaqwa kepada
Allah % penuh ketaatan kepadanya. sungguh siapa saja dari kalian
yang berumur panjang akan melihat banyaknya perselisthan. Hati-
hatilah denganperkara-perkarabarudalam agamakarena disituada
kesesatan. siapa saja dari kalian yang masuk kemasa itu maka
berpegang teguhlah kepada sunnahku dan sunnah khuwdafa ar-
Rhosyidin yang mendapat petunjuk setelahku. gigitlah sunnah
tersebuat dengan gigi gerahamkalian.™

Rasulullah &z tidak terus menerus memberikan nasthat
kepada para sahabatnya, akan tetapi beliau & terkadang

memberikan kelonggaran kepada mereka agar tidak merasabosan.”

s Lihat: Musnad Ahmad, No. 17142, 17144, 17145, Musnad ad-Darimi, No. 95.
Sunan Abi Daud, No. 4607, Ibnu Abi Ashim, as-Sunnah, 33, 254 al-
Marwazi, as-Sunnah, 69-72. Shahih Ibnu Hibban, 5. At-Thabrani, al-
Mu’jam al-Kabir, 18/245-249, 257, 617-624, 642. Al-Mu’jam al-Ausath,
66. Musnad Syamiyyin, 437, 697, 1379. AlMustadrak, 1/95-97. Sunan
al-Baihaqi, 10/114. Syu’ab al-Iman, 7109, 7110, 7515, 7506. At-Targib
wa at-Tarhib li Qiwam as-Sunnah, 342, 485.

» Lihat: “Musnad al-Tayalis” (253),“Musnad Ahmad” (4041, 3587, 3581).“Sahih
al-Bukhari” (6411, 68), “Sahih Muslim” (2821), “Jami’ al-Tirmidzi”
(2855),). Dan “Musnad Abi Ya'la” (5032), “Sahih Ibn Hibban” (4524),




Dikesempatan lain, jika Rasulullah & berkumpul dengan
para sahabatnya, beliau bertanya: “apakah ada yang sedang sakit
yang bisa saya jenguk?”. Jika dijawab tidak, beliau £z bertanya lagi:
“apakah ada orang yang meninggal dunia sehingga saya bisa

mengantarkanjenazah kepemakamnya?™*

Sering beliau 42 bertanya tentangbeberapa orangyang selatu
dilihatnya tetapi tidak ada saat itu. Rasulullah4z pernah
menanyakan seorang perempuan berkulit hitamyang sering tertihat
menyapu masjid. Para sahabat menjawab: “dia telah meninggal
dunia”. Rasulullah & bertanya lagi: “mengapa kalian tidak
mengabariku?” seakan-akan para sahabat merendahkan martabat
wanita tersebut, mereka menjawab: “Dia telah meninggal dunia tadi
malam dan langsung dimakamkan. Kami tidak enak kalau sampai
harus membangunkanMu wahai Rasulullah  £2”. Kemudian
Rasulullah & berkata: “tunjukkan dimana makamnya?” lahe

(274, 273), "Al Faqih dan Al-Mutafagah" oleh Al-Khatib (933), dan "Penjelasan
Sunnah" (145).

» Lihat: "Sejarah Damaskus" (39/114)Meskipun dalam hadist ini ada kelemahan
dalam isnadnya sebagaimana sebagaimana penulis ketahui dari
perbedaan riwayat Ibnu Asakir. Akan tetapi, secara umum kehidupan

Rasulullah & menunjukkan akan hal ini.
sy,




Rasulullah &z pergi menuju makamnya kemudian melakukan shalat
ghaib dan berdoauntuk perempuan tersebut.”

Ketika Rasulullah #z tidak melihat Stabit Bin Qais Bin
Syammas -Radhiyallhie anhu- beliaw & bertanya: “bagaimana
keadaan Qais, dia sering tidak terlihat, apakah dia sedang punya
masalah?” Sa’ad Bin Muadz menjawab: “Dia tetanggaku dan
sepengetahuanku dia tidak punya masalah apa-apa.” Tak berapa
lama, Sa’ad mendatangi rumahnya. Ketika sudah masuk rumah
Stabit Bin Qois, beliau langsung menguncinya laht menangis. Sa’ad

kaget: “ada apa?” beliaumenjawab: “buruk sekali. Allah % berfirman:

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu meninggikan
suaramu melebithi suara Nabi, dan janganlah kamu berkata
kepadanya dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara)
sebagian kamu terhadap yang lain, nanti (pahala) segala amalmu
bisa terhapus sedangkan kamu tidak menyadart.” (al-Hujurat:2)

Saya orangyang memiliki suara keras. Karenanya saya takut

Allah % menghapus semua amal tbadahku. Lalu akupun masuk

» Lihat “Musnad al-Tayalis” (2568), dan “Musnad Ahmad” (9037, 8634) dan
“Shahih.”Al-Bukhari” (1337, 458), “Sahih Muslim” (956), “Sunan Abi
Dawud” (3203) dan “Musnad Abi Ya'la" (6429), "Sahih Ibn Hibban"
(3086), "Istbat Adzab al-qabr" oleh Al-Bayhaqi (162) dan "Sunan” (hal.
200-195 / “Yaumu al-Wisyah”). Al-Bayhaqi” (4/32, 47), dan “Kisah
Nabi” oleh penulis.




neraka. Setelah Rasulullah 42 mengetahui kesalahfahaman ini,
beliau £ mengabarinya: “Stabit Bin Qais tidak termasuk yang
disebutkan dalam ayat itu, bahkan sungguh dia orang yang hidup
dengan penuh kebaikan dan akan mati dalam keadaan baik pula.
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Stabit Bin Qais akan masuk surga.

Begitulah Anda menyaksikan Rasulullah &= selalu
menanyakan para sahabatnya yang tidak terlihat. Tidak ada
seorangpun yang dilupakan dan tidak diperhatikan. Setiap yang
datang mendapatkan perhatian dan sambutan yang hangat. Dan
yang tidak terlihat, langsung ditanyakan tentangnya. Ini salah satu
sebab kuatnyapersatuanparasahabat dan sebab mereka ingin selaluw

bergabungbersamajama’ahnya.

Pernah dalam salah satu majlisnya, Rasutullah £z bertanya
tentang mimpi yang mungkin dilthat oleh para sahabatnya.
Rasulullah & berkata: “ siapa diantara kalian yang pernah

bermimpi? Silahkan ceritakan, aku akan menafsirkannya.” Para

» Lihat: “Musnad Ahmad” (14060, 12480, 12399) dan “Sahih al-Bukhari” (3613,
4846, “Sahih Muslim” (119), “Yang Satu dan Delapan” (1921, 3399, dan
“Jihad” oleh Ibn Abi Asim) (225) Dan “Musnad Abi Ya’'la” (3427, 3381,
3331 dan “Musnad Al-Ruwayni” (1002), “Sahih Ibn Habban” (7169-
7167), “Al-Mu’jam al-Kabir” oleh Al-Tarabani (1320, 1316-1309), dan
“Al-Yaman” Al-Ban. Mandah (501.500), “Al-Mustadrak” (3/235), dan
“Sunan Al-Bayhaqi” (357/356/6).




sahabatpun satu persatu menceritakan mimpi-mimpinya. Dan

Nabipun menafsirkan mimpi-mimptitu.

Contohnya, dalam hadist Abdullah Bin Salam —Radhiyallahu
anhu- dia berkata: aku pernah bermimpi dizaman Rasulullah &
masih hidup. Akubermimpimelihat taman —dia sebutkan betapatuas
dan hijaunya- ditengahnya ada tiang dari besi. Tepi bawahnya di
bumi sedangkan tepi atasnya dilangit. Dan ditepi atasnya itu
terdapat tali. Katanya: “naiklah)” aku menjawab: “aku tidak bisa.”
Kemudian datang seorang pembantu lalu dia angkat bajuku dart
belakang dan akupun mampu manaikinya sampai ketepi atas. Lalu
akauambiltaliitu. Katanya: “pegang eratlahini”. Kemudian akupun

terbangun dan seakan-akan taliittumasih akupegang.

Tak berapa lama aku ceritakan mimpi itu dihadapan
Rasulullah ,4& Beliau 42 langsung menafsirkan: Taman itu adalah
Islam, tiangnya adalah tiang Islam (Shalat), sedangkan talinya
adalah tali paling kuat (al-qur’an). Sungguh Anda akan terus berada

dalamkelslaman sampaimati.”

# Lihat: “Musnad Ahmad” (23787), “Sahih al-Bukhari” (7014, 3813), dan “Sahih
al-Bukhari” Muslim” (2484), “Al-Mustadrak” (4/394), “Penjelasan
Sunnah” (3289), “Sejarah Damaskus” (29/222.)

sy,




Dan benar, Abdullah Bin Salam -Radhiyallahu anhu-
(dulunya seorang Yahudi kemudian masuk Islam)Hidup sekitar 35
tahunsemenjak Rasulullah £z wafat. Diamelewatimasa dimanaada
dari para pengikut Islam kembali kepada kekufurannya dan masa
peperangan melawan mereka. Tetapi Abdullah Bin Salam -
Radhiyallahu anhu- konsisten dalam keislamannya, memegang
teguh tali Islam sampaiwafat sebagaimanayang pernah dikabarkan
Rasulullah 4z kepadanya ketiak menceritakan tentang mimpi
dirinya sendirt.

Sepertinya tafsir mimpi Rasulullah &z tetang mimpinya
Abdullah Bin Salam —Radhiyallhu anhu- juga merupakan isyarat
bahwasannya akan ada dari sebagian para pengikut Islam yang
murtad. Tetapt Abdullah Bin Salam -Radhiyallhu anhu- tidak
termasuk dari mereka. Begitulah cerita betiau —Rdhiyallahu anhut-.

Dart cerita diatas juga menunjukkan adanya tanda-tanda
kenabian pada dirt Rasulullah & dimana beliau & dapat
menafsirkan mimpi dan terjadisesuai kenyataan.

Dikesempatan lain, Rasulullah & pernah juga berkata

kepada para sahabatnya: “siapa diantara kalian yang pernah

bermimpi? Silahkan ceritakan, aku akan menafsirkannya.” Lalut




seseorang berkata: wahai Rasulullah £, tadi malam aku bermimpi
melthat awan meneteskan minyak dan madu. Latw aku melihat
orang-orang mengambilnya dengan kedua telapak tangan mereka.
Adayang dapat banyak, ada yang sedikit. Lalu akumelihat ada tali
membentang dari langit ke bumi. Kemudian aku melihat engkau
mengambilnya dan kaupun naik ke atas langit. Lalu ada orang
setelah engkauyang mengambil tali itu juga dan diapun naik keatas
langit. Seperti itu juga orang setelahnya. Namun orang yang
setelahnya tatkala mengambil tali itu, tali itupun terpotong namun
disambungkan kembali dan akhimya naik juga keatas langit.

Abu Bakar Radhiyallahu anhu- berkata: “Wahai Rasulullah
2. aku bersumpah, biarkan aku yang menafsirkannya.” Setelah
dipersilahkan oleh Rasulullah & Abu Bakar —Radhiyallahu anhu-
melanjutkan: “awanituadalah Islam. Sedangkan minyak dan madu
yang menetes-netes adalah hikmah dan sari pati al-qur’ an. Adapun
orang-orang yang menengadahkan kedua tangannya adalah
mereka yang mengambil hikmah dan sari pati al’qur'an tersebut.
Karenanya ada yang dapat banyak, ada yang sedikit. Adapun tali
yang membentang dari langit ke bumi adalah kebenaran yang
Rasulullah £ berada didalamnya. Engkau pegang erat itu maka
Allah % pun meninggikan derajatMu. Begitujuga orang setelah Mu,




dia pegang erat kebenaran itu dan Allah % tinggikan derajatnya.
Begitu juga orang setelahnya, sampai orang yang ketiga
mengambilnya namun hampir terlepas lalu ditolong dan akhirmya
ditinggikanjuga dergjatnya.

Kemudian Abu Bakar bertanya meyakinkan: “apakah aku
benar atausalah, wahaiRasulullah &2:?”

Rasulullah & menjawab: “sebagian benar sebagiannya
salah.”

Abu bakar bertanya kembali: dimana letak kesalahannya?”

1”42

Rasulullah £ menjawab: “janganlah memakaisumpah.

Disini kita menemukan, bahwa mimpi-mimpti para sahabat
itumenggambarkan himmah terbesar dan cita-cita tertinggi mereka.
Semuanya tentang Islam dan Nabi mereka. Mereka hidup penuh
kegigihan dan perjuangan di alam sadarmya sampai terbawa kealam
mimpinya. Ya Allah... Jiwa sebening apakah mereka yang hidup

2 Lihat: Lihat: “Musnad Ahmad” (2113), “Keutamaan Para Sahabat” Ahmad
(590), dan “Sahih.”Al-Bukhari” (7046), “Sahih Muslim” (2269), “Sunan
Abi Dawud” (4632, 3268), dan “Jami’Al-Tirmidzi” (2294, 2293), “Sunan
Ibn Majah” (3918), dan “As-Sunnah” oleh Ibn Abi Asim (1143)Dan “Al-
Mustadrak” (3/71), “Sunan al-Bayhaqi” (188, 2/187), 39, 38/10, dan
“Sha’ab al-Ayman” (1826.)




disekitar Rasulullah &z:. Cita-citanya menjulang tinggi dialam nyata

sampai tidur dan mimpipun terbawa.

Terkadang, Rasulullah & menceritakan mimpi yang
dilihatnya. Beliaumenceritakan mimpi tersebut kepada para sahabat
kemudian beliau menafsirkannya. Sebagaimana yang terdapat di
hadist Samrah —Radhiyallahu anhu- yang pernah bertutur: “suatu
hari Rasulullah £z bertanya kepada kami. “Apakah ada salah
seorang diantara kalian yang bermimpi?. Setelah kami menjawab
“tidak” Rasulullah &z melanjutkan: “baiklah. Tadi malam aku
bermimpi melihat dua orang datang menemuiku. Kemudian mereka
berdua membawaku ketanah suci...” lalu Rasulullah &
menceritakan mimpinya yang cukup panjang. Didalamnya beliau
4 sebutkan keadaan orang-orangyang kena adzab danbagaimana
mereka diadzab, serta beberapa kejadian dihari akhirat.”

Dimadjlis ini, para sahabat bercerita dihadapan Rasulullah &z
dan beliau £z pun memperhatikan da mendengarkannya. Kadang
para sahabat bercerita tentang kehidupan mereka diwaktu masth
jahiliyyah dan perilakubodoh mereka saatituyang sekarang mereka

# Lihat: “Musnad Ahmad” (1655), “Sahih al-Bukhari” (1386), dan “Sahih
Muslim”(2275), “Jami’ al-Tirmidzi” (2294), “Sahih Ibn Hibban” (4659),
dan “Sunan al-Bayhaqi” (5/275), “Bukti siksaan kedekatan” oleh Al-
Bayhagqi (97), dan “Penjelasan Sunnah” (2053.)
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menyadari setelah Allah ¥ memberikan hidayah Islam kepada
mereka. fikamerekamenyebutkan kebodohan-kebodohanitumereka
tertawa karena betapa bodohnya mereka saat masih jahitiyyah itu.
Rasulullah & pun ikut tersenyum (tawanya Rasulullah & adalah
senyuman). Rasulullah £ tetap berada dimajlis itusampai matahari

bersinarterang.”

Jika matahari sudah bersinar terang, Rasulullah &z berdiri
untuk menuju ke rumahnya. Tatkala keluar dari pintu masjid, beliau
4z berdo’a:

©.ellas Oyl J pdly (933 a2l pall @dludls Bally Ul puly
Dengan nama Allah # serta shalawat dan salam semoga tercurah

kepada Rasulullah &z. Ya Allah... ampunilah dosa-dosaku dan
bukakanuntukku pintu-pintukarunia Mu.

Hal pertama ketika masuk rumah adalah bersiwak. Beliau &z

membersthkan mulutnya lalu memberikan salam kepada para

# Lihat: “Musnad Ibn al-Jaad” (2068, 2661), dan “Musnad Ahmad” (20844) dan
“Sahih” Muslim” (2322, 670), “Sunan An-Nasa’i” (1358), “Musnad Abi
Awana” (1317), dan “Sahih.” Ibn Hibban” (6259), “Al-Mu’jam Al-Kabir”
oleh Al-Tarabani (2017, 1999, 1933) dan “Sunan Al-Bayhaqi” (7/52),
(10/240), (dan “Bukti Kenabian” oleh al-Bayhagqi (1/323).

» Lihat yang sudah dijelaskan tentang masuknya Rasulullah 4z kedalam masjid
di Anwar al-Fajr.




istrinya dengan ucapan: Assalamualatkum, bagaimana keadaan

kalian?

Lalu datang masuk kesetiap kamar para istrinya.
Mengucapkan salam kedapa mereka dan mendoakan mereka tanpa

berlama-lama didalam setiap kamar tersebut.”

Kadang kala ketika Rasutullah &z masuk kekamar salah satu
istrinya, beliau £&: dapatiistrinya tersebutsedang ditempat shalatnya
maka Rastullah &z langsung ketuar lagi tanpa mengganggunya.
Sebagaimana pernah masuk ke kamar uwairiyyah —Radhiyallahu
anha- dan mendapatinya sedang berada ditempat shalat berdzikir.
Maka Rasulullah & pun keluar tanpa menggangu dzikirmya.”

« Lihat: “Musnad Ahmad” (13025, 13575, 24144, 24795), dan “Shahih.” Al-
Bukhari” (4794), “Sahih Muslim” (1428, 253), “Sunan Abi Dawud” (51),
dan “Sunan An-Nasa'i" (8), "Musnad Abi Ya'la" (3332), "Sahih Ibn
Khuzaymah" (134), "Musnad Abi Ya'la" (3332),Awana” (4180, 477),
“Sahih Ibn Hibban” (1074,) dan “Sunan al-Bayhaqi” (1/34), 7/56, 300.

v Lihat: “Musnad Ahmad” (26758, 3308, 2334) dan “al-Adab al-Mufrad”
(647,)Dan “Sahih Muslim” (2726), “Sunan Abi Dawud” (1503), “Jami’ al-
Tirmidzi” (3555), dan “Sunan Ibn Majah” (3808), “al-Arsy” oleh
Muhammad bin Othman bin Abi Shaybah (4), dan “Sunan An-Nasa'i”
(1352) Dan “al-Ahad wa al-Mastani” (3108), “Sahih Ibn Khuzaymah”
(753), “Al-Tawhid” oleh Ibn Khuzaimah (5), 233, (dan “Sahih Ibn
Hibban” (832, 828), “doa” oleh al-Tarabani (1741), dan “Sunan al-
Bayhaqi”).

(6/297), “Umat Iman” (596), dan “ad-Da’awat al-kabiir” oleh Al-Bayhagqi (127),
dan apa yang akan dibahas tentang

“Istirahat Qailulah.”




Terkadang Rasulullah &= bertanya tentang makanan:
“apakah kalian punya makanan?” jika kebetulan ada makanan
langsung disuguhkan kepadanya. Biasanya makanan ringan
semisal kurma, kue-kue, keju” atau minuman semisal susu, perasan
airkurma,” dan sejenisnya. Diharilain ketika ditanya sepertiitu, para
istrinya menjawab: “wahai Rasubullah &, kami tidak punya
makanan.” Maka Rasulullah £z berkata: “berarti hariini saya puasa

sunnah”.”

# Keju yang dimaskud adalah keju yang di arab yaitu makanan yang terbuat dari
susu yang dikeringkan kemudian dicampr dengan kurma dan mentega.
Dan ini biasanya makan ketika berada dalam perjalanan karena mudah
membuatnya.

» Maksudnya air yang direndam dalam kurma, kismis, madu, dan semisalnya
serta tanpa dimasak. Tapi tidak sampai memabukkan.

» Lihat: “Musnad Ahmad” (27301, 25731, 24220) dan “Sahih al-Bukhari” (1494,)
Dan “Sahih Muslim” (1076, 1154), “Sunan Abi Dawud” (2455), dan
“Jami’ al-Tirmidzi” (733).734 (Dan “Sunan Ibn Majah” (1701), “Sunan
An-Nasa'i” (2322-2330), dan “Sahih Ibn Khuzaymah” (2143, 2141) dan
“Sahih Ibn Hibban” (3630, dan “Sunan al-Bayhaqi” (274, 203/4), dan







Majlis Rasubullah

Jika Rasulullah &z selesai mengunjungi para istrinya, beliau
4 kembali ke masjid. kemudian shalat tahiyyatal masjid didekat
tiangyang disebut dengan tiang al-Muhajirin tepat ditengah-tengah
Roudhoh (antara mimbar dan rumah Rasulullah &z ). Rasulullah &z

suka sekalishalat disana.™

Kemudian Rasulullah &z duduk sebelah timur masjid di
Roudhah yang mulia itu dengan menyandarkan pungguhnya
kedindingruang sebelah milik Aisyah —Radhiyallhuanha-. Kemudian
para sahabatberkumpul disekitarmya.

Perkumpulan seperti ini sekan-akan terjadwal dimana siapa
sgja yang ingin melthat Rasulullah £z diwaktu tersebut tinggal
datang ke masjid Nabawi. Terkadang jumlah para sahabat yang
berkumpul sedikit terkadang banyak sesuai dengan waktu dan

kesibukan masing-masing. Jika yang datang sedikit maka mereka

s Lihat: “Tabaqat Ibn Saad” (4/307), “Musnad Ahmad” (16542, 16516), dan
“Sahih Al-Bukhari” (502), “Sahih Muslim” (509), “Sunan Ibn Majah”
(1430), “Sahih Ibn Majah” (1430). Habban” (2152, 1763), “Kamus
Besar” Al-Tarabani (6299), dan Sunan Al-Bayhaqi (271, 2) (5/247),
“Ad-Durah ast-Staminah Fi akhbar al-Madinah ” Ibn Al-Najjar (hal. 105-
107), dan “Ithaf az-Za'ir Ithrafi al-Mukim Li as-Sa’ir Fi Ziyarah An-Nabi
&"Abi Al-Yaman Ibn Asaker (hal. 102 -103), “Fath al-Bari” Ibn Rajab
(4/49-50).




duduk mengitari Rasulullah &. jika yang datang banyak, mereka
berbaris dua baris disebelah kanan dan kirinya Rasulullah . Dan
yanginginbertanya bisamendekat kepada Rasulullah &:.”

Ketika Rasutullah £z duduk diantara para sahabatnya, beliau
akan mulai berbicara dengan sangat fasth dibanding dengan
siapapun. Sangat lembut tutwr katanya, sangat jelas isi
pembicaraannya. Bicaranya tidak cepat juga tidak lambat terkaku-
kaku. Tetapi bicaranya sangat jelas. Siapa saja mempu menghitung
jumlah kosa katanya. Aisyah —Radhiyallu anha- pernah bertutur:
Rasulullah #: tidak pernah berbicara cepat seperti kalian, beliau &:
berbicara dengan jelas, siapa saja yang duduk mendengarmya

mampumenghafalnya.”
Umumnya, beliau £z mulai berbicara dengan pembicaraan

biasa seperti bertanya. Beliau mulai dengan pertanyaan yang

membuat para sahabat penasaran semisal: “maukah kalian akubert

2 Lihat: “Sunan Abi Dawood” (4698), dan apa yang akan dijelaskan di bab
berikutnya tentang duduknya Rasulullah 42 diantara para sahabatnya.

= Lihat: “Musnad Ahmad” (25240, 24865), “Sahih al-Bukhari” (3568), dan “Sahih
Muslim” (2493), “Sunan Abi Dawud” (4839, 3655, 3654), dan “Jami’ al-
Tirmidzi” (3639),Dan “Al-Sunan Al-Kubra” oleh An-Nasa'i (10245),
“Musnad Abi Ya'la” (4393) dan “Sahih Ibn Hibban” (7153, 100) dan
“Sunan Al-Bayhaqi” (207), dan “al-Jami’ li Akhlaq ar-Rawi Wa Adab as-
Sami” Al-Khatib Al-Baghdadi (1002).
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tahu tentang dosa paling besar? Para sahabat menjawab: “mau,
wahai Rasulullah £z. Beliau £z melanjutkan: “Menyekutukan Allah

954

% menyakiti kedua orang tua, dan memberipersaksian palsu.

Dilain waktu, Rasutullah £ bertanya secara langsung agar
mereka menyadari ada pemahaman yang lebih luas dart apa yang
mereka fahami. Seperti dalam hadist: “Tahukah kalian siapa orang
yang rugi?” para sahabat menjawab: orang yang rugi diantara kami
adalah mereka yang tidak mempunya uang dan tidak mempunyai
harta. Rasulullah £z melanjutkan: “Orang yang rugi dari ummatku
adalah diayang datang dihari giamat dengan pahala shalat, puasa,
danzakat. Tetapi dia telahmenghinaseseorang, menuduh zina orang
lain, memakan harta bukan haknya, menumpahkan darah yang
tidak seharusnya ditumpahkan, dan memukul seseorang yang
seharusnya tidak perlu dipukul. Maka semua pahala kebaikanya itu
akan diambil dan diberitkan kepada orang yang di dzoliminya, jika
pahala kebaitkannya sudah habis sebelum besarmya kedzoliman itu

terbayarkan, maka dosa-dosa orang yang di dzoliminya akan

s Lihat: “Musnad Ahmad” (20394, 12336) dan “Sahih al-Bukhari” (2654, 5976,
(“Al-Adab al-Mufrad” (30, 15), “Sahih Muslim” (87), dan “Jami al-
Tirmidzi” (1901, 3019, 2301) dan “Musnad Al-Ruwayni” (86), “Musnad
Abi Awana” (146), “Al-Yaman”Al-Ibn Mandah (470-475), “Sunan Al-
Bayhaqi” (10/121, 156), dan “Sha’ab Al-Iman” (280,7482, 7866).




dipindahkan kepadanya kemudian dilemparkan kedalam api

neraka.””

Terkadang Rasululah 42 mengajak para sabahat untuk
berfikir lebth dalam dengan melempar pertanyaan yang
membutuhkan jawaban. sebagaimana pernah bertanya: (Sambil
memegangbatangmudapohonkwma) “Beritahu akupohon apakah
yang bisa diumpamakan dengan seorang mushm, dimana daun
pohonnya tidak pernah jatuh, dan buahnya matang kapan saja?”
para sahabat mengira bahwa itu pohon yang berada di lembah-
lembah. Tetapi Rasulullah &z tidak membenarkan pohon-pohon
yang disebutkan. Pada saat itu, Abdullah Bin Umar bin Khattab —
Radiyallhu anhu- sempat berfikirbahwa itupohon kurmahanya saja
beliau malu untuk mengatakannya karena disampingnya ada Abu
Bakar dan Umar -Radhiyallu anhum-. Ternyata benar Rasulullah &z
menyebutkanituadalah pohon kurma.*

» Lihat: “Musnad Ahmad” (8414, 8029) dan “Sahih Muslim” (2581), dan “Jami’
Al-Tirmidzi” (2418), “Musnad Abi Ya'la” (6491), dan “Sahih Ibn Hibban”
(7359, 4411) Dan “Etika Buruk” oleh al-Karati (40), “Sunan al-Bayhagqi”
(6/93), dan “Sha’ab al-Iman” (338).

s Lihat: “Musnad Ahmad” (6468, 4599) dan “Musnad al-Darami” (282) dan
“Sahih Al-Bukhari” (5444, 2209, 61), “Sahih Muslim” (2811), dan “Jami’
al-Tirmidzi” (2867), Dan “Sahih Ibn Hibban” (246-244), “Al-Mu’jam Al-
Kabir” oleh Al-Tarabani (13521), “Makarim Al-Akhal”Al-Tarabani (93),
“Amsal Hadits” oleh Al-Ramramzi (33), “Amsal” oleh Abi Al-Sheikh
(355), dan “Syu’ab al-Iman” (5889.)
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Dilain waktu, Rasulullah £ mengulang perkataannya
sebanyak tiga kali supaya para sahabat benar benar memahaminya
atau untuk mengingatkan urgensinya. Sebagaimana sabdanya
tentang dosa-dosa besar: “Itulah sumpah palsu, itulah persaksian
palsu”. Rasulullah £z terus mengulanginya sampai para sahabat
merasa kasthan kepada Rasulullah & karena terus melantangkan
suaranya dan berkata: Sepertinya lebih baik beliau &= tidak

memaksakan dirituntuk terus melantangkan suaranya.”

Terkadang, Rasulullah & memulai dengan pertanyaanyang
mengejutkan agar dapat menjelaskan sesuatuyang tak terduga dari
sebelumnya. Sebagaimana pernah bertanya: “siapakah diantara
kalian yang pagi ini berpuasa?” Soal tersebut mengejutkan para
sahabat karena kalaulah para sahabat tahu bahwa Rasulullah 4
akan bertanya seperti itu pada pagi hart tersebut tentu para sahabat
akan berpuasa. Maka semua sahabatpun diam. Hanya Abu Bakar —
Radhiyallu anhu- yang menjawab: saya, wahai Rasulullah 4.
Kemudian Rasulullah £z bertanya lagi: “Siapa diantara kalianyang
telah menjenguk orang sakit?” para sahabat masih terdiam kecuali
Abu bakar yang menjawab: saya, wahai Rasutullah &, Kemudian

Rasulullah £ bertanya lagi: siapakah diantara kalian yang sudah

v Baru disebutkan sebelumnya.




mengikuti jenazah dimakankan?. Lagi-lagi para sahabat terdiam
kecuai Abu Bakar yang menjawab: saya, wahai Rasulullah 4.
Kemudian Rasulullah £z bersabda: “Tidaklah empathalini dilakukan
oleh seseorang dalam satu hari kecuali orang tersebut akan masuk
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surga”.

Dilain kesempatan, Rasulullah & menggunakan metode
penjelasan  yang lebith terperinci ketika beliau berbicara.
sebagaimana ketika menjelaskan tetang diangkatnya sifat amanah.
Rasulullah &z berkata: “Seseorang tidur sekali, lalu sifat amanah
dicabut dari hatinya hingga bekasnya tinggal seperti bintik-bintik.
Kemudian ia tidur sekali lagi latu sifat amanah dicabut dart hatinya
hingga bekasnya menjadi seperti bekas lepuhan,” laksana bara api
yang engkau gelindingkan ke kakimu hingga ia melepuh, sampai-

sampai engkau melihatnya mengembung®” namun tak ada apa-apa

» “Keutamaan Para Sahabat” oleh Al-Ahmad (660 - 107), Ziyadat Al-Qati’i), dan
“al-Adab al-Mufrad” (515), “Sahih Muslim” (1028), “Musnad Al-Bazzar”
(9754), dan “Al-Sunan Al-Kubra” oleh An-Nasa’l (8107), "Sahih Ibn
Khuzaimah" (2131), "Al Mu'jam Al Kabir" oleh Al-Tarabani (11300), "Al
Mu'jam Al-Awsat" (3640), "Shuab -al-Iman" (8764), dan "al-Asma al-
Mubhamah" (hal. 405 - 406 ( “Ghawamidh al-Asma al-Mubhamah”)
Karya Ibn Bashkawal (2/563 - 565.)

» Maksudnya bekas lepuhan di telapak tangan karena banyaknya bekerja. Biasa
para pekerja keras yang memakai cangkul, kapak, dan semisalnya.

«© Maksudnya sejenis benjolan pada kulit yang berisi air.
sy,




di  dalamnya. Kemudian beliau mengambil kerikil dan
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menggelindingkan pada kakinya.

Pernah suatu hari beliau & menggunakan gambar untuk
memperjelas apa yang disampaikan. Sebagaimana beliau £z
menggambar  persegi panjang diatas tanah, kemudian
menambahkan garis panjang dari tengah persegi tersebut sampai
ketuar. Diantara garis panjang dan perseginya beliau & membuat

garis-garis pendek.

Kemudian Rasulullah £z berkata: “tahukah kalian apa ini?”
para sahabat menjawab: Allah ¥ dan Rasul-Nya lebith tahu.
Rasulullah & melanjutkan: “yang tengah ini manusia. Sedangkan
garis garis kesamping ini adalah ujian-uyjian baginya. Jika tidak
terjebak dengan garis yang ini, maka kena garis yang ini. Jika tidak
kena garis yangitu, maka kena garis yang setelahnya. persegi empat

ini adalah ajalyang mengelilinginya, garis panjang yang keluar ini

s Lihat: “Musnad Ahmad” (23255), “Sahih al-Bukhari” (7086, 6497), dan “Sahih
Muslim”(143) Dan “Jami’ Al-Tirmidzi” (2179), “Sunan Ibn Majah” (4053,
dan “Musnad Abu Awana” (141) Dan "Al-Ayman" oleh Ibn Mandah
(336-338), dan "Sha'ab Al-Ayman" (4.890).
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adalah angan-angannya yang terpotong dengan gjal. Ajal

senantiasamengawasisegalanya.”

Majlis Rasulullah £z ini merupakan majlis ilmu dan petuah.
Namun, petuah dan ilmu yang disampaikan tidak dengan metode
satu arah tetapi dengan metode komunikasi dua arah yang
melibatkan para murid didalam proses pembelajaran. Komunikasiini
bertumpu pada tuyjuan untuk mengembangkan akal dan daya fikir

paramurid.

Salah satu sebab konsistenmya majlis Rasulullah &= adalah
banyaknya istigfar yang dilakukan oleh beliau 4. Para sahabat
memperhatikan ketidakbosanannya Rasulullah £z untuk beristigfar
dan bertaubat. Sebagian para sahabat pernah adayang menghitung
istigfarnya Rasulullah & dalam satu majlis sebanyak seratus kali.

Rasulullah & dalam majlisnya sering mengucapkan:

© Lihat: “Musnad Ahmad” (3652), “Al-Zuhd” oleh Ahmad (1960), dan “Musnad
al-Darami” (2771),) “Sahih al-Bukhari” (6417), “Jami al-Tirmidzi”
(2454), “Sunan Ibn Majah” (4231) dan “Qishar Al-Amal” oleh Ibn Abi al-
Dunya (13), “Musnad Abi Ya'la” (5243), “Musnad al-Shaysh” (799), dan
“Al-Amstal” Oleh Al-Ramhurazi (73), “Hilyat al-Awliya™ (2/117),
“Sha’ab al-Ayman” (10256), “Penjelasan Sunnah” (173) dan “Fath al-
Bari” (237-11).




T ysasll Olgall Col e (le Cag a8l )

Wahai Rabbku, ampuni akau dan terimalah taubatku, sesungguhnya

engkaumahapenerima taubat dan mahapengampun.

Pernah dalamsatumajlis Rasulullah &z kedatanganparabayti
anak dari penduduk kota Madinah. Setelah berdoa untuk mereka
Rasulullah £z memasukan sebiji kurma kedalam mulut merekayang
telah dilembutkan oleh mulutnya yang mulia (mentahnignya).
Kemudianparabayitersebut diberinama olehbeliau £z dan meminta

kepada Allah % keberkahan bagimereka.”

Salah satunya ketika Abu Usaid Bin Malik Bin Rabi’ah as-
Sa’idiy —Radhiyalaahu- anhu- datang dengan membawa bayinya
baru lahir. Rasulullah &:pun mendudukkannya diatas paha sedang
Abu Usaid disampingnya. Kemudian tangan Rasulullah

¢ Lihat: “Musnad Ahmad” (4726, 5354, 9807, 17848, 18291 - 18294)Dan
“Musnad Abd bin Mahid” (786), “Al-Adab Al-Mufrad” (618), “Musnad
Al-Darimi” (2723), “Sahih Muslim” (2702), “Sunan Abi Dawud” (1516,
1515), “Jami’ al-Tirmidzi” (3434), “Sunan Ibn Majah” (3815, 3814),
“Musnad al-Bazzar” (5906, “Musnad al-Ruwayni” (460), dan “Sahih Ibn
Hibban” (927, 926) dan “Doa” oleh Al-Tarabani (1835-1810), dan “Al-
Mustadrak” (510/1), (2/457), “Sunan al-Bayhaqi” (7/52), “Sha’ab al-
Ayman” (632), dan “ad-Da’awat al-Kabir” al-Bayhaqi (144) Dan "al-
Qadha wa alQadar" oleh Al-Bayhaqi (320), "Syarh Sunnah" (1289)

¢ Lihat: “Musnad Ahmad” (26938, 19570, 12795) dan “Sahih Al-Bukhari”
(3909,6198, 5467, 5470, “Al-Adab Al-Mufrad” (840), dan “Sahih
Muslim” (2144-2146)Dan “Yang Satu dan Dua Bulan” (575), “Sunan Al-
Bayhagqi” (6/204), (9/305), “Sha’ab Al-Iman” (8263, 8264, 8621.)
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disibukkan dengan sesuatu dan Abu Usaidpun meminta seseorang
untuk memindahkan bayi kepada Ibunya. Ketika Rasulullah &
menyadari” bayi dipangkuannya telah dipindahkan, beliau
bertanya: “mana bayi tadi?” Abu Usaid menjawab: dipindahkan ke
ibunya, wahai Rasubullah #z. Rasulullah &z bertanya lagi: “siapa
namabayinya?”. Abulsaid Menjawab: Fulan, WahaiRasulullah £:.
Rasulullah £z melanjutkan: “jangan, tetapi namailah dia dengan al-
Mundzir.” Setelah itubayi tersebut diberinama al-Mundzir.*

Pernah juga di majlisnya ada yang membawa buah kurma
mentah. Dan ketika itu, kurma adalah buah kesukaan orang-orang
Madinah sekaligus makanan pokok dan penunjang gizi mereka.
Orang-orang Madinah sangat bergembira ketika melihat pohon
kurma mulai berbuah. Mereka membawanya untuk disuguhkan
kepada Rasulullah 4. Ketika Rasulullah 4 hendak memakannya
beliau £ berdo’a: YaAllah, berikan keberkahan kepada kami dengan
buha-buahan ini. Berikan keberkahan untuk kotanya Madinah.

Bertkan keberkahan disetiap takaran makanan kami dengan

s Menyadari karena perhatian dan fokusnya ke yang lain.

s Lihat: “Musnad Ibn al-Jaad” (2936), “Sahih al-Bukhari” (6191), “Al-Adab al-
Mufrad” (816), “Sahih Muslim” (2149), “Musnad Al-Ruwayni” (1037),
“Al-Mu’jam Al-Kabir” oleh Al-Tarabani (5793), “Ilmu Para Sahabat” oleh
Abi Naim (6102), dan “Penjelasan Sunnah” (3376).
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keberkahan yang berlipat ganda. Ya Allah... Sesungguhnya Ibrahim
—Alaihi Salam- hambaMu, KekastihMu, dan NabiMu. Sedang aku
hambuMu dan NabiMu. Tbrahim —Alathi Salam- telah berdo’ a untuk
keberkahan Mekah, sedangkan aku berdo’a untuk keberkahan Kota
Madinah sebagaimana Ibrahim -Alaihi Salam- berdo’a untuk
keberkahan Mekah.” Kemudian Rasulullah £ memanggil seorang
anakyang paling kecilyang tkut hadir di majlisnya latu memberikan
kurmaitu.”

Didalam majlis ini juga ada guyonan serta canda tawa yang
indah. Wibawa dan martabat majlis seorang Nabi tidak dijadikan
sebab oleh Rasulullah &2 untuk membatasi para sahabatnya dart
tabiat manusia biasa yang suka becanda. Lihatlah bagaimana
Rasulullah &z bercerita dihadapan para sahabatnya ketika ada
seorang laki-laki yang berasal dari pedalaman padang pasir.

Rasulullah £z memulai ceritanya: “seorang laki-laki yang sudah

¢ Lihat: “Al-Muwatta” (1568), “Musnad Al-Darimi” (2072), dan “al-Adab al-
Mufrad” (362,) Dan “Sahih Muslim” (1373) dan “Jami’ al-Tirmidzi”
(3454), dan “Sunan Ibn Majah” (3329) Dan “Al-Ayla” oleh Ibn Abi Al-
Dunya (198), “Al-Sunan Al-Kubra” oleh Al-Nasa’i (10134), dan “Fadhail
al-Madinah” oleh Abi Saeed Al-Mufaddal bin Ibrahim Al-Jundi (4, 3) dan
“Musnad Abi Awana” (3740), “Syarh Musykil al-Astar” (1251), “Sahih
Ibn Hibban” (3747), “Doa” oleh Al-Tarabani (2003), “Amal al-Yaum wa
Lailah” Al-Bunni Al-Sunni (278), “Disarikan oleh Abu Na’'im” (3180,
3181), dan “ad-Da’awat al-Kabir” oleh Al-Bayhaqi (512), dan “Syarh
Sunnah” (2012.)




berada di surga meminta izin Rabb-nya untuk bercocok tanam di
surga. sebelum mengizinkan, Allah % bertanya: bukankah semua
keinginanMubisa dikabulkan tanpa pertubercocok tanam? Laki-laki
itu menjawab: Ya, tapi aku suka bercocok tanam. Setelah diizinkan,
laki-laki itupun mulai bercocok tanam. Secepat kilat tanamannya
tumbuh besar,” luasnya setuas pequnungan dan siap dipanen. Lalu
Allah # berkata: “Ambillah, wahai anak adam! Sungguh dia akan
membuatMukenyang.”

Setelah Rasulullah &z selesai ceritanya, laki-laki dari
pedalaman padang pasir tersebut berkata: “Wahai Rasulullah £z
pasti dia orang quraisy atau orang anshar penduduk Madinah,
karena mereka semua suka bercocok tanam. sedangkan kami
dipedalaman padang pasir bukanlah orang yang suka bercocok
tanam.” orang-orang yang ada dimgjlis itupun tertawa begitu juga
Rasulullah &.”

Terlihat majlis ini juga merupakan majlis tampat

penyambutan para utusan yang datang dari luar kota. Biasanya,

s Dalam sekejap mata sudah tumbuh membesar dan dipanen.

# Lihat: “Musnad Ahmad” (10642) dan “Sahih al-Bukhari” (7519, 2348), dan
“Musnad Al-Bazzar” (8759), “Al-Mu’jam Al-Awsat” oleh Al-Tarabani
(7272), “Al-Azma” oleh Abi Al-Sheikh (591,) Dan "Sifah al-Jannah" oleh
Abi Naim (399), "al-Ba’ast wa an-Nusyur"” oleh Al-Bayhaqi (382), dan
"al-Hujjah Fi Bayan al-Muhajjah" Oleh Qiwan as-Sunnah (187).
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para musafiritu menginap di tuar kota Madinah kenudian masuk di

waktupagi. Lalumenemui Nabi £z dimajlisini.

Salah satunya utusan dari kabilah Mudhor. Mereka sampai
kepada Nabi £ menjelang siang dan Nabi & melihat mereka yang
begitu kesusahan dan kekurangan sampai wajah Rasulullah gz
memerah karena merasa iba dengan keadaan mereka.” Setelah
shalat dhuhur Rasulullah & naitk mimbar lalu mengajak kaum
muslimin untuk bersedekah. Tak berapa lama terkumpullah
makanan danpakaianyang cukup banyak.”

Ada juga utusan Abdul Qais yang datang kepada Rasutullah
#2; dari kota Ahsha. Nabi & menyambut mereka: “Selamat datang
wahai para utusan. Semoga kedatangan kelian kesini tidak merasa

” 7

terhinakan dan tidak mengecewakan”.

»Wajahnya berubah seakan-akan merasakan sakit sebagaimana yang dirasakan
para sahabatnya.

7 Lihat: “Musnad al-Tayalis” (705) dan “Musannaf Ibn Abi Shaybah” (9803), dan
“Musnad Ahmad” (19174), “Sahih Muslim” (1017), “al-Amwal” oleh Ibn
Zanjaweh (1959), dan “Jami’ al-Tirmidzi” (2675), “Sunan Ibn Majah”
(203), “Sunan An-Nasa'i” (2554), “Al-Mu’jam Al-Kabir” oleh Al-Tarabani
(2372), “Al Mu'jam Al-Awsat” (4386), “Sunan Al-Bayhaqi” (4/175),
“Sha’ab Al-Iman” (3048.)

7 “Musnad al-Tayalis” (2870), “Musnad Ahmad” (2020), dan “Sahih al-Bukhari”
(7266, 6176, 4368, 4368) dan “Sahih Muslim” (17), dan “Tarihk al-
Madinah” Oleh Ibn Syabh (591/2), “Al-Ahad dan Mathani” (1616),




Kira-kira, di majlis int juga datangnya Jibril —Alathi salam
dengan tupa seorang laki-laki yang memakai baju putih bersih,
rambut hitam legam, tidak terlihat bekas perjalanan jauh. Tak ada
seorang pun dari para sahabat yang mengenalinya. Lalu Malaikat
Jibrilini bertanya kepada Rasulullah £z tentang Islam, iman, thsan,

dantanda-tandahari gqiamat.”

Dimajlis ini juga, datang kepada Rasulullah £z Dhimam Bin
Sta’labah —Radhiyallahue anhu-. Setelah mengikatkan untanya
didalam masjid nabawibeliauberkata: “Mana anak Abdul Muthalib
tu?” Rasulullah £z menjawab: “saya.” Lalubeliauberkatalagi: “saya
mau bertanya kepada engkau dengan pertanyaan yang serius.”
Rasulullah & menjawab: “silahkan tanyakan apa yang ingin kau
tanyakan.” Setelah  Dhimam Bin Sya’labah —Radhiyallahue anhu-
bertanya tentang rukun Islam dan merasa cukup beliau kembali
pulang. Kemudian Rasuhullah £ bersabda tentangnya: “orangyang

faqgih. Kalau diajuyjurpasti akan masuk surga.™

“Sahih Ibn Hibban” (17295, 7295), dan “Al-Iman” Ibn Mandah
(22,21)dan Sunan al-Bayhaqi (4/199), (6/294).
» Lihat: “Musnad Ahmad” (184, 9501) dan “Sahih al-Bukhari” (4777, 50), dan
“Sahih Muslim” (8-10).
7 Lihat: “Musnad Ahmad” (18928), “Sahih al-Bukhari” (4180, 2711), dan “Tafsir
Al-Thabari” (296/296), “Sahih Ibn Hibban” (4872) dan “Akhlak an-Nabi
=




Majlis ini juga merupakan majlis tempat bermusyarahnya
kaum  mustimin  jika ada permasalahan yang perlu
dimusyawarahkan. Didalammajlis itulah keputusanuntuk perang di
gunung Uhud diputuskan, begitujuga dengan perang Khandaq. Dan
masalah-masalah barulainnya yang dihadapi kaum mustimin pada
saatitu. Tidak ada orangyang banyak bermusyawarah denganpara
sahabatnya selain Rasulullah #z. Bagaimana tidak, ayat berikut
telah turun kepadanya:

Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam suatu masalah. Al

Imran 159.

Kehadiran para sahabat di majlis ini kadang bergantian.
Sebagaimana hadist Umar —Radhiyallahu anhu- yang pernah
bertutur: Dulu saya dan tetangga saya yang berada di bagian atas
kota Madinah bergantian hadir di majlis Rasulullah &s. Sehari
Tetanggaku hadir, hari berikutnya aku yang hadir. Jika aku hadir
maka aku akan mengabarkan tetanggaku tentang wahyu yang

turunpada hariitu. Begitupunjugajika diayanghadir. ”

#%(763), "Al-Faqih dan Al-Mutafagah" (391/2), dan "Fath Al-Bari"
(334/34),(13/340).

» Lihat: “Musnad Ahmad” (222), “Sahih al-Bukhari” (89), dan “Sahih
Muslim”(1479,) dan “Jami al-Tirmidzi” (3318), dan “Sahih Ibn Hibban”
(4187).




Dalam majlis itu, kehadiran Rasulullah 2 sama seperti para
sahabatyanglain, tidak ada kekhususanyang membedakan dengan
yang lainnya. Orang yang baru tidak akan mengenal Rasulullah &z
ketika duduk diantara para sahabatnya. Sampai mereka bertanya:
“Mana anaknya Abdul Muthalib?” Mereka tidak menemukan
kekhususanyang membedakan Rasulullah 42 denganyang lainnya
selain aura muka yang putih bercahaya. Para sahabat sering
menjawab: “Beliau £z yang putih dan sedang bersandar itw.” Ketika
para sahabat menyadari hal tersebut, mereka memberikan saran
kepada Rasulullah & agar dibuatkan tempat duduk khusus terbuat
dari tanah liat untuk Rasulullah & supaya orang baru mengenal
mana Rasulullah &z. Rasulullah &zpun mengizinkan hal tersebut
ditahun-tahun terakhir kehidupannya tepatnya ditahun banyaknya

parautusanyang datang yaitutahun sembilan hijriyah.”

Rasulullah 4 senantiasa memperhatikan kecerian dan
senyumannya kepada setiap para sahabat didalam majlisnya
sehingga mereka merasa adanya perhatian dari Rasulullah &

7 Lihat: “Khalqu Afal al-Ibad” oleh Al-Bukhari (25), dan “Sunan Abi Dawood”
(4698), dan “Musnad”Al-Bazzar” (4025), “Sunan An-Nasa’i” (4991),
“Ta’dzim Qodra as-Shalat” (378), “Fath Al-Bari” dan yang tadi sudah
disebutkan ketika kedatangan Dhimam Bin Sta’'labah -Radhiyallahu
anhu-.




Sampaipadatitik setiap daripara sahabat merasa dialahyangpaling
diperhatikan Rasutullah &:.”

Jika Rasulullah &z diberi hadiah berupa makanan sedang
beliau & lagi bersamapara sahabatnya maka beliau &z persilahkan
semua para sahabatnyauntuk ikut makan. Sebagaimana penuturan
Samuran Bin jundub —Radhiyallhu anhu- berikut ini: Ketika kami
bersama Rasulullah £ adaseseorangyang datangmembawawadah
besar berisi makanan yang istimewa. Rasulullah & pun makan
makanan tersebut dan kami ikut makan bersamanya. Bahkan Tidak
hanya kami yang ikut makan, sekelompok para sahabat lainpun
datang dan ikut mengambil makanan yang ditkuti oleh sekelompok
yang lainnya sampai datang waktu dhuhur. Karena merasa dengan
makanan yang tidak habis-habis, seorang sahabat bertanya:
“Apakah makanan ini diperbanyak?” Rasulullah & menjawab:

7 Lihat: “Tabaqat Ibn Saad” (1/365), “Pengetahuan dan Sejarah” (3/286), dan
“Al Shamil Muhammadiyah” oleh Al-Tirmidzi (319), dan “Shifah an-Nabi
4" oleh Muhammad bin Harun bin Shuaib, dan “Al-Thiqat” oleh Ibn
Habban (2/149), dan “Al-Mu’jam Al-Kabir” oleh Al-Tarabani (155/22),
(414),) Dan "Hadits Panjang" oleh Al-Tarabani (29), dan "Akhlak Nabi
&z oleh Abi Al-Sheikh. (17), "Syariah" oleh Al-Ajari (1022), "Dala’il an-
Nubuwwah" oleh Abi Naim (565), "Ma’rifah ash-Shahabah"Alib Naim
(5/2751) (6553), “Umat Beriman” (1362), dan “Dala’il an-Nubuwwah”
oleh Al-Bayhaqi(1/290), “Sejarah Damaskus” (350, 346, 341/341) dan
“al-Bidayah wa an-Nihayah” (450/8). Dan kejadian-kejadian dalam
kehidupan Rasulullah & secara umum menguatkan hal ini.

o
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“Secara kasat mata didunia tidak tetapi secara tidak kasat mata dari

178

langitia.

Pernah Rasulullah 4 diberi hadiah seekor kambing
sedangkan persediaan makanan pada saat itu sedikit sekali.
Rasulullah &z berkata kepada para istrinya: “masaklah seekor
kambing ini! Kemudian campurkan dengan roti itu, buatlah bubur
dan adukanlah.” Kala itu, Rasulullah £ mempunyai sebuah wadah
besaryang sering disebut ‘al-Gharra’ dan perlu diangkat oleh empat
orang laki-laki. Ketika waktu pagi tiba dan orang-orang telah
melaksanakan shalat dhuha, daging kambing yang dijadikan bubur
dalam wadah besar itu disuguhkan dan para sahabatpun mulai
menyidukinya. Ketika jumlah para sahabat banyak dan terus
berdatangan, Rasulullah £z duduk bersila. Laluseorang sahabat dari
pedalaman bertanya: duduk untuk apakah ini? Rasulullah &
menjawab: “Allah # telah menjadikan kuseorang hambayang mulia

tidak menjadikanku seorang penguasa yang dzotim. Makanlah dari

#Lihat: “MushannafIbn Abi Syaibah” (31708), “Musnad Ahmad” (20135, 20196),
“Musnad al-Darami” (56), “Jami’ al-Tirmidzi” (3625), dan “Dala’il an-
Nubuwwah” oleh Al-Faraib (15, 14, 14, 46), “Al-Sunan Al-Kubra” oleh
An-Nasa'i (6740), “Musnad Al-Ruwayani” (853) dan “Al-Mu’jam Al-
Kabir” oleh Al-Tarabani (6967), “Al-Mustadrak” (618/2), dan “Dala’il
an-Nubuwwah” oleh Al-Bayhagqi (6/93).




sisinya dan biarkan tengahnya.” Karena Keberkahan akan
mendatanginya.” Kemudian Rasulullah £ melanjutkan: “Ambildan
makanlahwahaiparasahabatsemua, akubersumpahbahwasannya
wilayah Paris dan Roma itu akan dikuasai oleh kaum muslimin
sehingga jumlah makanan pada saat itu sangat banyak sekali

sampai-sampainamaAllah #tidak disebutkan.”

Majlis Rasululllah &z terkadang lama terkadang pendek
sesuai keadaan dan permasalahan yang dibahas. Biasanya ketika
waktu siang telah tiba, Rasutullah & siap siap untuk meninggalkan
majlisnya. Tidaklah Rasulullah &z meninggalkan majlis tersebut
kecuali terlebih dahuluberdo’a:

] 0ils Gyasad (T V] W) VT 0 wgal (aass 1y pall) Lilorw

‘Mahasuci Allah * Rabbku, segala hanya milikya. Aku bersaksi tiada
tuhan yang berhak disembah selain Allah, aku meminta ampun dan
taubat hanya kepada Mu.”

» Tengah wadahnya.

* Lihat: “Sunan Abi Dawood” (3773), “Sunan Ibn Majah” (3275, 3263), dan
“Akhlak Nabi &” Abi Al-Sheikh (579,578), “Sunan Al-Bayhaqi” (7/283)
dan “Al-Adab” Al-Bayhaqi (440), “Bukti Kenabian” (6/334), “Orang-
orang Beriman” (5847, 5461), dan “al-Ahadist al-Mukhtarah” oleh Al-
Diya’ (9/92) (74, 73), (dan “Tarikh Damaskus (1/394), (27/141).

g




Ketika mendengarituparasahabatbertanya: “Do’a sepertiini
belum pernah kami dengar dariMu, Wahai Rasulullah &z, apakah
ada yang salah?” Rasulullah £ menjawab: “Doa tersebut adalah
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kaffarah dengan apayang terjadi didalam majlis”.

Tentang do’a ini Aisyah -Radhiyallhu anha- pernah
bertanya: Wahai Rasulullah £z, saya memperhatikan baginda selatu
mengakhirt majlis, bacaan, dan shalat baginda dengan do’a ini,
mengapa?” Rasulullah £ menjawab: “jika apa yang dikatakan
merupakan kalimatyang baik maka do’a ini akan menjadi perutup
yang baik sampai hari kiamat, adapun jika ada perkataan buruk
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maka do’aini akanmenjadikaffaratnya”.

Sepertinya tidak pernah Rasulullah &z berdiri dari majlis

kecualimembaca do’a berikutini:

s Lihat: “Musnad Ahmad” (10415, 19769, 19812, 24486, dan “Musnad al-
Darimi” (2658), “Sunan Abi Dawud” (4859-4857), “Jami’ al-Tirmidzi”
(3433), dan “Musnad al-Bazzar” (3848), “Sunan An-Nasa'i” (1327),
“Musnad Abi Ya’'la” (7426), dan “Sahih Ibn Hibban” (594), “Doa” oleh Al-
Tarabani (1919-1912) dan “Al-Mustadrak” (537, 497, 496-1), Dan “ad-
Da’awat al-Kabir” oleh Al-Bayhaqi (294), “Al-Adab” oleh Al-Bayhagqi
(259), dan “Sha’ab Al-Iman” (620),Dan “al-Jami li Akhlaq ar-Rawi wa
Adab as-Shami” oleh Al-Khatib (1413 .).

= Lihat: “Musnad Ahmad” (24486), “Sunan An-Nasa’i” (1344), dan “Al-Sunan Al-
Kubra” oleh Al-Nasa'i (1268, 10160, 10159), "Doa" oleh Al-Tarabani
(1912), dan "Orang-orang Beriman"

(620), dan “Al Mustadrak” (1/496).
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“Ya Allah) Berikanlah kepada kami rasa takut kepada-Mu yang
dengannya dapat menghalangi dan mencegah kami untuk berbuat
berbagai maksiat kepada-Mu. Anugerahkanlah kepada kami
ketaatan kepada-Mu yang dengannya kami dapat memasuki surga-
Mu. Berikan pula keyakinan yang dengannya terasa ringan bagi
kami segala musibah yang menimpa kami. Berilah kenikmatan dan
kebermantaatan kepada kami lewat pendengaran, penglihatan, dan
kekuatan kami selama Engkau menghidupkan kami.

Jadikanlah semua itu sebagai pewaris dari kami. bertkanlah balasan
kepada orang yang mendzalimi kami. Bantulah kami dalam
meghadapi orang-orang yang memusuhi kami. Jangan Engkau
Jjadikan musibah kami ada dalam agama kami. Jangan pula Engkau

jadikan dunia menjadi tujuan dan keinginan kami yang terbesar.

» Lihat: “Jami’ al-Tirmidzi” (3502), “Musnad al-Bazzar” (5989), dan “Al-Sunan al-
Kubra” oleh Al-Nasa'i (10235, 10234) dan “Al-Amal al-Yaum wa al-
Lailah” oleh Ibn Al-Sunni (445), dan “al-Mu’jam ash-Shagir” Al-Tarabani
(866), “Doa” oleh Al-Tarabani (1911), “Al-Mustadrak” (528/1), dan “ad-
Da’awat al-Kabir”Oleh Al-Bayhagqi (244), “Penjelasan Sunnah” (1374),
“Duduk” oleh Al-Dinori (725), “Istarah al-Fawaid” Untuk Al Ali (244).




Jangan sampai dunia menjadi tujuan inti dari ilmu kami. Jangan
Jadikan orangyang tidak menyayangi kami menguasat kami.”
Kemudian para sahabat bubar, ada yang langsung pergi ke
tempat kerjanya, adayang langsung pulang ke rumah untuk sekedar
tidur siang ( gailidah) sebelumwaktu dhuhur tiba. Adapun Rasulullah
4 terkadang pulang ke rumah untuk gaililah atau berjalan kaki ke
pasar untuk menemui orang yang memanggilnya, sekedar
mengunjungi saja, atau untuk memenuhi kebutuhan yang

dibutuhkannya.




Kebiasaan Rasulullah £ Jika Berjalan Cepat dan Tegap

Rasulullah £z jika berjalan cepat dan tegap, jauh dari sikap
ingin terlihat berwibawa dan penuh keagungan seperti kebanyakan
para raja dirgja yang berjalan dengan sedikit mengangkat-
ngangkatkan kakinya atau menjinjitjinjitkannya. Siapapun bisa
menilai jika Rasulullah & berjalan terlihat bukan orangyang lemah
dan malas. Jika beliau menyapa akan menghadapkan seturuh
badannya dan jika berjalan bersama para sahabat, mereka akan
berjalan didepannya atau disamping kanan-kirinya. Para sahabat
mengosongkan arah punggungnya untuk para malaikat. Para
sahabat tidak berjalan dibelakang Rasulullah 42 mengikuti langkah

kakinya.”

Dan ini menunjukkan akan kerendahan hati Rasulullah &

dimana beliau & tidak berjalan di depan mereka atau membiarkan

» Lihat: “Tabaqat Ibn Saad” (417, 415, 415-380) dan “Musnad Ahmad” (684,
1053,3033,8604, 14556,14556,15281, 17846 (dan "Sahih al-Bukhari"
(3561,5912 (dan “Sahih Muslim” (2340, 2330) dan “Sunan Abi Dawood”
(4863, 4863, 143) (dan “Jami Al-Tirmidzi” (1754, 3637, 3648), “Sunan
Ibn Majah” (246), “Syarh Masyakil al-Astar” (5/321-324, (dan “Sahih
Ibn Hibban” (6309-6312),) dan “Akhlak Nabi £ .” Abi Syekh (216, 786),
(dan “Al Mustadrak” (1/148), (411, 2233), (3/370), (4/292),Dan
“Sunan Al-Bayhaqi” (1/51), “Dala’il an-Nubuwwah” oleh Al-Bayhagqi
(1/274, 305, 378), dan “Fayd Al-Qadeer” (190, 162) (5/162), “Awn al-
Ma’bood” (1/166), dan “Al-Silsilah al-Sahihah” (2104,1239).

g,




para sahabat berjalan dibelakangnya sebagaimana yang banyak
dilakukan oleh para raja diraja. Rasutullah £ tidak ridha jika ada
penampakkan yang merendahkan martabat para sahabatnya.
Rasulullah £z berjalan bersama mereka dan tidak menjadikan

mereka dibelakangnya.

Rasulullah & jika berjalan dibantu dengan tongkat yang
terbuat dart kayu pohon salam atau dari pelapah pohon kurma atau
bekas tandan kurma yang ujungnya sedikit membengkuk. Memakai
tongkat seperti ini memang kebiasaan orang-orang arab pada saat

itukarena tongkat tersebut juga dibutuhkan untuk hal-hal lainnya.”

Di lain kesempatan, pernah seorang anak perempuan kecil
dari kalangan pembantu di kota Madinah menenmui Rasubullah &
latu langsung menyambar tangan beliau & mengajaknya jalan-

jalan semaunya disekitar kota Madinah. Rasulullah £ pun

s Lihat: “Musnad Ahmad” (4248, 3898, 3688) dan “Sahih al-Bukhari” (125,
4721,7297, "Sahih Muslim" (2794),"Jami' al-Tirmidzi" (3141), dan
"Musnad Abi Ya'la" (5390,)Dan “Sahih Ibn Hibban” (98, 97), “Kesalahan
Etika” oleh al-Karati (788), dan “Al-Musnad” oleh al-Shaysh. (369),
“Awal dan Akhir” (9/353), dan “Bahjah al-Mahafil wa Bagyah al-Amastil
Fi Talkhis al-Mu’jizat wa as-Sair wa asy-Syamail” (2/270).
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mengikuti kemauannya dan tidak pernah melepaskan tangan anak
kecil tersebut sampai st anak itupulang.”

Ketika berjalan dipasar itu, Rasutullah & selalu tersenyum
kesetiap orang yang ditemuinya. Jarir Bin Abdullah —Radhiyallah
anhu- pernah menuturkan tentang itw: “Rasulullah £ tidak pernah
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menemuiku kecuali beliau & tersenyum kepadaku.

Betapa Indah senyuman Rasulullah £z yang berseri-seri
penuh keceriaan. Darinya terpancar tanda kasth sayang dan
perhatian yang mendalam sampai-sampai Jarir —Radhiyallahu
anhu- mengira bahwasannya Rasulullah &2 melakukan hal
demikian hanya kepadanya saja. Dalam dirtnyamerasa dialahyang
pating dicaintai Rasutullah 2. Padahal Rasulullah 42 melakukan itu
untukparasahabatsemuanya tanpa kecuali. Sebagaimana Abdullah

Bin Harist Bin Jaz'in —radhiyallhu anhu- juga pernah berkata: “saya

s« Lihat: “Musnad Ahmad” (13256, 12780), “Sunan Ibn Majah” (4177), “at-
Tawadhu wa al-Khumul” oleh Ibn Abi al-Dunya (122), “Musnad al-
Bazzar” (7437), dan “Musnad Abi Ya'la” (3982).Dan “Akhlak Nabi 4"
oleh Abi Al-Sheikh(26).

v Lihat: “Musnad Ahmad” (19173) dan “Sahih al-Bukhari” (3035), dan “Sahih
Muslim”(2475), “Jami’ al-Tirmidzi” (3821), “Sunan Ibn Majah” (159),
dan “Sahih Ibn Hibban” (7200).




tidak pernah melihat seseorang banyak membertkan senyuman

kepada kuselain Rasulullah g.™

Jika melewati anak kecil, Rasulullah £z menyapa mereka dan
mengucapkan salam kepada mereka lalu mengusap wajah-wajah
mereka. Tentang hal ini, Jarir Bin Samurah —Radhiyallahu anhu-
pernahberkata: “Akupernahjalan keluar bersama Rasulullah £z lahu
ada beberapa anak kecil menyapanya ditengah jalan. Rasutullah g
pun mengusapkan tangannya di kedua pipi mereka satu persatu.
Termasukpipikusampai akumerasakan tangannyayanglembutdan
harum seperti baru ketuar dari wadah minyak wangi.” Dan sungguh
piptyangpernah diusap oleh Rasulullah & lebih cerah dibanding pipt

yang lainnya.”

Nabi & suka mengunjungi kaum Anshar. Jika Rasutullah £

mengunjungi rumah-rumah mereka akan datang kepadanya anak-

# Lihat: “Az-Zuhd” Oleh Ibn al-Mubarak (145), “Musna Ahmad” (17704, 17713)
“Jami at-Tirmidzi” (3641), (dan "Madarah an-Nas" oleh Ibn Abi al-
Dunya (58),) dan "Akhlak Nabi ¢" Abi Al-Sheikh (173, 23), "Sha'ab Al-
Ayman" (7687), "Syarh Sunnah" (3350).

» Semacam keranjang kecil kusus untuk wadah minyak.

* Lihat: “Musnad Al-Tayalis” (2144), “Musnad Ahmad” (12724, 12337), dan
“Shahih Al-Bukhari” (6247), “Al-Adab al-Mufrad” (1043), “Sahih
Muslim” (2329, 2168), “Jami’ Al-Tirmidzi” (2696), “Al-Mu’jam Al-Kabir”
oleh Al-Tarabani (1944, 1909), “Al-Adab” oleh Al-Bayhaqi (216,) Dan
“al-Jami’ Li Akhlak ar-Rawi Wa Adab as-Sami’” oleh Al-Khatib Al-
Baghdadi (942) dan “Sharh Al-Sunnah” (3659).
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anak kaum anshar. Merekapun mengelilingit Rasulullah & lalu
Rasulullah £z mendo’akan mereka, mengusap kepala mereka dan

memberisalamkepadamereka.”

Pernah suatu ketika Rasulullah & lewat ke rumah-rumah
Bani Ngjjar lalubertemu dengan anak-anak perempuan kecil Anhsar
yang menyambut Rasulullah & dengan memukul rebana dan
bernyanyi.
Kami anak-anak
perempuan Bani Najjar
Sungguh senang kami seandai
Muhammadig;: menjadi tetangga kami
Rasulullah £z punberdo’ auntuk mereka: “Allah # tahubahwa
hatiku menyayangi mereka, Ya Allah, bertkan keberkahan kepada
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mereka.

o Lihat: “Musnad Al-Bazzar” (6872), “Penjelasan Masalah Athars” (1577), dan
“Al-Adab”

Al-Bayhaqi (470, 268), dan "ad-Da’awat al-Kabir" oleh Al-Bayhaqi (511), Dan
akan ada penjelasan selanjutnya ketika Rasulullah &z pergi menuju
Sa’ad Bin Ubadah -Radhiyallahu anhu- dalam judul “Kunjungan-
Kunjungan Rasulullah g=".

2 Lihat: “Sunan Ibn Majah” (1899), “Musnad Al-Bazzar” (7334), dan “Musnad Abi
Ya'la”

(3409), “Amar Ma'ruf dan Melarang Keburukan” oleh Al-Khallal (hlm. 60), dan
“Al-Mu’jam Al-Saghir” oleh Al-Tarabani (78), “Pekerjaan Siang dan




Suatu ketika, Pernah sekelompok wanita lewat masjid
Rasulullah ¢z lalu Rasulullah &z memberikan salam kepada mereka

denganisyarat” tangannya.”

Rasulullah & jika bertemu dengan salah seorang sahabatnya
beliau £ akan lebih dulumemberisalam, menjabat tangannya, dan
mendo’akannya. Dan Rasulullah £z jika berjabat tangan dengan
seseorang tak pernah melepas tangannya terlebih dahulu sebetum
sampai yang lainnya yang melepaskan tangannya. Bila bertemu
dengan seseorang Rasulullah £z akan menganjaknya berbincang
ringan tanpa pernah memalingkan wajahnya untuk menyudahi
perbincangan tersebut sampai orang itu yang memalingkan

wajahnyauntuk menyudahinya.”

“Dalail an-Nubuwwah” Oleh Al-Bayhaqi (508/2), “Sejarah Bagdad”
(13/58), dan “Ahadist asy-Syi'r” oleh Abd al-Ghani al-Maqdisi (26),
Mahajjah al-Qurabi Ila Mahabbah al-Arab” oleh al-Iraqi (141, 140), dan
" al-Silsilah al-Sahihah" (3154).

» Memberikan isyarat dengan tangannya.

» Lihat: “Musnad Al-Humaidi” (366), “Tabagat Ibn Saad” (320, 10/8), dan
“Musnad Ahmad” (27589, 27561, 19214), “Al-Darimi Musnad” (2637),
“al-Adab al-Mufrad” (1047,) Dan “Sunan Abi Dawood” (5204), “Jami’ al-
Tirmidzi” (2697), “Sunan Ibn Majah” (3701) dan “al-Mu’jam al-
Kabir”oleh Al-Tarabani (2486), (173/24) (436), dan “Amal al-Yaum Wa
al-Lailah” oleh Ibn Al-Sunni (224,) Dan "Syuab al-Iman" (8509), dan "Al-
Adab" oleh Al-Bayhagqi (217).

» Lihat: “az-Zuhd” oleh Ibn Al-Mubarak (392), “Al-Athar” oleh Abi Youssef (920),
dan “Tabagat Ibn Saad” (1/325), “Musnad Ibn al-Jaad” (3443), “Sunan
Abi Dawud” (4794), “Jami’ al-Tirmidzi” (2490), “Sunan Ibn Majah”
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Rasulullah & akan berhenti dijalan jika ada orang yang
memintanyauntuk berhentiwalaupun dia seorang anak perempuan
kecil atau wanita dewasa. Rasulullah £ akan berhenti karena

panggilanmereka.

Tentanghalini, Adiy BinHatim at-Tha'T-Radhiyallahu anhu-
pernah  bercerita tentang pengalaman pertamanya melihat
Rasulullah & bertemu dengan seorang wanita dan anak perempuan
kecilnya. Adiy Bin Hatim at-Tha'l —Radhiyallahu anhu- bertutur:
ketika saya berjalan bersama Rasulullah £&: seorang wanita dengan
anaknya memanggil Rasutullah &z, Wahai Rasulullah &, saya ada
kepertuan dengan Mu, Rasulullah &z berdiri mendengarkan apa
yang dinginkan wanita dan anaknya tersebut sampai aku merasa
pegal kemudian duduk. Dalam hati aku berkata: aku bersaksi bahwa
engkau Muhammad tidaklah beragama seperti agama jahiliyyahku

(3716), “al-Ahad wa al-Mastani” (1232), dan “Sunan An-Nasa'i”
(267,))Dan “Al-Sunan Al-Kubra” oleh An-Nasa’i (265), “Musnad Al-
Rasaj” (24), “Hadits Al-Rasaj” (2473, 2474, (Sifah an-Nabi " oleh
Muhammad bin Harun bin Shuaib, dan "Sahih Ibn Hibban” (1370, 1258),
“al-Ahadist at-Tiwal” oleh Al-Tarabani (29), “Akhlak Nabi & ” Alib Al-
Sheikh (59, 56, 28), “Sunan Al-Bayhaqi” (10/192) dan “Sha’ab Al-
Ayman” (7780), “Al-Adab” oleh Al-Bayhaqi (162), “Syarh Sunnah”
(245/13) dan “at-Tagib wa at-Tarhib” Oleh Qiwam as-Sunnah (643),
(dan “Sejarah Damaskus” (369, 367, 3/348), (4/56), (39/106), al-
Ahadist al-Mukhtarah”dari Al-Diya’ (6/69-70) (2050), “Dalail an-
Nubuwwah” oleh Al-Bayhagqi (1/320).




ataupun agama an-Nu'man Bin al-Mundzir.” Dan kalaulah engkau
Muhammad seorang raja diragja sungguh kau takkan mau berdirt
lama berhadapan dengan seorang anak kecil danwanita. Ketika itu,
Allah #pun jadikan adanya rasa cinta yang dalam di hatiku kepada
Rasulullah & 7

Jalannya Rasutullah £ itu biasa saja, jauh dari keinginan
untuk tertihat berwibawa dan memiliki kehormatan yang tinggi.
Pernah suatu ketika Rasulullah & sedang berjalan melihat anak
muda yang sedang menguliti kambing tetapi caranya kurang tepat.
Rasulullah & mendekat kepadannya dan berkata: “boleh aku
garkan bagaimana cara mengulitt kambing yang benar, saya
melihat caramu kurang tepat.” Lalt Rasulullah £ memasukkan
tangannya kecelah sempit antara kulit kambing dan dagingnya

kemudian mendorongnya™ sampai kulit itu mengelupas mengenai

* Raja Hirah yang beragama Nasrani kemudian di bunuh oleh Raja Kisra.

Lihat: “Al-Maarif” oleh Ibn Qutaiba (hal. 293), “Al-Mukhtasar fi Akhbar al-Bashr”
(1/72), dan “al-Ma’arif” Ibn al-Wardi (1/60), “Fath al-Bari” (13/6) dan
“Al-A’lam” oleh Zirakli (43/8).

7 Lihat: “al-Ahadist at-Thawilah” oleh Al-Tarabani (1).

» Memasukkan tangannya agar kuliat terkelupas.
sgy,




ketiaknya. “begitu caranya wahai anak muda, silahkan lanjutkan!”
kata Rasutullah £z lalupergi.”

Dengan cara seperti itulah Rasulullah &2 menguatkan
hubungan dengan generasi muda. Rasulullah £z menyesuaikan dirt

dengan keadaan mereka dan hadir ditengah-tengah mereka.

Cobabayangkan apayang dirasakan oleh anak muda ketika
melihat Nabi mereka berbaur bersama dalam perkara khusus tentang

mereka bahkan membantunya.

Pernah suatuhari ketika Rasutullah £z sedang dirumah salah
seorang sahabatnya terdengar suara adzan Bilal —Radhiyallahu
anhu-. Lau Rasulullah £ pun bergegas ketuar untuk pergi ke masjid.
Ketika dijalan Rasutullah & lewat dengan seseorang yang telah
meletakkan pancinya diatas api.” Rasulullah £z bertanya: “sudah
matang?”. Dijawab: “ya”. Lalu Rasulullah £ meminta sepotong
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dagingnya danmengunyahnya™ sambil berjalan lalushalat.

» Lihat: “Sunan Abi Dawood” (185), “Sunan Ibn Majah” (3179), dan “Sahih Ibn
Hibban”(1163) dan “Sunan Al-Bayhaqi” (22/1.)

w Panci yang berisi masakan daging.

v Memakannya.

2 Lihat: “Musnad Ahmad” (12406, 17694), “al-Adab al_mufrad” (1078) dan
“Sunan Abi Dawood” (193) dan “al-Kana wa al-Asma” Oleh ad-Daulabi
(3/1177) dan “al-Ahadist al-Mukhtarah” untuk Al-Diya’ (9/203-205)
(188, 187).




Inilah kehidupan Rasulullah &2 yang sederhana bersama para
sahabatnya. Beliau &2 makan sepotong daging lalu mengunyahnya
sambil berjalan, sungguh jauh kebiasaannya dengan mereka para

rgja diragja danparabangsawan.

Adapun pemilik daging sepertinya penulis pernah membaca
sebuah hadist dimana beliau bercerita tetang Rasulullah &z yang
meminta kepadanya sepotong daging kemudian ~makan
dihadapannya. Dan diamerasa apayang dilakukan Nabi £z tersebut
penghargaan terbesaryang didapatinya dalam hidup.

Adakah penghayatan hidup yang lebih mendalam yang
dilatui seorang manusia seperti penghayatan Rasulullah & dengan

berbagaikisahyang sudah dibahas)!

Dulu, jika Rasutullah £2: ingin masuk rumah seseorang, beliau
tidak berdiri didepan tempat masuk rumah tersebut secara langsung,
tetapi agak sedikit menjauh disebelah kiri atau kanannya karena
Tumah ketika itu pendek dan tempat masuk kerumah tidak memiliki
pintu. Kemudian mengucapkan salam: “Assalamualaikum
Warahmatullahi wabarokatuh”. Jika belum terdengar jawaban
setelah mengulanginya sebanyak tiga kali beliau 4 akan beranjak

pergi.




Salah satu cerita tentang hal tersebut adalah ceritanya Sa’ad
Bin Ubadah —-Radhiyallahu anhu- bahwasannya Rasulullah &
permnah  mendatang tumahnya. Kemudian Rasulullah &
mengucapkan  salam:  “Assalamualaikum  Warahmatullahi
Wabarokatuh”, Sa’ad pun menjawab salamnya Rasulullah &z akan
tetapi pelan karena sengaja tidak ingin didengar Rasulullah . Latu
Rasulullah £z mengucapkan salam lagi sampai tiga kali. Beliau &
tidak pernah mengucapkan salam lebih dari tiga kali, jika diizinkan
masuk beliau akan masuk jika tidak beliau akan pergi lagi. Ketika tak
terdengarjawabantigakalisalam daridalamrumahSa’ad Rasulullah
#z. punpergi. Kemudian Sa’ ad keluarrumah danmengejar Rasulullah
&z kemudian berkata: Wahai Nabi Allah #yang telah mengutusMu,
tidaklah engkau mengucapkan salam kecuali kami mendengar dan
menjawabnya. Akan tetapi saya ingin baginda & banyak
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mengucapkan salam danucapan kasith sayang kepada kami.

s Lihat: “Musnad Ahmad” 17694, 12406), “Al-Adab Al-Mufrad” (1078), dan
“Sunan Abi

Dawood” (5186), “Musnad al-Bazzar” (6872), “Sharh Mushakil al-Athar”
(1577), dan “Sunan al-Bayhagqi”

(287), (8/339), "Al-Adab" oleh Al-Bayhaqi (470, 268, 207), "Orang-orang
Beriman" (8437,

8438, "Panggilan Agung" dari Al-Bayhaqi (511), "al-Jami Li akhlak ar-Rawi wa
Adab as-Sami™

Al-Khatib (220), “Penjelasan Sunnah” (3319), dan “al-Ahadist al-Muhktarah”
oleh Al-Diya’ (5/157-158)




(1784, 1783), (9/93-94), (78-76).




Sifat-sifat Mulia Nabi £ ketika Berkunjung

Terkadang diwaktu langnya, Rasulullah & pergi
mengunjungi siapa saja yang beliau ingin kunjungi mulai dart

keluarganya ataupara sahabatnya.

Salah satunya perginya Rasulullah £z ke rumah anaknya
Fatimah —Radhiyallahu anha- untuk menemui cucunya Hasan Bin
Al —Radhiyallahu anhu-. Abu Hurairah —Radhiyallahu anhu-
menuturkan: suatuhari Rasulullah & keluar rumah latu menemuiku
di masjid. Mengajakku jalan-jalan keluar masjid. Akupun pergi
bersamanya. Beliau £z tidak berbicara apapun kepadaku begitujuga
akuhinggakamisampaidipasarBaniQainunga’. Beliau £z berjalan-
jalan  disekitarnya kemudian pergi. Begitupun juga aku
mengikutinya. Ternyata Rasulullah £z mendatangi teras rumah
Fatimah —-Radhiyallahu anha- kemudian duduk dan memanggil
cucunya Hasan: “dimana cucukecilku, dimana cucukecilku, dimana
cucu kecilku. Kemarilah wahai Hasan Bin AL.” Ternyata tidak ada
seorangpun yang menjawab. Sepertinya Fatimah —Radhiyallahu
anha- sedang sibuk dengan suatu pekerjaan. Kami mengiranya

sedang memandikan Hasan atau memakaikannya kalung




wewangian.” Akhimya Rasulullah &2 pergi dan akupun
mengikutinya sampai kami kembali ke masjid dan duduk. Didalam
masjid Rasubullah £ masih memanggil manggil cucunya: “dimana
cucu kecilku, tolong panggilkan cucu kecilkw!” tak berapa lama,
Hasan datang sambil berlari dengan katung wewangian di lehernya.
Kemudian Rasulullah & memangku Hasan, memeluknya, dan
menciumnya lalw berdo’a sebanyak tiga kali: “Ya Allah %
sesungguhnya aku menyayanginya, maka sayangilah dia, dan

sayangilah siapa sgjamenyayanginya.”

Karenanya setelah wafat Rasulullah &z, Abu Hurairah —
Radhiyallahu anhu- jika ingat kejadian itu berkata: “tidaklah aku
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melihat Hasan kecuali kedua matakumengalirkan airmata.

Suatu ketika, Rasulullah 42 pergi mengunjungt Rumah
Fatimah —Radhiyallahu anha- lalu Rasulullah 42 bertanya tentang
suaminya Ali —-Radhiyallahua anha-: “dimana anak pamanMu? -)”

Fatimah menjawab: “ada sedikit masalah denganku lat keluar.”

i Kalung yang khusus dipakaikan agar anak harum wangi karena ada parfum
dikalung tersebut.

ws Lihat: “Musnad al-Humaidi” (1073), “Musan Ahmad” (7398, 8380, 10891) Dan
"Fadhail ash-Shahabah" oleh Al-Muhammad (1407 - Ziyadat Al-Qati'i),
dan "Sahih Al-Bukhari" (5884, 2122). Dan “Al-Adab Al-Mufrad” (1183,
1152), “Sahih Muslim” (2421), “Sunan Ibn Majah” (142) Dan “Sahih Ibn
Hibban” (6963), “Al-Mustadrak” (178, 169/169), dan “Hilyat al-Awliya””
(2/35).




Kemudian Rasulullah 42 menyuruh seseorang mencarinya. Ternyata
Al —Radhyallahu anhu- sedang dimasjid tertidur. Rasutullah &z pun
datang kemasjid dan mendapati Ali sedang berbaring didalam
masjid. Ridanya telah jatuh dart bahunya dan tanah sudah
menempel dikulitnya. (Masjid Rasulullah £z dahuhulantainyamasih
tanah). Sambil mengusap tanah yang menempel dikulit Al,
Rasulullah £z berkata: bangunlah, Wahai Abu Turab (Bapak Tanah,
bangunlah, WahaiAbuTurab (Bapak Tanah)."

Rasulullah & sering pergi ke rumah Ummu Aiman -
Radhiyallahu anha-yang pernah mengasuhnya ketika Rasutullah £
masih kecil. Belaiuw biasa mengunjunginya. Suatu ketika dalam
kunjungan itu, Rasululullah & disuguhi makanan dan minuman
lalu Rasulullah 4z tidak memakannya dan tidak meminumnya
mungkin karena sedang puasa sunnah atau memang tidak mau.
Beliau ¢ menolaknya dan tidak memakannya. Ummu Aiman pun

menghadapkan wajah kepadanya kemudian mengomelinya dan

wo Lihat: “Sahih Al-Bukhari” (3703, 441) dan “Sahih Muslim” (2409) dan
“Musnad Al-Ruwayni” (1021, 1015), “al-Kana wa al-Asma” Oleh Daulabi
(1/5), “Sahih Ibn Hibban” (6925), “Sunan Al-Bayhaqi” (446/2),
“Manaqib Ali” Oleh Ibn Al Maghazi (6, 7), dan “Tarikh Damaskus”
(42/17-18 ) =3y




berteriak meninggikan suara agar Rasulullah £z memakannya dan

107

akhirmya Rasulullah & makan.

Inilah Ummu Aiman -Radhiyallahu anha- yang pernah
mengasuh Rasulullah £z semasa kecilnya, “mengomelinya” karena
rasa sayang yang begitu besar sebagaimana yang dilakukan Ibu
terhadap anaknya. Shalawat semoga tercurah kepada Nabi mulia
Muhammad & dimana beliau & mendapatkan perlakuan baik
sepertiini tidak bukan karena kemulian akhlaknya dan tingkah laku
baiknya.

Contohnya lainnya, kunjungan kepada para sahabatnya.
Beliau & sering mendatangi orang-orang lemah dari kaum
mustimin,mengunjungimereka,menjenguk merekajikalau adayang
sakit, memenuhiundagnan mereka, bahkan terkadangrasutullah &z

berangkat sendirian.

Misalnya tatkala memenuhi undagan Mulatkah -
Radhiyallahu anha- nenek Anas Bin Malik —Rahiyallahu anhu-.
Ketika itu Rasulullah diundang kerumahnya untuk makan makanan

w Lihat: “Shahih Muslim” (2453) Hilyah al-Auliya (68/2), “Sunan al-Baihaqi”
(7/93), “Dalail an-Nubuwwah” oleh Al-Bayhaqi (266-7), dan “Al-
Mutafaq wa Al-Maftaraq” oleh Al-Khatib (2/857), “Kasyful al-Masyakil”
Oleh Ibn Jauzi (3/313).




yang dimasaknya. Rasulullah & pun memenuhiundangan tersebut
dan makan dirumahnya. Kemudian berkata: “berdirilah kalian
semua, ayo kita shalat dua rakaat meminta keberkahan untuk
kalian.” Anas berkata: kamipun berdiri diatas tikar yang sudah
menghitam karena sudah lama dipakat, latu kami bersihkan dengan
persikan air dan Rasulullahpun bersiap-siap shalat diatasnya.
Rasulullah & menyuruh saya dan seorang anak laki-kali yatim
berbaris sejajar dibelakangnya sedangkan nenek ku disuruh berdiri
dibelakang kami. Kemudian Rasulullah &z shalat dua rakaat untuk
meminta keberkahan bagi kamilatupergi.™

Terkadang, Rasulullah &z pergi berkunjung dengan ditemani
istrinya. Sebagaimana Anas —Radhiyallahu anhu- menuturkan
bahwasannya ada tetangga Rasulullah £ berasal sari suku faris
yang pandai memasak sop. Sayur sop yang dimasaknya sangat
wangi. Suatu ketika, dia masak sop khusus untuk Rasulullah £&: latu
mengundangnya makan. Kala itu Rasulullah & berkata kepada:
“dan Aisyah (istri Rasulullah &) ikut bersamaku?” dijawabnya:
“tidak”. Rasulbullah £ menjawab lagi: “berarti aku juga tidak jadi

ws Lihat: “Musnad Ahmad” (12680, 12507), dan “Musnad al-Darami” (1324),
“Shahih.” Al-Bukhari” (860, 380), “Sahih Muslim” (658), “Sunan Abi
Dawud” (612), dan “Jami Al-Tirmidzi” (234), “Sunan An-Nasa'i” (801),
“Sahih Ibn Hibban” (2205) dan “Sunan Al-Bayhaqi” (3/96.)

g




berangkat.” Selang beberapa hari orang Faris itu datang lagi
mengundang, Rasulullah £ tetap mengatakan: “dan Aisyah ikut
dengan ku’. Kata orang Faris itw: “tidak”. Sampai ketiga kalinya
orangFarisitudatanglagidan Rasuhullah £z tetap mengatakan: “dan
Aisyahikut denganku”. Kali ini orang Faris tiumenjawab: silahkan”.
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Akhimya Rasulullah & dan Aisyah pun datang kerumahnya.

Pernah suatu hari Rasulullah 4 diundang oleh seorang
penjahit dari kalangan bangsawan untuk makan masakan yang
dimasaknya. Tentang hal ini Anas -Radhiyallahu anhu-
menuturkan: akupun pergi bersama Rasulullah & memenuhi
undangan tersebut. Sesampainya disana, penjahit tersebut
menyuguhkan kepada kamirotiyang terbuat dart gandum dan sayur
daging kering lalu pergi untuk kembali menjahit. Rasulullah &
makan daging kering itu degan lahap sampai aku melihatnya
memakansisa-sisakecil daging keringyang ada dipiringnya. Melihat
itu  akupun membertkan jatahku kepadanya, aku tidak

w Lihat: “Musnad Ahmad” (12243, 13869) Dan “Sahih Muslim” (2037), “Sunan
An-Nasa'i” (3436), “Musnad Abi Ya'la” (3354), dan “Musnad Abu Ya’'la”
(3354) Musnad Abi Awana” (8293), “Sahih Ibn Hibban” (5301), “Empat

Puluh Keutamaan Ummahat Mukminin” Al-Bin Asaker (hlm. 87.)
sy,




memakannya. Namun sejak kejadian itu, aku sangat menyukai
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daging kering.

Pernah juga Rasulullah 4 pergi memenuhi undagannya

dengan ditemanibeberapa orang daripara sahabatnya.

Semisal memenuhi undagannya Itsban Bin Malik -
Radhiyallahu anhu-. Itsban pernah mengundang Rasulullah &
untuk shalat dirumahnya. Itsban berkata: “Wahai Rasulullah &,
mataku buta dan aku terbiasa shalat dengan kaumku. Namun jika
hujan deras, air mengalir dilembah yang memisahkan aku dengan
tempat shalat kaumku. Aku tak bisa melewatinya sehingga akupun
tidak bisa shalat bersama mereka dimasjid. Akuingin engkau shalat
dirumah ku agar rumahku kedepannya menjadi tempat shalat
kaumku.” Rasulullah £z menajwab: “Insya Allah aku akan datang”.
Takberapalama, Rasulullah & datang kerumahnya diwaktu dhutha
bersama Abu Bakar, Umar, dan beberapa sahabat yang alinnya -

Radhiyallahu anhum-. Sesampai dirumah Itsban, Nabi 4& bertanya:

w Lihat: “Musnad Ahmad” (13643, 12861, 12052) dan “Sahih al-Bukhari”
(2042, 5420, 5435, 5436, 5439) dan “Sahih Muslim” (2041,) dan “Sunan Abi

Dawood”

(3782), "Musnad Abi Ya'la" (2883), "Sahih Ibn Hibban" (5293, 4539), dan
"Sunan

Al-Bayhaqi” (7/273), “Penjelasan Sunnah” (2858), dan “Fath al-Bari” (562, 526,
525-9)

Dan “Irwa’ al-Ghalil” (7 /44-46).




“di sebelah mana yang kamu suka aku shalat dirumahMu?”
Itsbanpun  menunjuk ke sebuah sudut dirumahnya lalu
menghamparkan tikar diatasnya dan membersihkan tikar tersebut
dengan memercikkan beberapa percikan air kemudian Rasulullah &

mengimamimereka shalatberjamaah duarakaat.

Setelah selesaishalat, ltsban meminta Rasulullah & danpara
sahabatnya tidak langsung pulang tetapi menyuruh mereka untuk
makan masakan yang dibuatnya. Rasulullah & pun duduk dan
makan terlebih dahutu.™

Rasulullah & peruth kasih sayang kepada siapa saja yang
dikunjunginya. Berbuat dan berakhlak baik kepada mereka bahkan
kepada anak kecil sekalilpun. Tentang hal ini Anas —Radhiyallahu
anhu- berkata: “Rasubullah & memiliki akhlak yang paling baik.
Beliau & sering mengunjungi kami dan selaluberbaur dengan kami.
Akumemiliki adik kecil sekitar 3 tahun usianya bermama Abu Umair.
Nah, jika Rasulullah 42 sedang mengunjungi kami, beliau &z selatu

bermain dan bercanda ria dengannya. Pernah ketika mengunjungt

m Lihat: “Musnad al-Tayalis” (1337), dan “Musnad Ahmad” (16481-16484), dan
“Shahih Al-Bukhari” (425, 424, 5401,1186), “Sahih Muslim” (33, dan
“Sunan Ibn Majah” (754) Dan “Sunan Al-Nasa’i” (1327, 788), “Sahih Ibn
Khuzaymah” (1653, “Sahih Ibn Hibban”). (223), dan “Fath al-Bari”
(1/267)




kami, anak kecil tersebut murung. Rasulullah & pun bertanya:
“Wahai Ummu Sulaim, mengapa anak mu ini Abu Umair terlihat
sedih dan murung seperti itu?” " Ummu Sulaim —Radhiyallahu anha-
menjawab: Wahai Rasulullah &z: burung kecil” yang biasa main
dengannya mati. Rasulullah £ pun langsung menghadapnya dan
mengusap-usap kepalanya lalu berkata menenangkannya: “Wahai
AbuUmair, yang terjadi dengan burung kecilmu? Wahai Abu Umair,

apayang terjadi dengan burung kecilmu?”

Tentang hal yang semisalnya, Mahmud Bin ar-Rabi’ —
Radhiyallahu anhu- pernah berkata: aku masth ingat Rasulullah &
pernah bermain dengan ku menyemburkan air dart mulutnya
kewajahku yang diambilnya dart wadah untuk menimba air

dirumahku. Sedang akupadawaktuituberusia ima tahun.'™

Coba lihat, bagaimana Rasulullah 4 bercanda ria penuh
cinta sampai diingat terus oleh Mahmud yang sudah dewasa.

2 Terlihat tidak riang dan tidak ceria.

15 Sejenis burung mirip burung gereja.

i Lihat: “Musnad Ahmad” (12137), “Sahih al-Bukhari” (6203, 6129), dan “Sahih
al-Bukhari” Muslim” (2150.)

ws Lihat: “Musnad Ahmad” (23638, 23620), dan “Sahih al-Bukhari” (839,
77,6422, (dan “Sahih Muslim” (33), “Sunan Ibn Majah” (660, 754), dan
“Sahih Ibn Khuzaymah” (1709), “Sahih Ibn Hibban” (1292, 4534), dan
“Sunan al-Bayhaqi” (3/96).




Bagaimana Rasulullah £ menenangkan kegelisahan seorang anak
kecil dengan bertanya tentang burung kecilnya, dan bermain
menyemburkan air dart mulutnya ke mulut Mahmud.

Kedekatan indah yang mana lagi yang didapat oleh anak-
anak itu selain dari Rasulullah 2. Dan rasa bahagia seperti apakah
yang didapat oleh para sahabat waktu itu ketika melihat anak-anak

mereka memiliki kedekatanyang begituindah dengan Nabimereka.

Rasulullah & jika berkunjung ke salah satu sahabatnya lahu
makan maka pasti akan mendo’akannya dan shalat meminta
keberkahanuntuk mereka. Pernah Rasulullah £ mengunjungiSa’ad
Bin Ubadah -Radhiyallahu anhu- latw disuguhi roti dan selai
berlemak. Rasulullah & pun memakannya kemudian berkata: “telah
berbuka di tempatmu orang yang puasa, makananmu sudah
dimakan oleh orang-orang shaleh, dan para malaikatpun telah
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mendo’ akanmu.

ne Lihat: “Musnad Ahmad” (13086, 12177), “Sunan Abi Dawud” (3854), dan
“Sunan Ibn Majah” (1747), “Sahih Ibn Hibban” (5296), “Doa” oleh Al-
Tarabani (922-927), dan “Sunan Al-Bayhaqi” (4/240), “Orang-orang
Beriman” (6048), dan apa yang sudah disebutkan ketika Rasulullah £
mengucapkan salam kepada Saad Bin Ubadah -Radhiyallahu anhu-
dalam judul “Berjalan di Pasar”




Pernahjugamengunjungi Busra Bin AbuBusrin -Radhiyallahu
anhu- namun ketika sudah mendekati rumahya Busra dan istrinya
ketuar hendak bepergian. Keduanya bertemu Rasutullah &z dijalan
lalu  menyambutnya kemudian kembali masuk rtumah dn
mengetuarkan kursiyang terbuat dart kayu lalu Rasulullah & duduk
diatasnya. Busra berkata pelan kepada istrinya: “mana
makananMu?” istrinyapun bergegas masuk rumah lalt keluar
membawa wadah yang berisi terigu yang sudah diaduk dengan air
dan garam lalu menyuguhkannya dihadapan Rasulullah 4z:. Setelah
memakan sebagianjatahnya bersamabusra danistrinya, Rasulullah
£z pun berdo’a untuk mereka: Ya Allah, Ampuni dan sayangilah
mereka, bertkan keberkahan kepada mereka, dan mudahkanlah
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pintu-pinturizkibagimereka.

Pernah Rasulullah 2 mengunjungirumah Jabir Bin Abdullah
—Radhiyallahu anhu- di rumahnya. Sebetum Rasulullah £z datang
Jabir berkata kepada istrinya: “Rasulullah £ siang hari ini akan

w Lihat: “Musnad Al-Tayalis” (1375), dan “Musnad Ahmad” (17678, 17675,
17673,) 17695, 17683 (dan “Musnad al-Darami” (2065), “Sahih
Muslim” (2042), dan “Sunan Abi Dawood” (3729), “Jami’ al-Tirmidzi”
(3576), “al-Ahad wa al-Mastani” (1353), dan “Musnad Abu Awana”
(8330, 8329) dan “Sahih Ibn Hibban” (5297-5299), dan “Doa” oleh Al-
Tarabani (921, 920) Dan “Al-Mustadrak” (4/107), “Sunan Al-Bayhaqi”
(247-7), “ad-Da’awat al-Kabir” oleh Al-Bayhaqi (509,)Dan “al-Ahadist
al-Mukhtarah” dari Al-Diya’ (9/66-70) (52-49).




datang mengunjungi rumah kita. Ingat, jangan menyakitinya,
jangan berbicara dengannya, dan jangan bertanya kepadanya.
Kemudian Jabir menyembelih unta gemuk dan memasaknya. Ketika
disuguhkan dihadapan Rasulullah £z, beliau &2 meliahtnya dengan
senang hati: “wahai Jabir, Anda telah mengetahui kami sangat
menyukai daging unta.” Lalu Rasuhullah & dan yang menemainya
makanbersama. Tatkala Rasutullah &z hendak pamit ketuar, istrinya
Jabir dari kamar berteriak: “Wahai Rasulullah, mintakanlah
kemuliaanuntukku danuntuk suamiku, Smoga kemuliaan dariAllah
% selalu menyertaiMu.” Rasulullah &2 pun langsung mengabulkan
permintaannya dengan berdo’a: “Smoga kemuliaan dari Allah %

selalumenyertaiMu dan menyertai suamiMa.”

Setelah Rasulullah &z berlalu, Jabir berkata kepada istrinya:
bukankah akutelah melarangMuuntuk berbicara dengan Rasutullah
#2.?” istrinya menjawab: “tidakkah kamu mengira bahwa Allah lah
yang menghadirkan Rasutullah 42 kerumah kita? Latu bagaimana
mungkin kita tidak memintanya untuk memintakan kemuliaan

kepadaku dan kepadaMu sebelum beliau £&: ketuarrumah?™

us Lihat: “Musnad Ahmad” (15281, 14245), dan “Musnad al-Darami” (46),
Abi Dawood” (1533), (dan “Fadlu ash-Shalah ala an-Nabi g:” oleh
Ismail al-Qadi (77), “Musnad Abi Ya'la” (2077), “Sahih Ibn Hibban” (984,

sy,




Sungguh kehidupan para sahabat dulu penuh dengan do’a-
do’a dari Rasulullah #z. Mereka sungguh telah mendapatkan
keutamaan besar dari Allah % dengan keberadaan Nabinya diantara

mereka.

Sungguh kunjungan-kunjungan Rasutullah &z merupakan
ketentraman bagi hati mereka, kemuliaan bagi tokoh-tokoh mereka,
dan kebaikan bagi anak-anak mereka. Kemuliaan dan keberkahan
sungguhterwujudbagimereka. Kunjungan-kunjungan Rasulullah £
penuh dengan pengajaran dan bimbingan, penuh dengan nilai-nilat
kenabian yang ditanamkan didalam jiwa-jiwa mereka dengan

metodepengajaran seorang Nabiyang agung.

Abdullah Bin Amir Bin Rabi’ah -Radhiayallahu anhu-
berkata: suatu hari Rasulullah £ datang ke rumah kami dan waktu
itu aku masih kecil. Lalu aku pergi keluar untuk bermain. Ibu ku
berkata: “Wahai Abdullah, sini,aku beri kamu sesuatu.” Seketika itu,
Rasulullah £z bertanya kepada ibukw: “apayang ingin kauberikan?”
Tbuku menjawab: “sebutir kurma?” Rasubullah £z berkata: “hati-hati

918, 916) dan “Al Mustadrak” (4/110-111), (dan “Sunan Al-Bayhagqi”
(153-152/2).




kalau kau tidak memberinya sebutir kurma akan dicatat sebagai

suatukebohongan.”"

Sungguh arahan seperti ini untuk seorang Ibu merupakan
bentuk penanamanyang dalam bagi anak tentang pentingnya nilat

kejujuran. Perhatikan bagaimana Rasulullah & menyadarkan
Ibunya dan mempertihatkan kepada ummatnya tentang hal itu

sampaisaya dan Andapun bisa memahaminya hartini.

Pernah Rasulullah £z mengunjungirumah Sa’ad Bin Ubadah
—Radhiyallahue anhu-. Ketika sedang berkumpul, Basyir Bin Sa’ad -
Radhiyallahu anhu bertanya kepada Rasulullah #: Wahai
Rasulullah &, kita disuruh untuk bershalawat kepadaMu.
Bagaimana caranya?” Rasulullah & pun terdiam seperti tidak mau
ditanya halitu. Taklama kemudian menjawab: “katakanlah)

CESHb LS oo Gle Dby gealpl Glo Culo LS wame T Gleg dame Gl duo ol
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w Lihat: “Mushannaf Ibn Abi Shaybah” (25609), “Musnad Ahmad” (15702), dan
“Sunan Abi Dawood” (4991) dan “ash-Shamtu” oleh Ibn Abi al-Dunya
(648), dan “Makarim al-Akhlak” oleh al-Karati (202) Dan “Makarim al-
Akhlak” oleh al-Karati (136), “Sunan al-Bayhaqi” (10/198), dan “al-
Ahadist al-Mukhtarah” (9/483) (466), dan “as-Silsilah ash-Shahihah”
(748 )

w Lihat: “Musnad Al-Tayalis” (1157), dan “Musnad Ahmad” (18133, 17072,
17067, 17067, 22988, 22352 (dan “Musnad al-Darami” (1382, 1382),
dan “Sahih al-Bukhari” (3369,6357, 4798 (dan “Sahih Muslim” (407-
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Ya Allah, berikanlah shalawat kepada Muhammad dan keluarganya

sebagaimana engkau bershalawat kepada Ibrahim.

Diamnya Rasulullah £ beberapa saat merupakan carayang
bagus dalam metode pengajaran. Ketika diam beberapa saat, para
pendengar akanmemperhatikan denganseksamajawabanapayang
akan dilontarka. Dan tatkala jawaban itu dilontarkan, perhatian
sedangpenuhmerekamnyasehingga tidak mudah ditupakan. Smoga
kemuliaan dan keselamatan dari Allah % selalu tercurah kepada
pendidik terbaik Rasulullah &:.

Ketika Rasulullah & mengunjungi Rumah Itban Bin Malik -
Radhiyallahu anhu- ternyata beberapa orang sedang berkumpul.
Celetuk, salah satu dari mereka berkata: “dimana Malik Bin ad-
Duhksyum, aku tidak melihatnya?” seseorang menjawab: “itworang
munafik, tidak mencintai Allah dan RasulNya.” Dengan peruth
kelembutan Rasuhullah £z menimpali: janganlah berkata demikian!
Tidakkah engkaumelihat dia mengucapkan, tiada tuhan selain Allah
dan ithklas mengharap ridhaNya?. Orang tersebut menjawab: “Allah

405) dan “Sunan Abi Dawood” (981-976), dan “Jami Al-Tirmidzi”
(3220), “Sunan Ibn Majah” (905), dan “Fadlu ash-Shalah Ala an-Nabi
4" oleh Ismail Al-Qaydi (69, 63), “Sahih Ibn Khuzaymah” (711), dan
“Sahih Ibn Hibban” (1965, 1959, 912), “Al-Mustadrak” (1/268), “Sunan
Al-Bayhaqi” (146/2), “Ad-Da’awat al-Kabir” oleh Al-Bayhaqi (104 -
102).




dan Rasulnya lebih tahu. Tetapi kami, tidak melihat loyalitasnya
kecuali kepada orang-orang munafik. Rasulullah  #pun
menegaskan: “seseungguhnya Allah # telah mengharamkan api
neraka kepada siapa saja yang bersaksi bahwasaanya tiada tuhan
selain Allah ¥ dan persaksian itu ikhlas karena mengharap ridha
Allah %™

Coba perhatikan! Bagaimana Rasuhdlah £ menjadikan
majlis itu tempat pengajaran tetang bagaimana menjaga martabat
dan kehormatan seorang mustim dikala ketidakhadirannya. Lalu
mengalihkan pembicaraan gibah tersebut kepada sesuatuyang lebih
agung yaitu berkenaan dengan kunci tauhid sebagaimana usapan-
Nya #z: tidaklah engkau melihatnya bersaksi: “tiada tuhan selain
Allah %,

Coba bayangkan! Bagaimana indahnya perkumpulan-
perkumpulan kita jikalaumenggibah seorang muslim itutidak ada?)

1 Sudah disebutkan sebelumnya.




Ketika Rasuhdlah £ Menjenguk Orang Sakit

Salah satukunjungan Rasutullah £z adalah menjenguk orang
sakit. Sungguh kehadirannya menjadi obat™ atau setidaknya

meringankanrasa sakityang dijenguknya.

Salah satunya, Sa’ad Bin Ubadah -Radhiyallahu anhu-
permah mengeluh kesakitan. Lalu Rasulullah &2 yang ditemani
Abdwrrahman Bin Auf, Sa’ad Bin Abi Waqqas, dan Abdullah Bin
Mas'ud, mengunjunginya. Ketika mereka masuk ternyata Sa’ad
sedang pingsan dikelilingi keluarganya. Nabi & bertanya: “sudah
pupus?” mereka menjawab: “belum, Wahai Rasulullah &.” Lau
Rasulullah £z menangis yang ditkuti isak tangis orang-orang yang
ada disana. Kemudian beliau &z berkata: “tidakkah kalian
mendengar, bahwasannyaAllah #tidak mengazab seseorang karena
tangisannya tidak juga karena kesedihan dalam hatinya tetapi
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diazdab atau disangaikarenaini (sambil menunjuk kelisannya).

2 Orang yang dikunjungi Rasulullah 4= merasa senang sehingga cepat sembuh.

2 Lihat: “Sahih al-Bukhari” (1304), “Sahih Muslim” (924), dan “Penjelasan
Ma’ani”

Al-Athar” (6971), “Sahih Ibn Hibban” (3159), “Sha’ab Al-Ayman” (9686), dan
“Sunan Al-Bayhagqi” (4/69), “Syarh Sunnah” (1529.)




Lihatlah bagaimana rasa kasih sayang serta kesedihan Nabi
kita Muhammad &: melihat seorang sahabatnya telah pingsan. Dan
kebahagiaan seperti apa yang akan dirasakan Sa’ad Bin Ubadah
ketika setelah pingsan'* mengetahui bahwa Rasulullah £z menangis

sedihmelihatnya sakit sampaipingsan.

Bayangkan apa yang dirasakan para sahabat dan orang-
rang disekitarnya ketika melihat Rasulullah &z memiliki empatiyang
begitu dalam. Merasakan apayang dirasakan orang lain. Rasa sakit
yang diderita oleh yang lain sepertinya terasa oleh jasadnya begitu
pula kesedihan orang lain sepertinya terasa dalam sanubarinya.

Sungguh kasih sayang Rasutullah £z yang disebutkan dalam
ayatbertkut sangat nyata.

(WA drs3) (o B30 Gaiabally

Contoh lainnya, tatkala Rasulullah 42 mengunjungi Jabir Bin
Abdullah —Radhiyallahu anhuma-. Jabir pernah bertutur: ketika aku
sakit, Rasulullah &z datang berjalan kakai mengjengukku bersama

Abu Bakar —Radhiyallahu anhu-. Dan ketika itu sedang berasa di
kabilahkuBaniSalimah. Rasulullah £ menjengukku sedangkan aku

dalam keadaan pingsan tidak sadar apa-apa. Latu Rasulullah &

124 Sadar atau sembuh




berwudhu kemudian memercikkan bekas airwudhuya kepadaku dan
akupun sadar. Ketika akumenyadari ada Rasulullah & akulangsung
bertanya kepadanya: “Wahai Rasubullah &2, apa yang harus saya
lakukan dengan hartaku, aku tidak punya anak dan tidak punya Ibu-
Bapak?”. Ketika itu, Rasulullah £z belum menjawab pertanyaanku

sampai turun ayat tentang pembagian hartawarisan.™”

Ketahuilah bahwa Jabir (yang pernah bertanya kepada
Rasulullah & tentang bagaimana pembagian hartawarisannyajika
dia meninggal karena sakit ketika itu) masth hidup sekitar 70 tahun
semenjak wafatnya Rasulullah &=, tetapi kejadian itu selalu

diingatnya.

Danperhatikanlah perkataan Jabirini “Ketika akumenyadari
adaRasulullah £z...” sepertinya Jabirmelihat langsung Rasulullah &z

karena dalamhatinya selalu teringat beliau .

i Lihat: “Musnad Al-Humaidi” (1229), dan “Musnad Ahmad” (14298, 14186)
dan “Sahih.”Al-Bukhari” (194, 4577,5651, 6723), “Sahih Muslim”
(1616), dan “Sunan Abi Dawud” (2887, 2886) dan “Jami al-Tirmidzi”
(3015, 2097,2096), dan “Sunan Ibn Majah” (1436,2728 (Dan “Sunan An-
Nasa'’i” (138), “Sahih Ibn Khuzaymah” (106), dan“Musnad Abi Awana”
(5601-5608), (dan “Sahih Ibn Hibban” (1266.)

= [jhat: "Sair al-A’lam an-Nubala" (194-194/189), dan "Al-Ishabah" (2/120-
122.)




TidaklahSesuatumampudiingatsaat-saatrasasakit danjiwa
lemah menimpa kecuali sesuatu itu merupakan hal yang sangat
membekas dalam jiwa. Begitulah adanya Rasulullah & dalam jiwa
para sahabatnya. Tidak tertupakan saat sakit dideritanya atau saat
bahagia menghampirinya. Selalu tampak apa yang dirindukan
dalambatinnya.




Ketika Berada di Taman Kota Madinah

Terkadang Rasulullah &z berkunjung ke beberapa taman
yang ada di kota Madinah, berteduh santai menenangkan jiwanya
disana, duduk bersama para sahabatnya. Salah satunya taman
bernama Burhamilik Abu Thalhah al-Anshari —Radhiyallahu anhu-.
Rasulullah & permah masuk kedalamnya, berteduh dibawah
pepohonannya, dan minum air segar yang mengalir didalamnya.
Taman itu dulu sebelah masjid Nabawi arah utara. Sekarang sudah

tidak ada karena adanya perluasan masjid Nabawti.™

Pernah juga Rasulullah £z pergi ke beberapa taman milik
kaum Anshar. Sebagaimana penuturan AbuHurairah -Radhiyallahu
anhu- berikut: “ ketika saya, AbuBakar, Umar, dan beberapa sahabat
yang lainnya sedang duduk bersama Rasulullah &, tiba-tiba
Rasulullah &z berdiri lalu pergt meninggalkan kami. Karena kami
takut ada yang berbuat keburukan kepada Rasulullah £ jika
berjalan-jalan sendirian, kamipun mencarinya. Kala itu aku yang
pertama kali bergegas dan ditkuti beberapa sahabat yang lainnya.
Ternyata aku tidak menemukan Rasulullah £ hingga aku

7 Lihat: “Musnad Ahmad” (12438), “Musnad al-Darami” (1695), dan “Sahih al-
Bukhari” (5611, 4554, 2318, 1461, “Sahih Ibn Hibban” (7182, 3340) dan
“Sunan al-Bayhaqi” (6/164, 275.)




mengelilingt dinding milik kaum anshar dart kabilah Bani Najjar.
Tadinya aku ingin masuk tapi tidak tahu disebelah mana pintu
masuknya, akhirmya akumenenmukan tubang dinding kecil aliran air
selokan dan akupun masuk ke lbang sempit tersebut dengan
membungkukkan badanku seperti halnya rubah. Akhimya aku
menemukan Rasulullah & didalam. Kemudian beliau £z bertanya
kepada kuw: “AbuHurairah?” aku menjawab: “Ia. Wahai Rasulullah.”
Lalu Rasulullah 42 membertkan kedua sendalnya kepada ku dan
berkata: “Pergilah dengan kedua sendalku inilsiapa saja yang kau
temui dibelakang dinding ini sedang dia bersaksi tidak ada tuhan
selain Allah % dan dia mengimani persaksiannya tersebut dalam

hatinyamaka dia akan masuk surga.™

Rasulullah & jika datang ke masjid Quba terkadang datang
juga ke mata air bernama Arnisyang berada di sebelah barat masjid
Quba. Dimata air inilah cincin Rasulullah & jatuh dimasa khilafah
Ustman —Radhiyallahu anhu- Dan tidak ditemukan lagi. Kaum
muslimin dari generasi ke generasi terus menjaga mata air Aris ini

hingga ditutup karena adanya perluasan masjid Quba. Kabar

= Lihat: “Sahih Muslim” (31), “Musnad Al-Bazzar” (9388), dan “Sahih Ibn
Hibban” (4543), "al-Iman" oleh Ibn Mandah (88), "Mustakhraj Abi
Nuaim" (141), "al-I'tiqd" oleh Al-Bayhaqi (hal. 36.)




tentangmata air Arisinibisa kita dapatkan daripenuturan AbuMusa
al-Asy’ary —Radhiyallahu anhat- berikut: “Suatuketika Rasubullah s
datang ke mata air Arissedang akuyang sedang bersamanya duduk
dekat pintumasuk mata air tersebutyang terbuat dari pelapah pohon
kurma. Kira-kira Rasulullah &z sudah membuang hajatnya dan
sudah berwudhu, akumendatanginya dan ku dapati sedang duduk di
tempat duduk yang dibuat diatas mata air tersebut. Beliau & sedikit
merentangkan kedua kaki dan memasukkannya kedalam mata air
Arissambilmemegang sebuah tongkatyang dipukul pelan ke airnya.
Aku mendatanginya dan mengucapkan salam kepadanya labu
kembalilagi ke pintumasuk mata airitu. Dalamhati akuberkata, aku
akan jadi penjaga Rasulullah £z hari ini walaupun beliau tidak
menyuruhku. Tak berapa lama datang Abu Bakar —Radhiyallahu
anhu- meminta izinuntuk masuk, dan Nabi £ pun mengizinkannya
denganberkata: “Biarkan beliaumasuk dan kabarilahbahwasannya
dia akanmasuk surga.” AbuBakarpun mengucapkan alhamdudillah
latlumasuk dan duduk disamping kanan Rasulullah & diatas tempat
duduk mata air Aris. Tak berapa lama datang Umar —Radhiyallahu
anhu- meminta izin masuk. Dan Nabi &:pun mengizinkannya
denganberkata: “biarkan beliaumasuk dan kabarilahbahwasannya

dia akan masuk surga.” Umar pun mengucapkan alhamdulillahlahy




masuk dan duduk disamping kiri Rasulullah &z diatas tempat duduk
mata air Aris. Kemudian datang Ustman -Radhiyallahu anhu-
memintaizinmasuk dan Rasulullah £z pun mengizinkannya dengan
berkata: “Izinkan beliau masuk dan kabarilah bahwasannya beliau
akan masuk surga namun dengan musibah besar yang akan
menimpanya.” Aku Abu Musa al-Asy’ry mendatanginya dan
menyampaikan apa yang dikatakan Rasulullah & kemudian
Ustman berkata: “athamdulillah, ya Allah % kau maha penolong
maka berikanlah aku kesabaran.” Kemudian Ustman masuk dan
melihat tempat duduk sudah penuh lalu duduk di depan Rasulullah
&, AbuBakar, dan Umar dengan menghadap mereka.”

Perginya Rasulullah & ke taman-taman disekitar kota
Madinah merupakan cara untuk menenangkan jiwa, merasakan
indah berteduh dibawah pohon dari sengatan panasnya kota
Madinah disamping untuk menyegarkan nafas kehidupan dan
padatnya aktivitas harian. Selain itu, memberikan rasa senang

kepada para pemilik taman tersebut karena mereka melihat Nabi

» Lihat: “Karya Ibnu Abi Shaybah” (25130), dan “Musnad Ahmad” (19643,
19509, 19653, (dan “Kebajikan Para Sahabat” dari Al-Muhammad (285,
209, 208), dan “Sahih Al-Bukhari” (3674, 7097, 5873, 5866 dan “al-
Adab al-mufrad” (1151,965), dan “Sahih Muslim” (2091,2403 (Dan
“Sunan Abi Dawud”(4218), “Sunan An-Nasa'’i” (5293), dan“Musnad Al-
Ruwayani” (524),Dan “Mustakhraj Abi Awanah” (8655), “Sahih Ibn
Hibban” (6912, 5495), dan “Sunan Al-Bayhaqi” (2/424), (4/142.)
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mereka masuk ke taman-taman milik mereka yang akan ada
keberkahan dan kesucian setelahnya dimana segalanya akan

menjadiberkah ketika Rasulullah & ada disana.







TidurSejenak diSiang Hari

Rasulullah &z biasa pulang diwaktu dhuha ke rumah salah
istriyangpadahartitujadwalnya Rasutullah &2 mendatanginya. Jika
Rasulullah &z pulang, hal pertama yang dilakukannya adalah
bersiwak dan mengucapkan salam kepada istri yang ada didalam
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rumah.” Kemudian shalat dhuha empat rakaat atau enam rakaat

bahkan terkadang delapanrakaat.”™

Jika kebetulan ada makanan yang disajikan beliau akan
makan kalauw waktu pagi belum makan. Pernah suatu ketika
disuguhkan makanan sedang beliau 4z berpuasa sunnah lalu
membatalkannya. Sebaimana penuturan Aisyah —Radhiyallahu
anha- berikut: “Wahai Rasuhullah £z, kita diberi hadiah. Tadi ada
tamu yang menitipkan sesuatu. “Apa itu?” tanya Rasulullah .

“Kurma yang dicampur keju dan mentega.” Jawab Aisyah. “beritkan

1w Lihat apa yang sudah dicantumkan sebelumnya dalam judul “Pagi hari seorang
Nabi”

»t Lihat: “Musnad Ahmad” (25456, 24745, 25,232, 25348), dan “Sahih al-
Bukhari”(1176, 1104), “at-Tarikh al-Kabir” oleh Al-Bukhari (1/212),
“Sahih Muslim” (336), dan “Jami’’Al-Tirmidzi” (474), “Al-Shamil” oleh
Al-Tirmidzi (289), “Sahih Ibn Khuzaymah” (1228), “Sahih”Ibn Hibban”
(2531), “Al Mujam al-Awsat” oleh al-Tarabani (1276, 2724), dan “Al
Mustadrak” (1/314),Dan “Hilyah al-Auliya” (9/227), “al-Ahadist al-
Mukhtarah” Al-Diya’ (6/208) (2220), “Zad al-Ma’ad.”(351, 345-345-1)
dan “Fath al-Bari” (3/54), dan “Umdat al-Qari” (423/11.)

g,




kepadaku” pinta Rasuhullah &. Aisyah pun memberikannya dan
Rasulullah £ pun langsung melahapnya. Lalu berkata: “tadi pagi
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sebenarmya akusudah niatpuasa sunnah”.

Pernah ketika Rasulullah £ masuk kesalah satu istrinya
bernama Juwairiyyah —Radhiyallahu anha- mendapatinya sedang
ada ditempat shalatnya berdzikir. Padahal sebelumnya diwaktupagi
Rasulullah & masuk sedang Ia lagi berdzikir. Rasulullah £z pun
bertanya: “Masih berdzikir dari tadi pagi?” Istrinya tersebut
menjawab: “Ia”. Lalw Rasulullah £z berkata: “Setelah tadi pagi
menemuimu, aku telah berdzikir dengan mengucapkan empat
kalimatyangjika dittmbang sama nilainya dengan dzikiryang telah
engkau ucapkan dart waktu subuh tadi sampai waktu dhuha
sekarang. Keempat kalimatituadalah:™

Dan ketika itu merupakan waktu untuk membersamai istri

dirumahanya.

Terkadang diwaktuituRasulullah £z didatangioleh beberapawanita

mukmin untuk menanyainya tentang perkara dunia yang banyak

12 | jhat apa yang sudah dicantumkan sebelumnya dalam judul “Pagi hari seorang
Nabi”

15 Lihat apa yang sudah dicantumkan sebelumnya dalam judul “Pagi hari seorang
Nabi”




dart mereka merasa sungkan untuk menanyakan hal tersebut
dihadapan para sahabat. Pertanyaan itu dilontarkan dengan
kehadiran istri-istri Rasulullah £ yang kemudian mereka hafalkan
setiap jawaban dari Rasutullah £&: tentang masalah-masalah khusus

bagiwanitauntuk disampaikan kepadaummat Islam setelah mereka.

Sebagai contoh, pernah seorang wanita Anshar mendatangi Rumah
Aisyah —Radhiyallahu anha- yang kebetulan Rasulullah 4z berada
disana lalu bertanya tentang bagaimana tatacara mandi wajib
setelah haid. Rasulullah & pun menjawab: “sediakan air dan daun
wewangiannya latu bersucilah memakai air tersebut dengan baik.
Tumpahkan air dari atas kepala latu usap-usap kepalanya agar air
sampai ke kulitnya. Setelah itu, tumpahkan air keseluruh badanya
laluambillah sehelai kain katunyang sudah adawewangiannya dan
bersihkan itunya dengannya.” Wanita Anshar tersebut bertanya:
“apa yang dimaksud bersihkan itunya dengannya?” Rasulullah &z
menjawab: “Subhanallah, dibersthkan itunya.” Malu Nabi &
menerangkan detailnya lalu berpaling. Aisyah berkata: “ketika aku
melihat Rasulullah & merasa malu menerangkannya, aku tarik
wanita tersebut mendekatku. Ku katakan kepadanya: usaplah




dengan kain itu bekas darah haidnya. Ketika itu Rasulullah &

mendengar dan tidak mengoreksinya.™

Ummu Sulaim —Radhiyallahu anha- pernah mendatangi Rasulullah
&z dan ketika itubeliau £z berada di rumah istrinya Ummu Salamah
—Radhiyallahu anha-. UmmuSulaim bertanya: Wahai Rasulullah &:
apa pendapatmu jika seorang perempuan melihat dirtnya disetubuhi
oleh suaminya dalam mimpt, apakah dia harus mandiwajib? Ummu
Salamah menyahut: “Wahai Ummu Sulaim, engkau telah buka
rahasia besarparawanita dihadapan Rasulullah £z Ummu Sulaim
menimpali: “sesungguhnya Allah % tidak malu untuk mengungkap
kebenaran. Lebih baik kita bertanya kepada Rasulullah & tentang
perkara yang membingungkan kita daripada kita diam tidak tahu
apa-apa.” Rasulullah £ membenarkan apa yang di sampikan
Ummu Sulaim: “ sebaik-baik wanita adalah dia yang bertanya
tentang masalah yang dialaminya. Betul, wahai Ummu Sulaim,
wanita tersebut wajib mandi jika mendapati kemaluannya basah

kuyup.” Sekarang Ummu Salamah yang bertanya: “ Wahai

1 Lihat: “Musnad Ahmad” (25145), dan “Sahih al-Bukhari” (315, 314, 7357)

Dan “Sahih Muslim” (332), “Sunan Abi Dawood” (314), “Sunan Ibn Majah” (642),
dan “Sunan

An-Nasa’i” (427, 251), “Sahih Ibn Khuzaymah” (248), dan “Musnad Abi Awana”
(921, 920).

Dan Sunan Al-Bayhagqi (1/180).




Rasulullah £, apa mungkin kemaluan perempuan bisa basah
kuyup?” Rasulullah £z menjawab: “kalau tidak begitu, darimana
seorang anak bisa mirip dengan ibunya? Wanita itu mempunyai
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beberapa kesamaan dengan laki-laki

Memang betul para wanita Anshar ini memiliki keberanian yang
cuup besar ketika bertanya dan meminta penjelasan, sebagaimana
yang pernah disampaikan Aisyah —Radhiyallahu anha- : “sebaik-
baik wanita adalah wanita Anshar. Rasa malu tidak menghalangi

merekauntuk faham tentang agama.”

Terkadang diwaktu itu ada beberapa sahabat terdekatnya yang
berkunjung untuk membicarakan perkara-perkara tertentu. Salah
satunyacerita ketika Rasulullah £z berbaring diatas kasurrumahnya

155 Al-Bukhari” (6121, 6091), “Sahih Muslim” (314-310), dan “Musnad al-Darami”
(763)

764, “Sunan Abi Dawood” (236), “Jami’ al-Tirmidzi” (122, 113), dan “Sunan Ibn
Majah”

(600), “Sahih Ibn Khuzaymah” (235), “Musnad Abi Ya'la” (7004), “Musnad Abi
Awana”

(831-843), “al-Mu’jam al-Kabir” karya Al-Tarabani (382, 23/263), (908, 553)
(127/25)

(309), “Sunan Al-Bayhaqi” (1/167-168), “Fath Al-Bari” (1/229), dan “Al-Talkhis
Al-Habari”

(1/368-369.)

1 Hadist ini merupakan bagian dari hadist Aisyah tentang seorang perempuan




memakai sarung'” milik Aisyah —Radhiyallahu anha- dengan kedua
kakinya terbuka. Ketika itu, datang Abu Bakar —Radhiyallahu anhu-
minta izin masuk. Rasulullah pun mengizinkannya dengan tetap
berada diatas kasurnya memakai sarung. Setelah selesai perkaran
yang ingin dibicarakan dengan Rasulullah £z Abu Bakarpun pergi.
Selang beberapa saat datang Umar —Radhiyallahu anhu- minta izin
masuk. Rasulullah pun mengizinkannya dengan tetap berada diatas
kasurnya memakai sarung. Setelah selesai perkaran yang ingin
dibicarakan dengan Rasutullah & Umarpunberanjak pergi. Terakhir
datang Ustman —Radhiyallahu anhu- minta izin masuk. Rasutullah
4z pun berdirt merapikan pakaiannya kemudian baru memberi izin
Ustman untuk masuk. Setelah selesai perkaran yang ingin
dibicarakan dengan Rasulullah & Ustman pun beranjak pergi.
Melihat ada berbeda, Aisyah bertanya: Wahai Rasulullah 4&:, ketika
Abu Bakar masuk baginda tidak merapikan pakaian™ seperti tidak
peduli dengannya, begitujuga ketika Umarmasuk, namun mengapa
ketika Ustman masuk, baginda duduk dan merapikan pakaian.
Rasulullah & menjawab: “tidakkah aku maht dengan seseorang

yang malaikatmalwolehnya. Sesungguhnya Ustman itupematudan

7 Semacam kain panjang yang bisa dipakai laki-laki maupun perempuan.

1 Tidak menyambut dengan pakaian yang rapi.
sy,




saya khawatir jikalauw saya mengizinkannya masuk sedang
pakaianku kurang rapi Ustman tidak menyampaikan apayangingin
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beliausampaikan.

Adapun ketika Rasulullah £ hanya berduaan dengan
istrinya di  tumah, Aisyah Radhiyallahu anha- pemah
menyampaikan apa yang diperbuatnya. Aisyah pernah bertutur:
“Jika hanya berduaan dengan istri dirumahnya, Rasulullah s
merupakan orang paling lembut, paling dermawan, sama seperti
kebanyakan laki-laki lainnya. Hanya saja beliau lebth banyak
bercanda dan tersenyum. Beliau £z orang yang sederhana, sering
membantu pekerjaan istri dirumah seperti memperbaiki sendal yang
Tusak, menyulam baju yang robek, memerah susu kambing, dan
mempersiapkan kebutuhan-kebutuhan dirinya. Bekerja membantu
istri sebagaimana salah seorang dart kalian ada yang suka

membantuistri.™

» Lihat: “Musnad Ahmad” (25339, 25216, 514) dan “Kebajikan Para Sahabat”
oleh Ahmad (760,794, 793 “al-Adab al-Mufrad” (603, 600), “Sahih
Muslim” (2402, 2401) dan “Fadhail Ustman” oleh Abdullah bin Ahmad
(106, 85, 50),dan “The Musnad of Abi Ya'la” (4818, 4815, 4437)Dan
“Sahih Ibn Hibban” (6907, 6906), “Syariah” oleh Al-Ajri(1478), dan
“Sunan Al-Bayhagqi” (2) 231 (Dan "Penjelasan Sunnah" (3899), "Sejarah
Damaskus" (39/80-92), (232/64-233),

w Lihat: “Musnad Ishaq bin Rahwayh” (1750), dan “Tabaqgat Ibn Saad” (1/365-

1).




Sungguh penuturan Aisyah ini merupakan salah satu
gambaran bagaimana kehidupan Rasulullah & dengan istrinya.
Rasulullah &z ketika berada dirumah yang sederhana itu tidaklah
menjadi kaki tangan istriyang mengerjakan semua pekerjaan istri
akan tetapi akhlaknya yang agung membuatnya ikut andil dalam
pekerjaan istri dirumah agar semua merasakan bahwa rumah itu

rumahnya, sebagaimana kehidupan dirumah itukehidupannya.

Berapa banyak dari penuturan diatas tersirat pesan-pesan
penting tentang pentingnya memperhatikan pasangan hidup dan
tentang bagaimana beramah tamah dalam rumah tangga. Smoga
shalawat selatlu tercurah kepada beliau £z sebagai orang terbaik
dalam berbuat baik kepada orang lain dan orang terbaik dalam
berbuatbaik kepadaistrinya.

Sebagaimana Rasulullah & memberikan ruang cinta dan

kasthsayangyang besarbagikehidupanrumah tangganya, termyata

366 (dan “Musnad Ahmad” (25341, 26194, 24903, 24226) dan “az-Zuhdu”
untuk Hinand (1269),).

Dan “Musnad Abd bin Mahid” (1482), “Sahih al-Bukhari” (536, 676), “Al-Adab
al-Mufrad” (538-

541, (“Jami’ al-Tirmidzi” (2489), “Makarim al-Akhal” oleh Ibn Abi al-Dunya
(397), dan “Musnad Abi

Ya'la" (4.873) dan "Sahih Ibn Hibban" (6440, 5677-5675), (dan "Adab" oleh Al-
Bayhagqi (670,))

Dan “Dalail an-Nubuwwah” oleh Al-Bayhagqi (1/327).

504,

100+
.




juga memberikan ruang kehangatan, keceriaan, dan serta merta
kehidupan yang penuh kegembiraan. Pernah suatu ketika Saudah —
Radhiyallahu anha- mengunjungi kamar Aisyah —Radhiyallahu
anha- dimana keduanya merupakan istri Rasutullah £, lalu datang
Rasulullah & duduk diantara keduanya. Rasulullah &
menumpangkan salah satu kakinya diatas paha Aisyah dan kaki
satunya lagi diatas paha Saudah. Kebetulan ketika itu, Aisyah telah
membuat adonan roti. Aisyah berkata kepada Saudah: “makanlah)”
Saudah ternyata menolaknya dan berkata: aku lagi tidak ada nafsu
makan jadi tidak mau makan. Aisyah pun mulai mencandainya:
“makan atau aku usapkan adonan roti itu ke muka mu.” Ternyata
Saudah tetap menolak. Akhimya Aisyah pun mengambil sebagian
adonan roti itu lalu mengusapkannya ke wajah Saudah. Melihat
kejadian itu dihadapannya Rasulullah £ tertawa lalu mengangkat
kakinya dari atas paha Saudah agar Saudah bisa membalasnya™.
“Usap lagi wajahnya” kata Rasubullah & kepada Saudah.
Saudahpun mengambil sebagian adonan roti tersebut lalu
mengusapkannya kewajah Aisyah. Serta merta Rasulullah &
semakin tertawa dibarengi tawa kedua istrinya itu dengan apayang
mereka lakukan. Riang bahagia kala itu terdengar begitu nyaring

1 Bisa membela dirinya




dirumah seorang Nabi hingga akhirmya terdengarmya suara Umar —
Radhiyallahu anhu- yang memanggil anaknya di masjid. “Wahai
Abdullah Bin Umar! Wahai Abdullah Bin Umar!” laluw Rasubullah
berkata kepada kedua istrinya: “bergegaslah cuci muka kalian. Saya
yakin Umar akan masuk ke rumah ini.” Dan betul Umar pun datang
mengucapkan  salam. “  Assalamualakum  warahmatullahi
wabarakatuh, mungkin aku masuk?” Rasulullah £ menjawab:
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“masuk, masuklah.

Saling mengasihi dan menyayangi serta bergembira satu
sama lain merupakan salah satu hal yang diutamakan dan diberi
Tuang cukup uas oleh Rasulullah &2 dalam kehidupannya. Sungguh
dalam agama kita ada kesempatan untuk menenangkan dan

meringankanbebanjiwa.
Rasulullah &z sering tidur siang sebelum waktu dhuhur tiba
yang biasa disebut gaitulah. Qailulah nya Rasutullah £ biasa nya

dirumah tempat istri-istrinya berada. Rasulullah & tidak pernah

12 Lihat: "Hadits Hisyam bin Amer" (125), "al-Iyal" oleh Ibn Abi Al-Dunya (567),
dan "Madarah an-Nas" oleh Ibn Abi al-Dunya (159), "Musnad Abi Ya'la"
(4476), dan "Al-Sunan al-Kubra" oleh An-Nasa'i (8917), Dan "Kebajikan
Para Sahabat" oleh Al-Muhd (504-Zawa'id Al-Qati'i), "al-Gilaniyyaat"
(121) dan "The History of Damascus" (4/43), (44/90), (“Mu’jam Ibn
Asakir” (65), dan “Riyadh Al Nadra fi Manaqib Al Ashra” Melhib Al-Din
al-Tarabi (301/2), dan “Silsilat al-Hadits al-Sahihah” (3131).




masuk ketempat perempuan kecuali para istrinya. Pernah Rasulullah
& masuk ke rumah Ummu Sulaim —Radhiyallahu anha- dan ber-
qaitulah disana, akan tetapi dia adalah mahramnya™. Rasulullah &&:
pernah bersabda tentangnya: “saya adalah mahramnya. Dulu
saudaranya terburuth dalam peperangan bersamaku.”

Terkadang Rasutullah &z masuk latu tidur diatas kasur milik
Ummu Sulaim, sedangkan Ummu Sulaim sedang tidak berada
dirumahnya. Pernah suatu ketika Rasulullah & datang. Kemudian
seseorang mengabari Ummu Sulaim: “ada Nabi & sedang tidur di
atas kasur milik mu.” Ummu Sulaimpun bergegas pulang. Ketika itw
musim panas dan Ummu Sulaim mendapati Rasulullah £z dipenuhi

dengan keringatnya sampai keringatnya membasahi sepotong kain

s Para ulama sepakat bahwa masuknya Rasulullah & kerumah Ummu Sulaim
karena dia mahramnya. Hanya saja para ulama berbeda pendapat sebab
mahramnya apakah karena keturunan, karena sepersusuan, atau
karena ini ke khususan bagi Rasulullah 4% mengingat Rasulullah 4
tidak pernah masuk ke rumah perempuan kecuali kerumah para
istrinya, rumah Ummu Sulaim, atau rumah adiknya bernama Ummu
Harim. lihat:

“Penjelasan Al-Nawawi tentang Sahih Muslim” (58-57-13), (16/10), dan “Fath
al-Bari” Ibn Hajar

(203/9/203), (80-11/78.)

w Lihat: “Tabagat Ibn Saad” (10/398), “Sahih al-Bukhari” (2844), dan “Sahih al-
Bukhari”).

Muslim” (2455), “Sejarah Ibn Abi Khaithama” (4219), “Musnad al-Bazzar”
(6432), dan “Hilya”

Awliya"” (.61/2)




yang terbuat dari kulit kambing. Lalu Ummu Sulaim memeras
keringat tersebut dan mewadahinya dalam sebuah botol. Tiba-tiba
Rasulullah £ bangun dan bertanya: “apayang Anda perbuatwahai
Ummu Sulaim?” Ummu Sulaim menjawab: “wahai Rasulullah &,
keringatmu aku jadikan minyak wangiku dan aku mengharap
keberkahan darinya untuk anak-anakku. Rasulullah 4 pun
membenarkannya dan berdoa untuk Ummu Sulaim dengan do’a

yangbaik.

4 Dan “Sahih Muslim” (2332, 2331), “Musnad Abd bin Muhaid” (1266, dan
“Musnad Al-Bazzar” (6767,

6796, "Sunan An-Nasa'i" (5371), "Musnad Abi Ya'la" (2795, 2791), dan "Sahih
Ibn Khuzaymah" (281), “Sahih Ibn Hibban” (4528), “Al Mu’jam Al Kabir”
oleh Al-Tarabani (122, 119/119) (289,297, 290, “Hilyat al-Awliya”
(2/61), “Sunan al-Bayhaqi” (1/254), (421/2), dan “Sha’ab Iman”
(1361)




Kebiasaan Rasuhullah ke Masjid Quba

Rasulullah &z suka pergike masjid Quba diwaktu dhuha setiap
hart sabtu baik dengan berjalan ataupun mengendarai untanya. Di
masjid tersebut sering didatangi penduduk sekitarmya yaitu kabilah
bani Auf Bin al-Harist. Pernah suatu ketika mereka datang dengan
mengucapkan salam sedang Rasulullah £z tengah shalat latu beliau

Zpunmenjawabnya denganisyarattangannya.™

Jika pergi ke masjid Quba, biasanya Rasulullah & tidur
dirumah Ummu Haram Binti Milthan saudarinya Ummu Sulaim dan
istri Ubadah Bin Shamit —Radhiyallahu anhum-. Dia adalah
mahranya Rasutullah £."

Pernah suatu hari Rasulullah 42 masuk ke rumah Ummu
Haram —Radhiyallahu anha- lalu UmmuHaram memberinya makan

dan membersihkan kepalanya dart kotoran hingga beliau 4 pun

us Lihat: “Musnad Ahmad” (23886, 5860) dan “Musnad Abd bin Muhaid” (788),
“Sahih”Al-Bukhari” (1193, 1191), “Sahih Muslim” (1399), dan “Sunan
Abi Dawud” (2040, 927) “Jami’ Al-Tirmidzi” (368), “Musnad Al-Bazzar”
(2083, 1353), dan “Musnad Abi Ya'la” (5638,)Dan “Fadhail al-Madinah”
oleh Abi Saeed Al-Mufaddal bin Ibrahim Al-Jundi (58), dan “Sahih Ibn
Hibban” (1618, 1632, “Sunan Al-Bayhaqi” (2/259), (5/248), dan “al-
Ahadist al-Mukhtarah” Al-Diya’ (62/8) (58-55),“Fath al Bari”’(3/53).

w Lihat: apa yang sudah dijelaskan tentang masuknya Rasulullah g ke rumah

Ummu Sulaim dalam judul “Kunjungan Seorang Nabi”
sy,




tidur. Takberapalama, Rasulullah £ bangun lalu tersenyum. Unmmu
Haram langsung bertanya: “Apa yang membuatMu tersenyum,
wahai Rasulullah &z. Rasulullah & menjawab: “Aku bermimpi
melihat sejumlah orang dartummatkuyang akan berperang dijalan
Allah %, Mereka berlayar diatas laut™ bagaikan para raja duduk
diatas kuwrsi-kursinya.” Ummu Haram pun memohon: “Wahai
Rasulullah £z do’akan aku agar menjadi salah satu dari mereka.”
Rasulullah & pun mendo’akannya lalu tidur kembali. Tak berapa
lamabangunlagidenganpenuh senyuman. UmmuHarambertanya:
“Apa yang membuatmu tersenyum, wahai Rasulullah?” Rasulullah
#£2: menjawab sebagaimana jawaban tadi. “Aku bermimpi melihat
sejumlah orang dariummatka...” UmmuHaram kembali memohon:
“WahaiRasulullah £z berdo’ alah kepada Allah # agarmenjadikanku
salah satu dari mereka. Rasulullah & menjawab: “Engkau sudah

berada dibarisanyang tadi.”

Sungguh benar apa yang disampaikan Rasutullah £z. Pada
masa khilafah Muawiyah Bin Abi Sufyan —Radhiyallahu anhu-

1w Maksudnya ditengah lautan.




Ummu Haram berlayar di tengah lautan kemudian dijatuhkan dart
kapallayarmnya dan shahid meninggal dunia.™

Perhatikanlah dengan Bisyarah (kabar kemenangan dimasa
depan) Nabi & ini! Rasulullah £z melontarkannya di sebuah daerah
kecil ditengah pulau gersang dimana kaum muslimin ketika itu
minoritas dan tertindas. Akan tetapi Rasulullah & tetap
menyampaikan kabar kemenangan itu bahwa ummatnya akan
berlayar di tengah laut diwilayah kekuasaan Roma (laut
mediterania) yaitu laut yang paling jauh dari kota Madinah untuk
berperang dijalan Allah % dengan kekuatan penuh dan kemuliaan
agung bagaikan pararaja diatas kursi kursinya. Padahal Orang arab
tidak pernah memiliki keahlian untuk berlayar karena mereka
terbiasa hidup dipadang pasir apalagi menjadi bala tentara pasukan
yang siap bertempur diatas laut.

Penulis tak tahu dengan yang mana penulis kagum. Apakah
dengan kabar kemenangan dart Rasulullah 4 yang dituar

kemungkinan yang ada, dugaan, dan keadaan nyata yang

w Lihat: “Musnad Ahmad” (13520), “Sahih al-Bukhari” (7001, 2788), dan “Sahih
al-Bukhari” Muslim” (1912), “Jami’al-Tirmidzi” (1645), “Sunan al-
Nasa'i” (3171), dan “Musnad Abi Ya'la” (3677), “Musnad Abu Awana”
(7456,7462), “Sahih Ibn Hibban” (6667), dan “Hilya The Awliya’ (2/61),
“Sunan Al-Bayhaqi” (9/278), dan “Dalail an-Nubuwwah” oleh Al-
Bayhagqi (6/450-451), dan “Fath al-Bari” (74/73-11).
g,




dialaminya saat itu atau dengan keyakinan ketika kabar
kemenangan itu disampaikan kepada Ummu Haram. Beliau tidak
lantas bertanya: “bagaimana itu bisa terjadi? apa benar kita akan
sepertiitu? kapan itu akan terjadi?” Akan tetapilangsung memohon
kepada Rasulullah £z: “berdo’alah kepada Allah agar aku dijadikan
salah satu dari mereka.” Sepertinya apa yang disampaikan
Rasulullah &z sudah diyakini seyakin-yakinnya.




Siang HariRasuhulah &

Jika matahari sudah tepat diwaktu dhuhur dan Bilal
mengumandangkan adzannya, Rasulullah & akan bangun dari
dailulahnya. Lalu menjawab suara adzan sebagaimana yang
dikumandangkan.” Setelah selesai, Rasulullah &= bergegas
mengambil airwudhuyang dilanjutkan dengan shalat empatrakaat
di rumahnya.” Tentang hal ini Rasulullah £ menjelaskan: “Ini
merupakan waktu dimana pintu-pintu langit dibuka dan saya suka
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jikalavwada amalbaikkuyang naik keatasnya.”

= Lihat yang sudah dijelaskan tentang bagaimana Rasulullah 4 bangun setelah
subuh di judul “Secercah Cahaya Pagi

st Lihat: “Musnad Ahmad” (24019), “Sahih Muslim” (730), dan “Sunan Abi
Dawood.” (1251), “Sahih Ibn Khuzaimah” (1199), “Musnad Abi Awana”
(2108,) “Sahih Ibn Hibban” (2475), dan “Sunan Al-Bayhaqi” (471/2).

* Diriwayatkan bahwa ia biasa shalat dua rakaat, akan tetapi tidak disebutkan
bahwa ia shalat dua rakaat di rumahnya.

Lihat: “Musnad Ahmad” (4506), “Musnad al-Darami” (1437), dan “Sahih al-
Bukhari” (937).1180, 1172 (dan “Sahih Muslim” (729, 723) dan “Sunan
Abi Dawood” (1252), dan “Sunan An-Nasa'i” (873) dan “Sahih Ibn
Khuzaimah” (1197),“Musnad Abi Awana” (2109), dan “Sunan Al-
Bayhaqi” (2/189, 471.)

12 Ljhat: "Musnad Ahmad" (23551), "Jami' al-Tirmidzi" (478), dan "Yang Satu
dan Delapan"”(2740), “Tahdhib al-Athar”(1105 - Musnad Omar), dan
“Kamus Besar” oleh al-Tarabani (4037, 4038 (Al-Mu'jam Al-Awsat)
(4412), "Syarh as-Sunnah" (890), "al-Ahadist al-Mukhtarah" dari Al-
Diya' (9/395) (367.)




Setelah itu Rasulullah &2 akan menunggu qomat shalat
dhuhur di rumahnya atau terkadang bermain dengan cucu-cucunya
seperti Hasan dan Husein anaknya Fatimah —Radhiyallahu anha-
ataudengan Umamahputrinya Zainab —Radhiyallahu anha-. Beliaw
4z akanbercanda denganmereka sampai terdengar suara gomatnya
Bilal. Bila sudah terdengar, Rasulullah & pun ketuar untuk

mengimamishalat dhuhur. ™

Kadang-kadang Rasutullah & mencium salah satu istrinya
dulu ketika akan ketuar untuk menunaikan shalat.” Dan jika
Rasulullah £z sudah keluar dan Bilal sudah qomat, para sahabatpun
langsung berdirimerapikan shafnya.™

Pernah ketika Rasulullah & keluar dari rumahnya, para
sahabat merasa heran karena Rasulullah 4 keluar untuk
mengimami shalat dengan membawa Hasan dan Husein atau

membawa Cucunya Umamah diatas punggung. Rasulullah &z akan

155 Lihat: "Kisah Nubuat" oleh penulis (hal. 217 - 220 / "Imamah").

15 Lihat: “Karya Ibnu Abi Shaybah” (485), “Musnad Ahmad” (25766), dan “Sunan
Abi

Dawood” (179), “Jami’ al-Tirmidzi” (86), “Ilal at-Tirmidzi al-Kabir” (hal. 50), dan
“Sunan Ibn

Majah” (502), “Sunan al-Nasa’i” (170), “Sunan al-Daraqutni” (1/137), dan
“Sunan al-Bayhaqi”

(1/125), dan “Syarh Sunnah” (168.)

155 Lihat apa yang telah dibahas pada judul “Secercah Cahaya Subuh”.

=¥
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menyimpan anak kecilitu disampingnya latu Rasulullah & memulai
shalat.

Pernah suatu ketika Rasulullah &z keluar untuk shalat
membawa Husen lalu maju untuk mengimami shalat dan Husen
disimpan disampingnya. Rasulullah & bertakbir dan mulai shalat.
Tatkala sedang sujud, Rasulullah & memanjangkan sujudnya
sampai salah seorang makmum bernama Syidad Bin al-Had -
Radhiyallahu anhu- mengangkat kepalanya dan melihat seorang
anak ada diatas punggung Rasulullah £z yang sedang sujud. Ketika
selesai shalat, salah seorang bertanya: “Wahai Rasulullah 4,
baginda telah suyjud dengan waktu yang cukup lama sampai aku
mengira telah terjadi hal aneh atau turun wahyu.” Rasulullah £ pun
menjelaskan: “tidak ada sesuatu, hanya saja cucuku ini naik
kepunggungku dan aku tidak suka untuk cepat-cepat mengakhirt
suyjudku sebetum selesai apayang diinginkan cucukuini.™

Dilain kesempatan, Rasulullah & shalat sedangkan cucunya
berada diata bahunya. Jika ruku Rasulullah 42 menyimpannya dan

15 Lihat: “Buku Kerja Ibnu Abi Shaybah” (32191), dan “Musnad Ahmad” (27647,
16033).Dan “al-lyal” oleh Ibn Abi al-Dunya (219, 218), “al-Ahad wa al-
Mastani” (934), dan “Sunan An-Nasa'i” (1141).Dan “Syarh Musykil al-
Astar” (5580), “Al-Mu’jam Al-Kabir” oleh Al-Tarabani (7107), dan “Al-
Mustadrak” (3/165-627, 626, 166 (dan “Sejarah Damaskus”
(216/215/13)),(161/160/14)




jika berdirt beliau & mengangkatnya.hal ini pernah dilakukannya

ketika membawa Umamah Binti Zainab —Radhiyallahu anha-."”

Rasulullah 4z biasa shalat dhuhur di awal waktunya.
Membaca kurang lebth 30 ayat di dua rakaat pertama.
Memanjangkan bacaan dirakaat pertama dan memendekkannya
dirakaatkedua. Sedangkan di duarakaatterakhirmembacakira-kira
setengah daribacaan diduarakaatpertama.™

Terkadang Rasulullah £2 memanjangkanbacaannyasampai
pernah Rasulullah & mulai shalat kemudian ada seseorang dari
masjid Rasuhullah £ yangpergike Baqi’ untuk keperluan tertentu laht
pulang ke rumahnya dan berwudhu disana kemudian datang lagi ke

1w Lihat: “Musnad Ahmad” (22579, 22524) dan “Sahih al-Bukhari” (516,)Dan
“Sahih Muslim” (543), “Sunan Abi Dawood” (917), “Anak-anak” oleh Ibn
Abi Dawud (226), dan “Sunan An-Nasa'i" (1205, 1204, 827) dan
"Musnad Abi Awana" (1740-1734), dan "Sahih Ibn Hibban"(1109),
“Kamus Besar” Al-Tarabani (442, 438/22) (1078, 1067) dan “Sunan Al-
Bayhaqi (2/62,311, 411).

i Lihat: “Musnad al-Tayalis” (963, 806) dan “Musnad Ahmad” (14969, 11802),
21016, 21016-21019, 22654, 19418 (dan “Musnad al-Darami” (1288),
dan “Sahih Al-Bukhari” (779, 560, 560, 759) dan “Sahih Muslim” (646,
618, 618, 452) dan “Sunan Abi Dawud” (397, 403, 411, 799, 804, 806),
“Jami’ al-Tirmidzi” (307), dan “Sunan Ibn Maja” (828, 680, 674, 673),
“Musnad al-Bazzar” (4261) dan “Sunan An-Nasa'i” (476,475, 475). 527,
“Sahih Ibn Khuzaymah” (507-509), “Penjelasan Ma’ani al-Athar”
(1/185), dan “Sahih Ibn Hibban” (1858, 1831, 1828, 1825), “Al-Mu’jam
Al-Kabir” oleh Al-Tarabani (1894), “Sunan Al-Bayhaqi” (438, 434,
1/385), 66, 64, 63,2/59 (2/59).




masjid tempat Rasulullah £z shalat ternyata didapatinya Rasulullah
4 masih mengimami shalat dirakaat pertama. Ini menandakan

bahwa Rasulullah & memanjangkanbacaannya."”

Rasulullah & membaca bacaan shalat diwaktu dhuhur
dengan suara pelan. Orang-orang hanya tahu dari gerakan
jenggotnya. Hanya saja dibeberapa kesempatan permmah sedikit

terdengar satu atau dua ayat daribacaan Rasulullah .

Jika Rasutullah £z telah menyelesaikan shalatnya,beliau &
akan menghadap para sahabatnya. Kalau kebetulan ada perkara
ataumasalahyangpertudisampaikanmaka Rasulullah £ akannaik
mimbar dan mulai berbicara setelah selesai shalat dhuhuritu. Karena
memang ini waktu yang tepat dimana orang-orang sedang

berkumpul, juga telah tidur siang (qailulah). Biasanya jumlahnya

» Lihat: “Musnad Ahmad” (11307), dan “Bacaan di belakang Imam” oleh Al-
Bukhari (243), Dan “Sahih Muslim” (454), “Sunan Ibn Majah” (825),
“Musnad Abi Awana” (1747), dan “Sahih al-Bukhari” Ibn Hibban” (854),
“Musnad al-Shamini” (306), dan “Sunan al-Bayhagqi” (390, 66/2).

w Lihat: “Musnad Al-Tayalis” (626) dan “Musnad Ahmad” (21078,21060, 19418,
27215, 22654 (dan “Musnad al-Darami” (1291),) dan “Sahih al-
Bukhari” (762, 759, 746, 760)Dan “Membaca Dibalik Imam” oleh Al-
Bukhari (289), “Sahih Muslim” (451), dan “Sunan Abi Dawood”
(798,801 (Dan “Sunan Ibn Majah” (829, 826), “Sunan An-Nasa'i” (975)
dan “The Great Sunan” oleh An-Nasa'i (12.525, dan “Sahih Ibn
Khuzaymah” (1588, 505, 505, 503), dan “Sahih Ibn Hibban” (1826,
1831-1829 (dan “Sunan al-Bayhaqi” (2/37, 54, 59, 59), dan “Fath al-
Bari” (2/245).




punbanyak. Jadi, dirt mereka siap untuk mendengarkan dengan baik

apayang akan disampaikan.

Salah satucontohnya, bicaranya Rasulullah & ketika datang
beberapa orang yang merupakan utusan dart kabilah Mudhor.
Rasulullah ¢z melihat mereka sangat kekurangan makanan dan
kebutuhan lainnya. Setelah selesai shalat dhuhur, Rasulullah &&:
langsung natk mimbar dan berbicara dihadapan para jamaah shalat
yang merupakan para sahabatnya. Rasulullah &: mulai dengan
memuji Allah %) dan mensucikannya kemudian berkata: Amma
ba'du, sesungguhnya Allah # telah menurunkan ayat dalam
kitabnya:

b~5 Il ‘%«A &35 aes) Lew &b 0»‘9 ov—°-* oo GS&J-’ sJJ‘ c&u Io3 u»U‘ Mir
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Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah)
menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; dan dari
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan
yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya
kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan.

SesungguhnyaAllah selalumenjaga dan mengawasimu. An-Nisa: 1
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Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap orang memperhatikan apayang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh,
Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. Al-Hasyr: 18.

Mereka yang bersedekah dengan uang dinamya, dengan
uang dirhamnya, dengan bajunya, dengan segenggam biji
gandumnya, dengan segenggam kurmanya,... Sampai Rasutullah
#2; berkata: walaupun dengan sepotong butir kirmanya.” Rasuhullah

#: mengajak oranguntuk bersedekah dan menyemangatinya.™

Contoh lainnya, Bicaranya Rasulullah & ketika datang
kepadanya Ibnu al-Luthbiyyah —Radhiyallahu anhu- yang sudah
menyelesaikan tugasnya yaitu mengumpulkan zakat. Ibnu al-
Luthbiyyah berkata: Wahaui Rasulullah £ ini hasil zakat kuberikan
kepada-Mu dan ini hadiah yang aku terima ketika menarik uang
zakat. Mendengar hal itu Rasulullah £z langsung naik mimbar dan
berbicara dihadapan para sahabatnya tepat seusai shalat dhuhur.

i« Lihat: Apa yang sudah dijelaskan ketika Raslullah 4z di majlisnya pada judul
(Majlis Rasulullah ).




Setelah mengucapkan dua kalimat syahadat, memuji Allah % dan
mensucikannya Rasulullah £z berbicara lantang: Amma Ba’'du,
“Saya mengangkat seseorang di antaramu untuk melakukan tugas
yang menjadi bagian dart apa yang telah dibebankan Allah
kepadaku. Lalu, orang tersebut datang dan berkata: "Ini hartamu
(Rasulullah /Negara) dan ini adalah hadich yang diberikan
kepadaku.” Jika demikian, Apakah kalauia duduk saja dirumah ayah
dan ibunya hadiah itu akan ia dapatkan?' Demi Allah, tidaklah
seseorang datang dengan mengambil sesuatu dari cara yang bathil
melainkan ia akan datang dengannya pada hart Kiamat, latu dia
akan memikul di lehernya. Jika yang ia ambil adalah unta, maka
akan keluar suara unta. Jika sapi, maka akan keluar suara sapi; Jika
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kambing, maka akan ketuar suara kambing.”” Kemudian beliau

mengangkat kedua tangannya sehingga kami bisa melihat putih
kedua ketiak beliau &2 dan mengatakan, ‘Ya Allah} Saksikanlah, Aku
telah menegaskan ketidakbolehannya?”'®

2 Dia akan bersuara seperti suara hewan.

w Lihat: "Musnad Al-Shafi'i" (452), "al-Amwal" oleh Abi Obaid (562), dan
"Musnad Ahmad"

(23598), “Sahih al-Bukhari” (6636, 2597), “Sahih Muslim” (1832), dan “Sunan
Abi Dawood” (2946), “Musnad Al-Bazzar” (3708, 3707) dan “Sahih Ibn
Khuzaymah” (2382, 2339) Dan “Musnad Abi Awana” (7058-7074),
“Sahih Ibn Hibban” (4515), dan “Sunan al-Bayhaqi”(4/158.)

g,




Pernah suatu ketika Rasulullah £z shalat dhuhur. Setelah
selesai Rasulullah &z langsung naik mimbar dan berbicara. beliau
bahas tentang hari kiamat, dan beberapa kejadian besar sebelumnya
kemudian melanjutkan dengan berkata: “ Siapa sgja yang ingin
bertanya tentang sesuatu silahkan ditanyakan. Demi Allah %
tidaklah seseorang bertanya tentang sesuatu kecuali aku akan
menjawabnya selama aku berada dimimbar ini.” Orang-orang pun
menangis karena takuk banyak bertanya lalu twrun adzab
sebagaimana terjadi kepada ummat sebelumnya. Akan tetapi
Rasulullah &z terus mengulang: “silahkan bertanya)”. Dalam
keheningan berdirilah Abdullah Bin Hudzafah as-Sahmi -
Radhiyalahue anhu- lale bertanya: “Wahai Rasulullah £z, siapa
ayahku?” beliau bertanya demikian karena jika bermasalah dengan
orang selalw dipanggil dengan nisbat bukan pada ayahnya.
Rasulullah £ menjawab: “Ayah MubernamaHudzafah.” Rasulullah
#z. pun terus mengulang-ulang ucapannya: “silahkan bertanyalah!”
sampai Umar —Radhiyallahu anhu- berusaha menenangkannya:
“kamiridha AllahsebagaiRabb kami, Islamsebagaiagamakami, dan
Muhammad sebagai Rasul kami.” Rasulullah £z pun diam sejenak
setelah Umar berkata demikian lalu berkata: “berhati-hatilah,™

1w Kalimat yang menunjukan pada peringatan.
iy,




Wallahi, telah dipertihatkan kepada ku barusan surga dan neraka
lewat dinding ini dan aku tidaklah melihat kebaikan dan keburukan
seperti hariini. Seandainya kalian tahu apa yang aku tahu, sungguh
kalian akansedikittertawa danbanyakmenangis.” Sepertinya ketika
itutiadahartyang lebth memprihatinkan kepadapara sahabat selain

hartitu, mereka menutup mukanyamenangis tersedu-sedu.

Dihari Maiz—-Radhiyallahu anhu- dirajam, Rasutullah 42: pun
naik mimbar dan berbicara setelah shalat dhuhur. beliau 42 memuji
Allah ¥ dan mensucikannya latu berkata: seandainya didatangkah
kepada ku seorang laki-laki yang setiap kali kaum muslimin ketuar
untuk berperang dia malah diam tidak tkut berperang dengan tujuan
untuk berbuat kehinaan dan kenestafaan' terhadap para wanita
mustimah, maka sungguh jika didatangkan kepada ku lelaki seperti
itu, aku akan memberikan hukuman kepadanya dengan hukuman

w Lihat: “Musnad Ahmad” (10531, 12044, 12786, 12820,) dan “Sahih al-
Bukhari”(7291, 7089, 93, 92, 540, “Sastra Tunggal” (1184) dan “Sahih
Muslim” (2359),Dan “Musnad Abi Ya'la” (3134, 3689, 3690), dan “Sahih
Ibn Hibban” (6429, 6245, 6245, 106).Dan “Al-Mustadrak” (3/631),
“Tradisi Terpilih” dari Al-Diya’ (6/216-217) (2229), “Penjelasan

Sahih al-Bukhari” oleh Ibn Battal (10/41), dan “Irshad al-Sari” (490-1/489).

s Berbuat zina
'w Dalam buku aslinya ditulis dalam bentuk kinayah artinya sama keinginan

berbuat zina.
i




yang setimpal. Tanpa memintakan ampun untuknya tetapi tidak
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jugamenghinanya. “

Sepertinya ceramah Rasulullah £ seusai shalat dhuhur
merupakan ceramah tentang perkara-perkara yang harus
disampaikan pada saat itu, tidak bisa menunggu sampai hari jumat

tiba.

Setelah selesai, Rasulullah &z pulang kerumahnya lalushalat
duarakaatba’diyah dhudur.,'”

Kemudian Rasulullah &z keluar lagi menujupara sahabatnya
danterkadang duduk bersamapara sahabatnya sampaiwaktu ashar
tiba. Sebagaimana pernah terjadi ketika datangnya utusan Abdu
Qais. Rasulullah &z duduk bersama para sahabatnya sampai tiba

waktu ashar."”

s Lihat: “Musnad Al-Tayalis” (801) dan “Musnad Ahmad” (20979, 20803) (dan
“Musnad Ahmad”). Al-Darami” (2316), “Sahih Muslim” (1694, 1692),
“Sunan Abi Dawud” (4422), dan “Musnad” Abu Awana” (6269-6272),
“Sahih Ibn Hibban” (4436), dan “Al Mu’jam al-Kabir” oleh al-
Tarabani(2049, 1917) dan “Sunan al-Bayhaqi” (2, 226, 212/212/8).

« Lihat yang sudah dijelaskan tentang shalat empat rakaatnya Rasulullah &
sebelum shalat dhuhur pada judul “Siang Hari Rasulullah &".

m Lihat apa yang akan dijelaskan tentang shalat dua rakaatnya Rasulullah 4




Dilain waktu, Rasulullah & terkadang pergi untuk
melakukan apa yang dibutuhkan kaum muslimin. Seperti pernah
suatu ketika penduduk masjid Quba yaitu kabilah Bani Amr Bin Auf
memiliki masalah sehingga ada keributan diantara mereka sampai
saling lempar batu. Setelah shalat dhuhur Rasulullah #z: berkata
kepada para sahabatnya: “Mari kita pergi kesana mendamaikan
mereka.” LaluRasulullah £z berkata kepada Bilal: “jika datangwaktu
ashar dan aku belum datang maka suruhlah Abu Bakar untuk

menjadi Imam.”

Ketika datang waktu ashar, Bilal langsung adzan. Ternyata
Sampai waktu qomat tiba Rasulullah 42 belum datang. Bilal
langsung datang ke Abu Bakar dan berkata: “Wahai Abu bakar,
Rasulullah &z belum pulang sedangkan waktu shalat ashar sudah
tiba, maukah engkau menjadi imam?” Abu Bakar menjawab: “jika
begitu, tidak apa-apa.” Bilalpun qomat dan AbuBakarmajumenjadi
imam lalu bertakbiratul ihramyang ditkuti dengan takbiratud ihram
jamaah. Tak berapa lama datang Rasulullah £z berjalan diantara
shaf mencariyang kosong latu berdiri di shaf shalat. Beberapa orang
yang menyadari Rasulullah £z telah tiba dan berdiri di shaf shalat
mereka memberi isyarat kepada Abu Bakar dengan menepukkan
kedua tangannya dan ketika itu Abu Bakar tidak faham. Tatkala




semakin banyak yang menepukkan kedua tangannya, barulah Abu
Bakar menyadarinya dan menoleh kebelakang. Dilihatnya
Rasulullah £z sudah berdiri di shaf shalat dibelakang beliau lalu Abu
Bakarmelangkan ke belakang namun Rasulullah £z memberiisyarat
dengan tangannya agar Abu Bakar tetap berdiri sebagai imam
melanjutkan shalat. Termyata Abu Bakar tetap berjalan kebelakang
sambil mengangkat kedua tangannya memuji Allah dan Rasulnya
atas apayang diperintahkan Rasutullah #z:. Akhirmya Rasulullah &
pun maju kedepan mengimami shalat. Setelah selesai shalat
Rasulullah &z langsung menghadap para jamaah dan berkata:
“Wahaiparajamaah! Apayang kalian maksud dengan menepukkan
kedua tangan kalian ketika akumewakilkan imam shalat. Menepuk
kedua tangan itu berlaku untuk jamaah perempuan. Sedangkan
kalian cukup mengucapkan Subhanallah karena tidaklah seseorang
ketika mendengarucapan itukecuali dia akan menoleh. Dan engkau
Wahai Abu Bakar! Apa yang membuatmu tidak meneruskan untuk
menjadi imam shalat padahal aku sudah memberi isyarat?” Abu
Bakarmenjawab: “tidak seharusnya seorang anak Quhafah menjadi

imamsedang Rasulullah ¢ ada dibelakangnya.”

mLihat: “Musnad Ahmad” (22851, 22816, 22852) dan “Sahih al-Bukhari” (684,
7190, 1218 dan “Sahih Muslim” (421), “Sunan Abi Dawood” (941, 940
dan “Sunan An-Nasa'i").




Selain itu, Rasulullah &z pernah pergi kearah pasar sebelah
utara Baqi’ tepatnyapergikerumah anak-anakperempuanSa’ad Bin
ar-Rabi’ untuk membagikan harta warisan diantara mereka.
Merekalah para wanita pertama yang mendapatkan warisan
berdasarkan hukum Islam. Rasulullah & pergi diwaktu Dhuha.
Tatkala sampai ke rumah mereka, Rasulullah &z disuguhi makanan
yang cukup lezat berupa roti dan daging yang khusus dibuat untuk
menyambut Rasulullah 4&. Rasulullah & pun memakannya
ditemani para sahabat yang kebetulan ikut bersamanya. Seusai
makan, Rasulullah & langsung berwudhuuntuk shalat dhuhuryang
ditkutipara sahabatnya. Lalushalat dhuhurberjamaah.

Kemudian Rasulullah £ mulai membagian harta warisan
bagi anak-anak perempuan Sa’ad itu sampai selesai tepat waktu
shalat ashar tiba. Sebelum berangkat shalat, tuan tmumah
menyuguhkan kembali roti dan daging yang khusus dimasak untuk
Rasulullah & dan beliau &2 melahapnya berikut para sahabatnya.

(5413, 784) dan “Musnad Abi Ya'la” (7545), “Sahih Ibn Khuzaymah” (1623,
853), “Syarh Muskil al-Astar” (5651), “Musnad Abi Awana” (2033), dan
“Sahih Ibn Hibban” (2261, 2260) Dan “Kamus Besar” Al-Tarabani
(5932), dan “Sunan Al-Bayhaqi” (2/245), (3/112, 122,122, 123).
0y,
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Lalumereka berdirt untuk shalat ashar tanpa seorang pun ada yang
berwudhu terlebih dahulu termasuk Rasulullah &, ™

7 Lihat: “Tabaqat Ibn Saad” (3/524), dan “Musnad Ahmad” (15020, 14798).

Dan “Sunan Abi Dawud” (2892, 2891), “Jami’ al-Tirmidzi” (2092), dan “Sunan
Ibn Majah” (2720),).

Dan “Musnad Abi Ya'la” (2039), “Sunan Al-Daraqutni” (4/78), “Sunan Al-
Bayhaqi” (229, 216/216)







Rasulullah 2 & WaktuSore

Jika adzan shalat ashar berkumandang, Rasulullah &
menunggu para jamaah terlebih dahulu berkumpul untuk shalat
ashar. Diwaktu ini, Rasulullah £ sangat menganjurkan shalat
empat rakaan sebetum shalat ashar. Rasulullah & menerangkan:

“Allah % merahmati orang yang shalat empat rakaat sebelum shalat

ashar.”

Jikaparajamaahmasjid sudah berkumpul Rasulullah & akan
ketuar dart rumahnya kemudian shalat ashar. Tentu shalatnya di
awal waktu ashar tepatnya ketika matahart membentuk panjang
bayangan dua kali. Anas —Radhiyallahu anhu berkata: “Tidak

permah ada seseorang yang bersegera menuju shalat ashar selain

7 Lihat: “Musnad Al-Tayalis” (2048), “Musnad Ahmad” (5980, 1375, 650) dan
“Sunan Abi Dawud” (1271), “Jami’ al-Tirmidzi” (598, 430, 429), dan
“Sunan Ibn Majah” (1161)Dan “Musnad Al-Bazzar” (673), “Sunan Al-
Nasa'i” (874), “Sahih Ibn Khuzaymah” (1193) dan “Sahih Ibn Hibban”
(2453, 2444), “Sunan al-Bayhaqi” (473/2), dan “Al-Talkhis al-Habari”
(35/2).




Rasulullah &&.” Dan bacaan ayatnya pun diperpendek kira-kira
setengah daripanjangnya bacaan ketika shalat ashar.”

Jika kebetulan ada perkara yang ingin disampaikan kepada
para sahabatnya seusai shalat, Rasulullah &z akan membalikkan
badannya menghadap mereka. Sebagaimana ketika itu Rsulullah &
membalikkan badannya menghadap para sahabat seusai shalat
ashar dan berkata: “aku tidak tahu, apakah lebih baik aku
menyampaikan sesuatu kepada kalian atau aku diam saja?” para
sahabatnyamenajawab: “wahaiRasulullah £z jika halitubaik maka
sampaikanlah kepada kami, adapun jika tidak baik, maka Allah dan
Rasulnya lebith tahu. Rasulullah £z termyata menyampaikan:

“tidaklah seorang muslim bersuci dengan sempurna atas kewajiban

v+ Lihat: “Musnad Al-Tayalis” (962) dan “Musnad Ahmad” (19796, 19767,
14969),19811, (dan “Musnad al-Darami” (1300), dan “Sahih al-
Bukhari” (565, 599, 541, 541)Dan “Sahih Muslim” (647, 646), “Sunan
Abi Dawood” (398, 397), “Sunan An-Nasa'i” (495, 495).527, 525 (dan
“Musnad Abi Ya'la” (2103), “Sahih Ibn Khuzaymah” (323), dan “Sahih
Ibn Hibban” (1528), “Penjelasan Ma’ani al-Athar” (1/189), “Sunan al-
Bayhaqi” (436, 1/434), dan “al-Ahadist al-Mukhtarah” Oleh ad-Dhiya
(1/202) (105 .)

s Lihat bacaan Rasulullah 42 sewaktu shalat dhuhur sebagaimana yang sudah




baginya lalu shalat tima waktu kecuali itu merupakan penggugur
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dosa sepanjang shalatimawaktunya itu.

Pernah suatu ketika shalat ashar lalu berdirt menyampaikan
nasihat. Dalam Salah satu nasthatnya itu Rasutullah £z: bersabda:
“tidaklah salah seorang dari kalian berwudhu dengan sempurna latw

berdo’a
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Kecuali dibukakanbaginya delapan pintusurga, dia bolehmasuk dart
pintumana saja semaunya. Dan tidaklah seorang mustim berwudhu
dengan menyempurnakannya lalu shalat dua rakaat dengan penuh
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kekhusyuan kecualiwajib baginyamasuk surga.

Apa yang disampaikan Rasulullah & seusai shalat ashar
biasanya lebih singkat dari pada seusai shalat dhuhur karena orang-

v Lihat: “Karya Ibn Abi Shaybah” (7648), “Sahih Muslim” (231), dan “Musnad
AbiAwana” (613), dan “Sha’ab al-Ayman” (2559). Lihat juga: “Musnad
Ahmad” (406), “Sahih al-Bukhari” (164, 160), dan “Sahih Muslim” (226.)

7 Lihat “Musnad Ahmad” (17393), “Sahih Muslim” (234), dan “Sunan Abi
Dawood.” (169), “Musnad Al-Ruwayni” (251), “Sahih Ibn Khuzaymah”
(906, 223, 222) dan “Sahih Ibn Khuzaymah” Ibn Hibban” (1050),
“Musnad Abi Awana” (606), “Sahih Ibn Hibban” (1050), “al-Mu’jam Al-
Kabir” oleh Al-Tarabani (17/347) (956), Al-Mustadrak (399-2/398),




orang sudah pada cape, atau mereka ingin cepat kembali untuk

menyelesaikan pekerjaannya dan menyiapkan makan malamnya.

Jika sudah selesai shalat ashar Rasulullah & masuk ke
rumahnya latu datang kesetiap kamar istri-istrinya. Mencium dan
menyapa mereka sampai keistriyang pada hariitujadwal Rasulullah

& nginap dikamamya.”™

Jika Rasulullah &z sedang sibuk tak cukup waktu untuk
mendatangi setiap kamar istri-istrinya, biasanya para istrinya akan
berkumpul di kamaryang pada hari itu jadwal Rasulullah £z untuk

menginap disana.

Sebagai contoh, pernah Para Istri Rasulullah &z berkumpul
dikamar Aisyah -Radhiyallahu anha-. Tatkala Rasulullah &
tiba,Rasulullah 4z melambaikan tangannya kepada Zainab Binti
Jahs —Rahiyallahu anha- merayunya. Rasulullah £ mengira itu
adalah Aisyah dimana hart itu jadwalnya Rasulullah &2 menginap
dikamarnya. Aisyah langsung menyahut: “ini Zainab”. Rasulullah

& pun langsung kembali menahan tangannya. Termyata Zainab

wLihat: “Musnad Ahmad” (24765), “Sunan Abi Dawood” (2135), dan “Kamus
Besar”

Al-Tarabani” (31/24) (81), “Al-Mustadrak” (2/186), “Sunan Al-Bayhaqi” (300,
74/74).




pun menyahut sampai terjadi adu mutut antara keduanya. Selang
beberapa saat terdengan suara qomat laluw Abu Bakar lewat dan
mendengar adu mulut keduanya. AbuBakar langsung berkata: “ayo
keluar wahai Rasulullah . Dan suruh keduanya tutup madut.”
Rasulullah £z pun keluar untuk shalat. Menyadari Abu Bakar tahu
dirinya berseteru, Aisyah berkata: “setelah Rasulullah &z shalat, saya
yakin Abu Bakar akan mendatangiku dan menegurku.” Ternyata
benar, setelah Rasulullah & menyelesaikan shalatnya Abu Bakar
pun menghampiri Aisyah lalu menegurnya dengan teguran yang
keras sampai berkata: “bagaimana mungkin kamu berbuat seperti
w2’

Pernah suatuhariRasutullah £ mendirikan shalat duarakaat
ketika masuk rumah setelah shalat ashar padahal beliau melarang
shalat sunnah setelah shalat ashar. Termyata ketika hari itu,
Rasulullah ¢z didatangi beberapa utusan dari kabilah Abdul Qais
yang ingin menyatakan masuk Islam seluruh kaumnya. Maka
Rasulullah &:pun disibukkan oleh kedatangan mereka sehingga
tidak sempat shalat dua rakaat setelah shalat dhuuhur. Karenya
Rasulullah & mengqadha shalat dua rakaat tersebut setelah selesai

 Lihat: “Musnad Ahmad” (12014, 13490, 13136, 12014) dan “Sahih Muslim”
(1462,) Dan “Musnad Abi Ya'la” (3767, 3745), “Musnad Abi Awana”
(4474), “Mustakhraj Abi Naim” (3428.)
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shalat ashar. LaluRasulullah 42 membiasakannya karena terkadang
Rasulullah &z jika shalat apa saja akan dibiasakannya. Sampai
Aisyah pemah berkata: Demi Allah, Rasulullah 4& tidak
meninggalkan shalat duarakaatsetelah shalat asharsampaiwafat.™

Adapun waktu sore setelah shalat ashar biasanya Rasutullah

& mengisiwaktunya dirumah sagja bersamaparaistrinya.

Sebagaimana kemesraan rumah tangga terus hadir ketika
Rasulullah £ berada ditengah-tengah istrinya, ternyata begitujuga
dengan diskusi keilmuan. Rasulullah &z berdiskusi tentang ilmu
bersama para istrinya dengan penuh kesabaran. Inilah Aisyah -
Radhiyallahu anha- bertanya kepada Rasulullah &z tentang hal apa
yang paling berat dirasakan selama Rasulullah 4 berdakwah dan
berjihad. Begini Aisyah bertanya: “Wahai Rasulullah &2, pernahkah
baginda merasakan deraan yang lebih berat dart deraan ketika
perang Uhud?”. Rasulullah & menjawab: “aku telah banyak

mendapatkan deraan dari kaum mu. Dan yang paling berat aku

w [ihat: “Musnad Al-Tayalis” (1484, 29) dan “Musnad Ahmad” (24235, 9953,
118,26560, 25359) dan “Sahih al-Bukhari” (590, 587, 586, 1631, 1233,
593, 586) Dan “Sahih Muslim” (835, 834, 825), “Jami’ al-Tirmidzi”
(184) dan “Sahih Ibn Khuzaymah” (1278-1276, 1271) dan “Sahih Ibn
Hibban” (1576-1573, 1570, 1543, 1543) dan “Sunan Al-Bayhaqi”
(2/262,452).

&
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rasakan ketika aku datang ke Thaif. Akumengajak Ibnu Abdi Yalila
Bin Abdu Kilab masuk Islam namun beliau menolaknya. Akupun
pergi dengan penuh kesedihan. Ketika akusadar akuberada di “Qarn
atsa’alib® aku tengadahkan kepalaku ternyata kulihat awan
menaungiku. Aku perhatikan ternyata ada Jibril disana. Jibril
memanggilku dan berkata: “sesungguhnya Allah # telah mendengar
apayang dikatakan kaum mu kepada mu begitupun dengan deraan
mereka kepada mu. Sekarang Allah # telah mengirim Malaikat
penunggu gunung agar engkaumemerintak dia semaumu. Malaikat
penunggu gunung pun memanggilku dan mengucapkan salam
kepadakulaluberkata: “Wahai Muhammad £z, sesungguhnyaAllah
% telah mendengar deraan kaummu kepadamu. Saya malaikat
penunggu gunung telah diswruh untuk mendatangimu dan
melaksanakan perintah apa saja yang kau perintahkan. Misalnya
engkau suruh saya untuk menimpakan kedua gunung yang
mengelingi kaum mu yang membangkang itu, maka akupun bisa

menimpakkannya.™ Rasulullah & pun menjawab: “tidak,

s Tempat lhram nya penduduk Najd zaman dulu.
= Menimpakkan kedua gunung yang mengelilingi Makkah.

=¥
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sebenamya aku berharap agar Allah ¥ menjadikan beberapa orang

darimereka menjadi hambanya dan tidak menyekutukannya. ™

Sungguh kesedihan yang dirasakan satu sama lain
menandakan kuatnya perhatian dan kasih sayang Aisyah dengan
Rasulullah &z. Perhatikanlah bagaimana Aisyah bertanya kepada
Rasulullah & tentang deraan berat yang permah dirasakan oleh
Rasulullah 4&. Sungguh satu rasa yang indah yang ada dalam

pasanganrumah tangga sepertiitu.

Dan suatukebahagiaan bagi Nabi & yang mulia itusebetum
wafatnya dapat menyaksikan apa yang menjadi harapan dalam
do’a. Rasulullah & melihat dengan mata kepala sendiri anak-anak

yang lahir dart orang-orang musyrik itu menjadi hamba-hamba

w Lihat: “Sahih al-Bukhari” (3231), “Sahih Muslim” (1795), dan “Akhbar
Makkah”

Untuk Al-Fakihi (2624), “Musnad Abi Awana” (6902-6904), dan “Sahih Ibn
Hibban” (6561),

Dan “Dalail an-Nubuwwah” oleh Al-Bayhagqi (2/417).




Allah % yang tidak menyekutukannya. Mereka korbankan jiwa

raganyauntuk membela Rasulullah £ dan Islam.

Pernah suatu ketika Rasutullah £ bercerita kepada istrinya
Aisyah -Radhiyallahu anha-: “siapa saja yang dihisab pada hari
kiamat maka dia akan diazab.” Tidaklah Aisyah mendengar sesuatu
yang tidak difahaminya kecuali dia akan bertanya meminta
penjelasan sampai memahaminya. Karenanya Aisyah menyangkal

denganpertanyaan: “bukankah Allah % telah berfirman:
ot Bl G2 5525
Maka dia akan dihisab dengan hisab yang mudah. (al-Insyiqag: 8)

Rasulullah £z menjawab: “bukan hisab yangitu, akan tetapiketika
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amalperbuatan ditanyakan dan dipertanggungjawabkan.

Pernah suatu ketika Rasulullah 42 juga bercerita kepada
istrinya Hafshah —Radhiyallahu anha-: “ Sungguh jika Allah %
mengizinkan, akuingin agar tidak ada seorangpun darimerekayang

ikut perang Badar dan perjanjian Hudaibiyyah masuk ke neraka.”

# Lihat: “Musnad Ahmad” (24200), “Sahih al-Bukhari” (103, 6537), dan “Sahih
al-Bukhari.” Muslim” (2876), “Sunan Abi Dawood” (3093), “Sahih Ibn
Hibban” (7369), dan “Al Mustadrak” (1/57.)

sy,




Hafshah menyetuyjuinya akan tetapi dia menyangkal hal itu:
“bukankah Allah # tetlha berfirman:

Cada s 8155 o Je 38 3,15 U) ndts 3l
Dan tidak ada seorangpun dari kalian, melainkan akan mendatangi
nerakaitu. Halitubagi Tuhanmu adalah suatukemestian yang sudah

ditetapkan. (Maryam:71)

Nabi &2 menjawab: “tidakkah kamumendengarfirmanAllah #: '

G G el 5365 581 il 8
Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa
dan membiarkan orang-orang yang zalim di dalam neraka dalam

keadaan berlutut. (Maryam: 72)

Diskusi yang dilakukan Rasulullah & dengan para istrinya
bukan lah sekedar diskusi biasa akan tetapi diskusi yang bertujuan
untuk memahami suatu masalah sekaligus mempertajam

pemahaman tentangnya. Disamping itu, Rasulullah & juga

w5 Lihat: “Musnad Ahmad” (27362, 27042) dan “Sahih Muslim” (2496), dan
“Sunan Ibn Majah” (4281), “al-Ahad wa al-Mastani” (3316), “Musnad
Abi Ya'la” (7044), dan “Sahih Ibn Majah (4800), “Kamus Besar” Al-
Tarabani (208, 206), (363, 358), (102/25, (103) (269, 266), dan “al-
Asma wa ash-Shifat” Al-Bayhagqi (344.)
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menjadikan diskusit merupakan salah satu cara untuk memberikan
kepuasan danrasayakin tentang suatumasalah.

Diwaktu sore, terkadang ada beberapa sahabatnya
memanggil Rasutullah & untuk suatu kepertuan yang mereka ingin
Rasulullah 42 hadir bersama mereka. Rasulullah 4 tidak pernah
menolak hal itu. Pernah seusai shalat ashar seseorang dari Bani
Salimahmemanggil Rasubullah £z: “wahai Rasulullah £z, kamiingin
menyembelih seekor unta. Kami sangat senang jikalau baginda bisa
hadir. Ini kesempatan yang membahagiakan bagi mereka karena
mereka tidak memiliki banyak daging. Rasulullah & pun
menyanggupinya lalu berangkat bersama beberapa sahabat yang
lainnya. Ketika mereka sampai, unta itupun langsung disembelih,
dipotong-potong, lalu dimasak. Rasulullah £ dan beberapa

sahabatnyapun memakannya sebelumwaktumaghrib tiba.™

Sungguh kebahagiaan yang besar ketika Rasutullah & mau
pergi ke tempat Bani Salimah di musim panas jauh disebelah utara
kota Madinah dengan berjalan kaki hanya untuk menghadiri acara

sederhana namun penuh ceria dengan hanya menyembelih seekor

we Lihat: “Sahih Muslim” (624), “Musnad Abi Awana” (1038), dan “Sahih Ibn
Habban” (1516), “Sunan al-Daraqutni” (1/255), “Mustakhraj Abi Naim”
(1392) dan “SunanAl-Baihaqi” (1/442).

&




unta. Sungguh hadimya Rasulullah £ merupakan kebahagiaan
yang tak terkira. Ceritanya jadi berubah dari sekedar menyembelih
seekor unta lalu memakannya menjadi cerita kedatangan seorang
Rasulullah yang amat agung ikut hadir dan makan dalam acara
tersebut. Betapa bahagianya BaniSalimah setelah kejadian tersebut.

Dan perhatikanlah, kelembutan jiwa dan besarmya empati
Muhammad 4! seakan-akan Rasulullah & selalu ingin rasa

bahagiaituterus tampil, keceriaan itu terus mengalir.

Sungguh kehadiran Rasutullah #z: ditengah-tengah para sahabatnya

memberitkan maknayang begitumendalam.




KetikaBa’da Maghrib

Jika adzan amghrib berkumandang, Rasulullah £ segera
bergegas keluar menuju masjid. Jika Rasutulllah masuk masjid beliauw
4 melihat para sahabatnya disudut-sudut masjid shalat qobliyah
maghrib dua rakaat. Memang Rasutullah £z pernah menganjurkan
mereka demikian: “shalatlah duarakaat gabliyah maghrib, shalatlah
dua rakaat gqabliyah maghrib,” lalu yang ketiga kalinya
ditambahkan: “bagisiapasajayangingin”. Shalat qabliyah maghrib
merupakan shalat ringan dua rakaat karena waktu rentang antara
adzan dan gomatnya tidakboleh terlalulama.™

Jika Rasulullah & sudah masuk masjid, qgomat langsung
dikumandangkan dan shalatpun dimulai. Rasutullah £z tentushalat
maghrib tepat pada awal waktunya lalu beranjak pergi sebetum

malam benar-benar gelap. Yaitu ketika seseorang beranjak dari

w Lihat: “Musnad al-Tayalis” (722) dan “Musnad Ahmad” (20552, 13983), dan
“Shahih.” Al-Bukhari” (503, 625, 1183, 7368), “Sahih Muslim” (837) dan
“Sunan Abi Dawud”(1281), “Qiyaam al-Layl” oleh Muhammad bin Nasr
al-Marwazi (hal. 77 - diringkas oleh al-Magqrizi), dan “Sunan al-Nasa'i”
(682), “Musnad Al-Ruwayni” (895) dan “Sahih Ibn Khuzaymah” (1289,
1288), dan “Jelaskan Mushkil”Al-Athar” (5494), “Sahih Ibn Hibban”
(1589, 1588), dan “Sunan Al-Daraqutni” (1/265, 267 (dan Sunan al-
Bayhaqi) (475, 474, 19/2)




shalatnya dan melemparkan sesuatu masth dapat melihat benda

yang dilemparkannya itukarenamasth adanya guratan cahaya.™

Adapun shalat dan bacaan didalamnya sangatlah pendek.
Hanya dibeberapa kesempatan saja Rasulullah & memanjangkan
bacaannya. Semisal membaca surat al-A’raf dan surat Thaha. Atau
surat al-Mursalatyang dibacanya dishalatmaghrib terakhirbersama

parasahabatnya.™

Setelah shalat maghrib Rasulullah #z: tidak pernah berbicara
dengan para sahabatnya sebagaimana susai shalat-shalat yang
lainnya, karena beliau £z faham bahwa banyak orang yang ingin

cepat-cepat beranjak untuk makan malam atauberistirahat.

Setelah shalat maghrib selesai Rasulullah & akan kembali ke
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rumahnya lalu shalat dua rakaat ba’diyah maghrib.” Lalu makan

w Lihat: “Musnad Ahmad” (17275, 12136) dan “Sahih al-Bukhari” (559,) Dan
“Sahih Muslim” (637), “Sunan Abi Dawud” (416), “Sunan Ibn Majah”
(687), “Musnad Abi Ya’la” (3308), “Sahih Ibn Khuzaymah” (338), “Sahih
Ibn Hibban” (1515), “Al-Mustadrak” (1/192) dan “Sunan al-Bayhaqi”
(1/370.)

w Lihat: “Musnad Ahmad” (10882, 8366, 7991) dan “Sahih al-Bukhari” (763-
765,4429, “Sahih Muslim” (463, 462), “Sunan Abi Dawud” (812-810),
dan “Jami’ al-Tirmidzi” (308), “Sunan Ibn Majah” (832, 831), “Sunan An-
Nasa'i” (982), “Sahih Ibn Khuzaymah”(520-514), “Sahih Ibn Hibban”
(1837-1832), dan “Sunan al-Bayhaqi” (392, 2/388).

w [ihat apa yang sudah dibahas tentang shalat empat rakaat sebelum dhuhur
pada judul “Siang Hari Rasulullah #&”

oy




malam. Dan inillah waktu makan malamnya secara wmum.
Walaupun terkadang makan malamnya lebih cepat kalau berpuasa
yaitu sebelum shalat maghrib seusai buka puasa. Karenanya
Rasulullah & pernah bersabda: “jika makan malam sudah siap,
maka mulailah makan sebelum shalat maghrib. Janganlah kalian
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mempercepat shalat karena makan malam sudah terhidang.

Dan dulu Rasulullah & menyuruh para sahabatnya agar
mengajak fakirmiskinuntuk makan malam bersamanya. Rasulullah
#2: bersabda: “siapa saja yang mempunyai makanan untuk dua
orang maka ikutsertakanlah orang yang ketiga, siapa saja yang
mempunyai makananuntuk tiga orang makaikutsertakanlah orang

1192

yang kempat, dan seterusnya.

Bahkan terkadang Rasulullah &z mengajak seputuh orang

untuk makan malam di r7umahnya ketika mempunyai makanan

w1 Lihat: “Musnad Ahmad” (24246, 5806), “Sahih al-Bukhari” (672), dan “Sahih
al-Bukhari”

Muslim” (559-557), “Jami’ al-Tirmidzi” (353), “Sunan Ibn Majah” (933), “Sunan
al-Nasa'i”(853) dan “Sahih Ibn Khuzaimah” (1651, 935, 934) dan
“Musnad Abi Awana” (1290-1286), Dan “Sahih Ibn Hibban” (5209), dan
“Sunan al-Bayhaqi” (3/73).

w2 Lihat: “Musnad Ahmad” (1704, 1712, 1713), dan “Sahih al-Bukhari” (602,
3581) “Sahih Muslim” (2057), “Musnad Al-Bazzar” (2263) dan “Musnad
Abi Awana” (8398), Dan “Dalail An-Nubuwwah” oleh Abi Naim (498),




yang cukup. Akan tetapijika tidak maka cukup makan kurma dan air
sgja. Bahkan pernah selama beberapa hari dirumah Rasulullah 4
tidak ada makanan sama sekali yang mungkin bisa dimakan oleh

siapapun.”

Pernah suatu ketika datang kepada Rasulullah &z seseorang
yang sedang kelaparan.”™ Terlihat badannya begitu lemah. Dia
berkata dengan lisannya yang terkaku-kakuw: “Wahai Rasulullah £z
sungguh aku sangat lapar.” Rasulullah & langsung menyuruh
seseorang untuk pergi ke rumahnya mengambil makanan untuk
orang yang sedang kelaparan tersebut. Sesampainya dirumah
Rasulullah & dan meminta makanan kepadaistrinyayangpertama
ternyata menjawab: “Demi Allah, aku tidak mempunyai makanan
kecuali air.” Lalubertanya keistriyang kedua danjawabannyasama:
“Demi Allah, aku tidak mempunyai makanan kecuali air.” Begitu
seterusnya sampai bertanya kepada semua istri Rasulullah #: dan

» Lihat: “Musnad Ahmad” (9249, 12212, 24232, 24561)) dan “Sahih al-Bukhari”
(6459, 5383, 3097, 2567) dan “Sahih Muslim” (2975-2972) dan “Jami’
al-Tirmidzi” (3356, 2472) dan “Sunan Ibn Majah” (4145, 4144, 151,) dan
“Sahih Ibn Hibban” (683, 5805, “Kamus Besar” Al-Tarabani (22/90),
(216), “Al-Mustadrak” (4/105), dan “Dalail an-Nubuwwah” oleh Abi
Naim (328), “Sunan al-Bayhaqi” (7/47), dan “Sejarah Damaskus”
(346/335), dan apa yang telah disebutkan sebelumnya tentang hadist:
“Barang siapa yang punya makanan cukup untuk dua orang...”

v Tidak punya makanan.




jawabannya sama: “Demi Allah, aku tidak mempunyai makanan

kecuali air.”

Rasulullah & pun menghadap para sahabatnya dan berkata:
“siapa yang bisa mengajak orang ini makan di rumahnya?” Abu
Thathah —Radhiyallahu anhu- menjawab: “aku, Wahai Rasulullah
#2..” Akhirnya orangyang sedang kelaparan tersebut pergi ke rumah
Abu Thalhahuntuk ikut makan bersamanya.”™

Dulu makanan Rasulullah £z tidak dihidangkan diatas meja

makan akan tetapidiatas lantaiyanghanya dilapisi alas seadanya.™

Jika sudah siap untuk menyantap makanan Rasulullah &

berdo’adenganmengucapkan “Bismillah "lalumakandarimakanan

terdekatnya. Rasulullah £z tidak pernah merenggangkan tangannya

ws Lihat: “Sahih al-Bukhari” (4889, 3798), “Sahih Muslim” (2054,) dan “Jami’ Al-
Tirmidzi” (3304), “Musnad Abi Ya'la” (6194), “Musnad Abi Awana”
(8395), “Sahih Ibn Habban” (7264, 5287), “Al-Mustadrak” (4/130),
“Sunan Al-Bayhaqi” (4/185), “Ghawamidh al-Asma al-Mubhamah”
Karya Ibn Basykawal (1/455), “Fath Al-Bari” (7/119), (632/8), (Kisah-
kisah Para Nabi” Oleh Penulis (hal. 100-95 “/ menjamu kaum Anshar).

v Lihat: “az-Zuhd” Oleh Hunad (20), “Zuhd” oleh Al-Ahmad (38), dan “Musnad
Ahmad” (12325), Dan “Sahih al-Bukhari” (6450, 5415, 5386) dan “Jami’
al-Tirmidzi” (2363, 1788) dan “Sunan Ibn Majah” (3293, 3292), “Al-
Sunan Al-Kubra” oleh Al-Nasa’i (6634, dan “Musnad Abi Ya’la” (3014),).
Dan "Musnad Al-Shamini” (2672), "Pengetahuan para Sahabat" oleh Abi
Naim (4/2143) (5380), dan "Su’ab al-Iman” (8193, 8192, 1384.)

Dalam bahasa arab alas tersebut disebut Sufrah.
oy




untukmengambilmakananyangjauh. Beliau £& makan dengantiga
jarinya. Beliau senantiasa menyuruh orang untuk makan dari sist
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piringnya dan mengakhirkan tengahnya™” karena katanya:

“keberkahanituadapadanya”™

Rasulullah 42 tidak pernah menginginkan makanan yang
aneh-aneh. Beliaumakan makanan seadanya. Jika bertanya kepada
istr: “apakah ada makanan yang dapat dimakan?” terkadang
dijawab: “kita tidak punya apa-apa.” Dikesempatan lain dijawab:
“yang kita punya hanya cuka.” Lalubeliau £z berkata: “sebaik-baik
makanan adalah cuka”. Rasulullah & tidak pernah mencibir

makanan. Jika dia suka dia makanjika tidak betiau biarkan."”

7 Tengah makanan yang hendak dimakan.

v Lihat: “Musnad Ahmad” (16595, 17678, 18970, 23184, 27167, 27169),Dan
“Musnad al-Darami” (2033), “Sahih Muslim” (2035-2031), dan “Sunan
Abi Dawud” (3773,3848, (“Sunan Ibn Majah” (3275), “Al-Sunan Al-
Kubra” oleh An-Nasa'i (6898), dan “Musnad Abi Awana”). (8285-8264),
“Sahih Ibn Hibban” (5253-5251), “amal al-Yaum wa al-Lailah” oleh Ibn
Sunni (464), "Al-Adab" oleh Al-Bayhagqi (440), "Syu’ab al-Iman" (5461),
dan apa yang sudah disebutkan ketika Rasulullah £ makan bersama
para sahabatnya dalam judul “Majlis Rasulullah 42" da akan dijelaskan
juga ketika Rasulullah 4 mengemut jari jemari seusai makan.

w Lihat: “Musnad Ahmad” (15191, 14225, 10421, 9507) dan “Zuhd” oleh
Muhammad. (hal. 10), “Musnad al-Darami” (2048), “Sahih Muslim”
(2064, 2052, 2051,) dan “Sunan Abi Dawood” (3820), “Jami’ al-
Tirmidzi” (1839), “Musnad Abu Awana” (8444-8436), dan “al-Mu’jam
al-Ausat” oleh Al-Tarabani (6934), “Al-Mu’jam Al-Saghir” (951), “Al-
Adab” oleh Al-Bayhaqi (424), “Sha’ab Iman” (5545, 5479), dan




Jika Rasulullah &z duduk untuk makan bersama para
sahabatnya beliauw manfaatkan waktu tersebut untuk berbicara
ramah tamah, menyampaikan adab-adab tertentu, atau

mengajarkan ilmuuntuk terus disebarkan.

Sebagai contoh, Umar Bin Abi Salamah -Radhiyallahu
anhuma- merupakan anak yang tumbuh besar disisi Rasulullah &:.
Dia merupakan anak darit Ummu Salamah —Rahiyallahu anha-.
Suatu ketika makan bersama Rasulullah & sedangkan tangannya
merayap-rayap inginmengambil daging di tengah piring. Rasulullah
#2; pun menasthatinya: “Wahai sang anak, sebutlah nama Allah %
ketika akan makan, lalu makanlah dengan tangan kananmu, dan
makanlah makanan yang dekat darimu.” Umar berkata tentang

nasthatini: “sungguhitulah nasthat terbaik bagiku.”*”

Pernah masakan yang dicampur daging kambing sepiring
besar dihidangkan dihadapan Rasulullah &z. Rasulullah & pun
memilih paha kaki bagian atas lalu melahapnya.itulah bagian
kambing yang paling disukai oleh Rasulullah . Beliau 4&

sebagaimana yang sudah disebutkan tatkala Rasulullah ¢ masuk ke
rumah para istrinya di waktu pagi dalam judul “Pagi Hari Seorang Nabi”

w0 Lihat: “Musnad Ahmad” (16332), “Sahih al-Bukhari” (5376), dan “Sahih
Muslim”(2022), “Sunan Ibn Majah” (3267), “Musnad Abi Awana” (8257-
8253), dan “Adab” Oleh Al-Bayhaqi (399), dan “Sunan Al-Bayhagqi”
(277.7).
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menggigitnya™ Lalu berkata: “saya akan menjadi tuan bagi seuruh
manusia pada hari kiamat” lalu menggigitnya lagi dan berkata:
“saya akan menjadi tuan bagi selwruh manusia pada hari kiamat”.
Ketika melihat para sahabatnya tidak bertanya, beliau £z berkata:
tidakkah kalian bertanya bagaimana?” para sahabatnyapun
bertanya: “bagaimana bisa demikian, wahai Rasulullah £=?”
Rasulullah & menjawab: “pada hari kiamat Allah % akan
mengumpulakan seluruh manusia dari awal sampai akhir di suatu
tempat. Lalu terdengar seseorang memanggil dan panggilannya itu
sangat menakutkan. Ketika itu, matahari sangat dekat diatas kepala
mereka, dan panasnya sangat menyengat, sampai terasa dekatnya
matahart menyengsarakan mereka. manusia pada saat itu berada
dalam kesengsaraan dan kebinasaan yang sangat berat dipikul dan
mereka mengira itutidak akan pernah terjadi. Sebagian orang-orang
berkata kepada yang lainnya: tidakkah kalian melihat bagaimana
susahnya keadaan kalian? tidakkah kalian melithat apa yang telah
terjadi dengan kalian? Bagaimana kalau kita mencari seseorang

meminta keringanan kepada Allah %? Sebagian orang menjawab:

w1 Menggigit dengan gigi bagian depannya

i

42%‘:?



bagaimana kalau kita datang kepada Adam -Alaihi Salam- ...”
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Rasulullah & bercerita tentang hadist syafaatyang panjang.

Rasulullah & menjilat jarijarinya jika sudah selesai makan
dan menyuruh untuk menghabiskan sisa-sisa makananyang ada di
piring. Rasulullah & bersabda: “kalian tidak tahu makanan yang
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manayang ada keberkahan padanya.

Jika sudah selesai makan Rasulullah £ berdo’a dengan
mengucapkan:

] ol ) Lo iiis U5 p3se U5 (iKe b i Bile Lib L ias dll 3o
el b Gle sasdl ells sall Camly Codmy Cuidly Cuitly Cudiuly Coasb]

22 Lijhat: “Musnad Ahmad” (9623), “Sahih al-Bukhari” (3340), dan “Sahih
Muslim”(194), “Jami’ al-Tirmidzi” (2434), “Sunan Ibn Majah” (3307),
dan “Sunnah” oleh Ibn Abi Asim (811) Dan "Meninggikan Takdir Sholat"
oleh Muhammad bin Nasr Al-Marwazi (271), dan "Al-Sunan Al-Kubra"
oleh An-Nasa'i (11286), Dan “Musnad Abu Awana” (437), “Sahih Ibn
Hibban” (6465,) dan “Al-Ayman” Ibn Mandah (882).

»s Lihat: “Musnad Ahmad” (12815, 14089), “Jami’ al-Tirmidzi” (1803), dan
“Sunan Al-Kubra" oleh An-Nasa'i (6766), dan "Musnad Abi Ya'la"
(3377), dan apa yang sudah disebutkan tentang bacaan ketika hendak
makan.




‘Segala puji bagi Allah (Aku memuwyiNya) dengan pujian yang
banyak, yang baik dan penuh berkah, yang senantiasa dibutuhkan,
diperlukan dan tidak bisa ditinggalkan, ya Tuhan kami.

Ya Allah, sesungguhnya engkau telah memberiku makan,
minum, kekayaan, dan kecukupan. Engkau telah memberiku
petunjuk dan telah menghidupkanku. Ya Allah, segala puji hanya
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untukmu atas apa yang engkau beri.

Jika sudah selesai makan Rasulullah & mencuct mulutnya
begitu juga jika sesudah meminum susu. Rasulullah £ bersabda:
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“padanya terdapat minyak

2 Lihat: “Musnad Ahmad” (16595, 18071, 18970, 22168), dan “Musnad al-
Darimi”

(2023), “Sahih al-Bukhari” (5459, 5458), “Sunan Abi Dawud” (3849), dan “Jami’
Al-Tirmidzi” (3456), “Sunan Ibn Majah” (3284), dan “Al-Sunan Al-
Kubra” oleh An-Nasa’i (10115,) Dan “Sahih Ibn Hibban” (5218, 5217),
“Pekerjaan Siang dan Malam,” Ibn al-Sunni (486), dan “al-Mu’jam Al-
Kabir” oleh Al-Tarabani (3372), “Al-Mustadrak” (4/136), “Sunan Al-
Bayhaqi” (286-7), dan apa yang sudah disebutkan tentang bacaan
ketika hendak makan.

»s Lihat: “Musnad Ahmad” (1951, 3123, 26772)) dan “Sahih al-Bukhari” (211,
5609, 5454 dan “Sahih Muslim” (358), “Sunan Abi Dawood” (196), dan
“Jami’ al-Tirmidzi” (89), “Sunan Ibn Majah” (498), “Sunan an-Nasa'i”
(187, 186, dan “Sahih Ibn Khuzaymah” (47,) Dan "Sahih Ibn Hibban"
(1158), dan "Akhlak Nabi #=" oleh Abi Sheikh (603) Dan “Sunan Al-
Bayhaqi” (1/159), “Al-Adab” oleh Al-Bayhaqi (396), “Fath Al-Bari”
(577/9).




Biasanya seusai makan malam Rasulullah & minum sari
buah-buahan™ yang disarikan sejak pagi. Begitu juga jika makan
siang, setelahnya Rasulullah €& minum sari buah-buadhan yang
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disartkan sejak malam.

Jika kebetulan Rasulullah & makan bersama salah satu
istrinya, beliau tidak huput untuk mencandainya. Beliau lah yang

berkata: “... sampai sesuap nasityang engkau berika ke mudut istrimu

adalah sedekah.”™

Tentang hal itu, Aisyah -Radhiyallahu anha- permah
menuturkan: “Rasulullah & pernah memanggilku untuk makan

bersamanya dan ketika itu aku haid. Saat itu Rasulullah &
mengambil sepotong daging bertulang lalu makan gantian dengan
ku. Aku gigit daging itu lalu aku simpan. Kemudian Rasulullah 4z

» Dalam bahasa arab minuman ini disebut Nabizd yaitu minuman yang
disarikan dari kurma, anggur, madu, atau sejenisnya tanpa dimasak dan
tidak sampai memabukkan.

2 Lihat: “Musnad Al-Talayes” (2838, 2837) dan “Musnad Ahmad” (2143, 2068).
Dan “Al-Ashribah” oleh Al-Muhammad (16), “Sahih Muslim” (1999,
2004, 2005, dan “Sunan Abi Dawood”).(3711-3711, 3702) dan “Sunan
Ibn Majah” (3399), dan “Sahih Ibn Hibban” (5384- 5386, (dan “Sunan
al-Bayhaqi” (8/300).

»s Lihat: “Musnad Al-Tayalis” (193) dan “Musnad Ahmad” (1546, 1480), dan
“Sahih.” Al-Bukhari” (2742), “Sahih Muslim” (1628), “Sunan Abi Dawud”
(2864), “Jami’ Al-Tirmidzi” (2116), “Sahih Ibn Hibban” (4249) dan
“Sunan al-Bayhaqi” (6/268).




melakukan hal yang sama. Bahkan meletakkan mulutnya tepat
dibekas gigitanku. Begitu juga ketika minum. Beliau akan membagi
air dalam gelas itu dengan ku. menyuruhku minum terlebih dahutu.
Lalubeliau £z minum tepat dibekas akumeletakkan mulbutku di gelas

tersebut.””

Perhatikanlah! Seberapa banyak kesan cinta yang
tersampaikan kedalam retung hati istri tercinta dart seorang suami
penuh cinta hanya lewat rayuan indah membahana seperti ini.
Bagaimana makanan itu berubah dart sekedar menguatkan tubuh
jugamenguatkan hati.

» Lihat: “Musnad al-Tayalis” (1617), dan “Musnad Ahmad” (24954, 24328), dan
“Shahih.”
Muslim” (300), “Sunan Abi Dawud” (259), “Sunan Ibn Majah” (643), “Sunan An-
Nasa'i” (279,
377, (dan “Sahih Ibn Khuzaymah” (110),) dan “Sahih Ibn Hibban” (1360, 1293).
)
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Ketika WaktuShalatIsya Tiba

Rasulullah & senantiasa berada dirumahnya sampai adzan
isya berkumandang. Rasulullah tidak pernah menyegerakan shalat
isya akan tetapi menunggu terlebih dahulu. Jika terlthat parajamaah
telah berkumpul banyak Rasulullah £z segera memulainya, jika
melihat jamaah belum banyak berkumpul maka shalatpun agak
diakhirkan. Memang Rasulullah #z: suka mengakhirkan shalat isya
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kalauseandainya orang-orang tidak merasa keberatan.

Pernah suatu ketika Rasulullah £ mengakhirkan shalatisya.
Umar —-Radhiyallahu anhu- pun datang laht memanggilnya: “wahat
Rautullah, malam sudah larut para wanita dan anak-anak telah
tidur. Rasulullah & pun keluar sambil mengsap-usap air yang
menetes-netes dari atas kepalanya. Rasulullah 4 bersabda:

20 Lihat: “Musnad Ahmad” (4969, 9591, 4826, 5692) dan “Sahih al-Bukhari”
(569, 566, 560, 560) dan “Sahih Muslim” (646, 638) dan “Sunan Abi
Dawood” (397, 46) Dan “Sunan Ibn Majah” (691, 690), “Sunan An-
Nasa'i” (527), dan “Sahih Ibn Hibban” (1531, 1540-1538, "Al-
Mustadrak" (1/146), "Sunan al-Bayhaqi" (449, 1/434), Dan apa yang
sudah dijelaskan pada waktu-waktu shalat lainnya dan akan dan akan

dijelaskan kembali pada penjelasan tentang mengakhirkan shalat Isya.
sy,




“sungguh ini waktunya. Kalaulah ummatku tidak keberatan,akan
akusuruh mereka melakukan shalatisyapadawaktusekarangini.™

Permah pada suatu malam ketika qamat shalat isya di
kumandangkan seseorang berdiri lalu berkata: “Wahai Rasulullah
#2:, adasesuatuyanginginkusampaikan kepadamu.” Rasulullah &z
pun berdiri mendekatnya lalw mendengarkan apa yang ingin
disampaikannya dengan suara pelan hingga sebagian orang merasa

ngantuk.™

Rasulullah & merupakan orang yang paling ringan namun
penuh  kesempurnaan ketika menjadi imam shalat. Anas -
Radhiyallahu anhu- berkata: “Tidak pernah aku shalat dibelakang
seorang imam dengan shalat yang ringan namun penuh

kesempurnaan selain shalat di belakang Rasulullah gz, ”*"

a1 Lihat: “Musnad Al-Humaidi” (492), “Sahih Al-Bukhari” (7239), dan “Sahih
Muslim” (639), “Musnad Al-Bazzar” (4953), “Sunan Al-Nasa'i” (532,)
dan “Musnad Abi Ya’la” (2398,) Dan “Sahih Ibn Khuzaymah” (342), dan
“Sahih Ibn Hibban” (1533).

22 Ljhat: “Musnad Ahmad” (11987, 13503, 12881, 11987) (dan “Musnad Abd bin
Muhaid” (1322, “Sahih Muslim” (376), “Sunan Abi Dawud” (201) dan
“Musnad Abu Ya’la” (3309, 3310 (dan “Musnad Abi Awana” (1346, 740),
“Sahih Ibn Hibban” (4544, 2035), dan “Sunan”Al-Bayhaqi” (1/120),
(3/224).

25 Lihat: “Musnad Al-Tayalis” (2109), “Musnad Ahmad” (14655, 12734), dan
“Musnad Al-Darami” (1260), “Sahih Muslim” (469), “Jami’ al-Tirmidzi”




Pernah suatu hari ketika shalat Rasulullah & mendengar
suara anak kecil menangis maka Rasulullah &z pun membaca surat
yang sangat pendek. Beliau & takut ibunya menjadi tambah risth.
Rasulullah menjelaskan halitw: “sebenarnya ketika aku mulai shalat
aku ingin memanjangkan bacaan didalamnya. Namun aku
mendengar suara tangis anak kecil maka akupun perpendek

bacaannya. Karena aku tahu akan rasa risth yang ada pada ibunya
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akibat tangisan anaknya tersebut.

Jika shalat isya telah selesai, dan ada sesuatu yang perlu
disampaikan kepada para sahabatnya, biasanya Rasulullah &

menyampaikannyapadasaatitu.

Misalnya ketika beliau & shalat isya pada suatu malam

dipenghujungusianya. Seusai salam, Rasulullah £z langsung beridir:

Ibn Khuzaymah" (1604), dan "Sahih Ibn Hibban" (1856), Al-Mustadrak
(1/216), Sunan Al-Bayhaqi (2/232), (3/115).

24 Lihat: “Musnad Ahmad” (13445, 12547, 12067) dan “Sahih al-Bukhari” (707-
710, “Sahih Muslim” (470), “Sunan Abi Dawud” (789), dan “Jami’ al-
Tirmidzi” (376,) Dan “Sunan Ibn Majah” (989-991), “Sunan An-Nasa'i”
(825), dan “Sahih Ibn Khuzaymah” (1609,1610, (dan “Sahih Ibn Hibban”
(1886, 2139), dan “Sunan al-Daraqutni” (2/86), dan “Sunan Al-Bayhagqi”
(2/393), (3/118).




“Malamini kalian dapat melihatku. Ketahuilah, tidak ada seseorang
yang hidup berusia lebih dari seratus tahun.*

Pernah suatu hari, Rasulullah & mengakhirkan shalat isya
denganparasahabatnya launaik mimbar danberkata: “ketahuilah,
orang-orang shalat latu tertidur. Sungguh katian terhitung dalam
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keadaan shalat ketika kalian sedang menungguuntuk shalat.

Pernah Rasutullah 4z mengakhirkan shalat isya sampai larut
malam.”” Rasulullah & mulai mengingami shalat dengan beberapa
parasahabatnya. Seusaishalat Rasutullah £z: berkata kepada mereka
yang hadir: “tenanglah, ada kabar gembira untuk kalian. Salah satu
kenikmatan Allah # yang kalian dapatkan adalah ikut shalat isya
bersama Rasulullah £&: diwaktularutmalamini, tidak semuanyabisa

mendapatkan hal yang serupa.” Mereka pun pulang ke rumah

25 Lihat: “Musnad Ahmad” (6028, 5617) dan “Sahih al-Bukhari” (116, 564).Dan
“Sahih Muslim” (2537), “Sunan Abi Dawud” (4348), dan “Jami’ al-
Tirmidzi” (2251)Dan “Sahih Ibn Hibban” (2989), dan “Sunan al-
Bayhagqi” (1/453).

26 Lihat: “Mushannaf Abi Syaibah” (4074), Musnad Ahmad (12880, 14743), Dan
“Sahih Al-Bukhari” (847), “Sahih Muslim” (640), dan “Sahih Ibn
Khuzaymah” (353,) Dan “Sahih Ibn Hibban” (2033), dan “Sunan al-
Bayhaqi” (1/374), (3/65).

27 Sampai tengah malam.




masing-masing dengan perasaan bahagia atas kabar berita yang

didapatkan.™

Adapun pembicaraan setelah shalat isya jarang dilakukan
atau kalaupun ada sangat pendek mengingat orang-orang pertu
istirahat dan tidur. Oleh karenya, pembicaraan setelah shalatisyaitu
makruh.™

Jika telah selesaishalatisya, Rasulullah 42 akan diam sejenak
sampaiparawanitamasuk terlebih dahulukerumah masing-masing.
Setelah itu barulah Rasulullah £z berdiri untuk pulang begitu juga
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denganpara sahabatnya.

us Lihat: “Musnad Ahmad” (24059, 5611, 6097, 3760) dan “Sahih al-Bukhari”
(3760, 570, 567) dan “Sahih Muslim” (641, 639) dan “As-Sunan al-
Kubra” oleh An-Nasa'i (11073,) Dan “Sahih Ibn Hibban” (1530), dan apa
yang dibahas tentang Rasulullah 4 menyegerakan shalat Isya.

2 Lihat: “Musnad al-Tayalis” (962) dan “Musnad Ahmad” (19781, 3686) dan
“Shahih.”Al-Bukhari” (568, 599, 771), “Sahih Muslim” (647), “Sunan Abi
Dawood” (4849), dan “Sunan Ibn Majah” (701), “Meninggikan Takdir
Sholat” (108), “Sunan An-Nasa'i” (495), “Sahih Ibn Khuzaymah” (1339),
dan “Musnad Abi Awana” (1079.)

=] jhat: Musnad at-Thayalisi (962), Musnad Ahmad (26541), Shahih Bukhari
(870, 850, 849) dan “Sunan Abi Dawud” (1040), “Sunan Ibn Majah”
(932) dan “Sunan An-Nasa’i”(1332), “Musnad Abi Ya'la” (7010), “Sahih
Ibn Khuzaymah” (1719, 1718), dan “al-Mu’jam Al-Kabri” oleh Al-
Tarabani (23/355) (832) dan “Sunan Al-Bayhaqi” (183, 182/2), dan
“Syarh Sunnah” (708.)







Rasulullah # di WaktuMalam

Kemudian Rasulullah &z pulang ke rumahnya lalu shalat dua
rakaat ba’diyah isya.” Setelahnya, Rasulullah £z duduk beberapa
menit ngobrol dengan istrinya. Bercanda dengan mereka sebelum
tidur. Terkadang keluar untuk ngobrol bersama beberapa
sahabatnya. Dibeberapa kesempatan ngobrol dengan kaum Anshar,
dengan AbuBakar dan Umar —Radhiyallahu anhuma- dirumah Abu
Bakar. Mereka ngobrol masalah-masalah kaum muslimin. Jika
Rasulullah 4 keluar rumah, Abu Bakar dan Umar akan
membersamainya. Menikmati indahnya persahabatan selama
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berjalan menujumasjid.

Permah ketika berjalan dimalam hart Rasulullah &

mendengar suara yang sangat indah melantunkan bacaan al-

21 Lihat apa yang sudah dijelaskan dalam judul “Siang Hari Rasulullah 4"

2 Lihat: “Musnad al-Tayalis” (1256), “Musannaf Ibn Abi Shaybah” (6689), dan
“Musnad Ahmad”(4340, 178, 175) dan “Sahih al-Bukhari” (4569), dan
“Sahih Muslim” (2055, 763) Dan “Jami’ Al-Tirmidzi” (169), “Al-Sunan
Al-Kubra” oleh An-Nasa’i (8256), “The Musnad Abi Ya'la” (194, 1517,
(dan “Sahih Ibn Khuzaymah” (1156, 1341), dan “Musnad Abi Awana”
(1086,) dan “Sahih” Ibn Hibban” (2034), “Al Mu’jam Al Kabir” oleh Al-
Tarabani (12184, 8422, 8420), (20/242) (572), “Dalail an-Nubuwwah”
oleh Al-Bayhaqi (6/85), dan “ad-Da’awat al-Kabir” oleh Al-Bayhagqi
(232), Dan apa yang akan dijelaskan beberapa lembar lagi tentang
masuknya Rasulullah ¢: kedalam masjid sedangkan Ibnu Mas’ud
sedang shalat.




qur’ an. Rasulullah £z pun berdirisejenak menikmatibacaan tersebut.
Sebagaimana pernah lewat di rumah nya Abu Musa al-Asy’art —
Radhiyallahu anhu- lalu berdirt sejenak mendengarkan bacaan
qur’ annya. Ketika datang waktu pagi, Rasulullah £z menemuinya
dan berkata kepadanya: “Wahai Abu Musa, seandainya engkau
melihat ku tadi malam menikmati bacaan quran mu sungguh
engkau akanmeyakinibahwasannya engkau telah diberisuarayang

indah sepertikeluarga Daud.”™

Padasuatumalam Rasulullah £z masuk masjid dan kebetulan
Tbnu Mas'ud —Radhiyallahu anhu- sedang berdiri shalat membaca
surat an-Nisa. Rasululullah &pun mendengarkan bacaannya lalu
berkatakepada AbuBakar danUmar-Radhiyallahuwanhuma-: “siapa
sajayang inginmembaca al-qur’an sebagaimana ketika diturunkan

makabacalah denganbacaan IbnuUmmiAbd (IbnuMasud).”*

2 Ljhat: “Keutamaan Al-Qur’an” oleh Abi Obeid (188), dan “Musnad Ahmad”
(23033, 8646), 24097 (Dan “Sahih Al-Bukhari” (5048), “Sahih Muslim”
(793) dan “Sahih Ibn Hibban” (7197), “Kamus Besar” Al-Tarabani
(6318), dan “Sunan Al-Bayhaqi” (3/12), (10/230), dan Tarsy al-Sunnah
(1219).

2t Lihat: “Musnad Al-Tayalis” (332), “Keutamaan Al-Qur’an” oleh Abi Obaid
(678), dan “Musnad” (224). Ahmad” (18457, 4340, 175, 175, 35, Sunan
Ibn Majah) (138, dan “Musnad Abi Ya'la” (17, 16, 17).(194), “Sahih Ibn
Khuzaymah” (1156), “Sahih Ibn Hibban” (7067), dan “Al Mu’jam Al
Kabir” Al-Tarabani (8420), “Al-Mustadrak” (2/227), “Sunan Al-
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Jika Rasulullah & masuk masjid beliau akan mengucapkan
salam dengan suara yang jelas didengar tanpa mengganggu yang
sedang tidur. Mengingat, saat itu di masjid Nabawi ada beberapa
fakirmiskin dari kaum muslimin yang tinggal dan tidur didalamnya.
Danjika akankeluarmasjid, beliau £z shalat terlebih dahulu dimasjid

sebelum masukrumahnya.™

Jika Rasutullah 42 memasuki rumahnya kemudian hendak
tidur, Rasulullah &z akan mengganti pakaiannya dengan pakaian
yang ringan. Beliau &z mengambil sehelai kain kemudian disimpan
di yung kasur lalu memakainya dan melepaskan kedua bajunya
yang langsung digantung. Setelah itu, Rasulullah & akan masuk ke

selimutistrinya.

Kasur Rasulullah £z terbuat dari kulityang didalamnya serat-
serat pohon kurma. Beliau £ punya bantal yang terbuat dari kulit

Bayhaqi” (452/1), dan “ad-Da’awat al-Kabir”Al-Bayhaqi (232), dan “al-
Ahadist al-Mukhtar” dari Al-Diya’ (1/384, 93, 92) (268, 14, 13, dll.) dan
yang sudah dijelaskan beberapa lembar yang lalu tentang bicaranya
Rasulullah & dimalam hari.

»s Ljhat: "Musnad Al-Tayalis" (1256), "Musnad Ahmad" (27183, 23809), dan "Al-
Adab Al-Mufrad” (1028), “Sahih Muslim” (2055), “Jami’ al-Tirmidzi”
(2987, 2719), dan “Kamus” Al-Kubra” oleh Al-Tarabani (20/242) (572),
dan “Dalail an-Nubuwwah” oleh Al-Bayhagqi (6/85.)
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dan isinya serat pohon kurma. Bantal tersebut dipakai bersamaan

denganistrinya.™

Rasulullah & jikaingin tidur akan menyimpan siwak di dekat
kepalanya untuk bersiwak ketika bangun. Beliau 4 tidak pernah
bangun dari tidur malam atau siang kecuali langsung bersiwak

terlebth dahuhu.™

Setelah Rasulullah ¢ selesai bersiwak, biasanya siwak itu
akan diberikan kepada Aisyah —Radhiyallahu anha- untuk dicuci.
Namun sebelum itu Aisyah memakainya terlebih dahulu agar air tiur
Rasulullah £&: yang penuh berkah itu mengenainya. Barulah setelah

itudicucinya dan diberitkan lagi kepada Rasulullah ;™

2 [jhat: “The Musnad of Al-Tayalis” (23), “Musnad f Ahmad” (3490, 2572), dan
“Al-Zuhd” oleh Hanad

(741) dan “Al-Adab Al-Mufrad” (1163) dan “Sahih Muslim” (2082, 1479), dan
“Sunan Ibn Majah”(4151) dan “Al Mu’jam Al-Awsat” oleh Al-Tarabani
(650), “Akhlak Nabi 4" Abi Sheikh (460), dan "Dalail an-Nubuwwah"
oleh Al-Bayhagqi (1/337).

2 Lihat: “Musnad Al-Tayalis” (409), “Mushannaf Ibn Abi Shaybah” (1791), dan
“Musnad Ahmad” (24900, 5979, 23313, 2488) dan “Sahih al-Bukhari”
(245), dan “Sahih Muslim” (255), “Sunan Abi Dawud” (57), “Tahajjud
dan Qiyaam al-Layl” oleh Ibn Abi Dawud (203), dan “Musnad Abi Ya'la"
(5749), "Sahih Ibn Khuzaymah" (136), dan "Sahih Ibn Hibban" (1072).

2 Lihat: “Sunan Abi Dawood” (52), “Sunan al-Bayhaqi” (1/39) dan “Syarh
Sunnah” (204.)




Siwaknya Rasulullah £ itu bersih sekali, Rasulullah &
senantiasa untuk membiasakan diri membersihkan mulutnya yang
mulia dengan siwak tersebut sampai-sampai pernah dikhawatirkan
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giginya terkikis karena seringnya bersiwak.

Sepertinya beliau lakukan ituuntuk membersthkan mulutnya
yang dipakai untuk menghadap malaikat Allah #%. Sebagaimana
pedagang dan penjual sayuran yang rentan terkena bau bahan
makanan. Rasulullah & menjelaskan tentang hal ini: “Aku malu
oleh malaikat Allah ¥, bau itu tidak haram akan tetapt aku
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menghadap kepadayang kalian tidak pernah menghadapnya.

Karenanya Rasutullah & selatu bersiwak. Beliau mulai sejak
bangun tidur. Beliau simpan siwak dekat kepalanyajika ingin tidur.

Kemudian bermesraan denganistrinyabeberapamenit. Anda
boleh membayangkan apa yang dibicarakan antara suami mulia
yang sangat mencintaiistrinya dengan sangistripenuh cinta dalam

ketenangan malam dan kesyahduan kotayangindah. Sungguh rasa

2 Lihat: “Musnad Ahmad” (22269, 16007), “Sunan Ibn Majah” (289), dan
“Musnad Al-Ruwayni” (1221), “al-Mu’jam Al-Tarabani (7847), (76/22),
(189), dan “Sunan Al-Bayhaqi” (7/49).

» Lihat: “Sahih al-Bukhari” (855) dan “Sahih Muslim” (564), dan “Sunan Abi
Dawood”(3822), “Sahih Ibn Khuzaimah” (1670), “Sahih Ibn Hibban”
(2092), “Al Mu’jam Al Kabir”Al-Tabarani (4077, 3996), “Al-Mustadrak”
(4/135), dan “Sunan Al-Bayhaqi” (3/76).

L,




cinta itu mengalir dalam jiwa dengan buah bahagia membahana.
Rasululah & membertkan makna yang begitu dalam ketika

membangun hubunganrumah tangga.

Setalah kemesraan itu hadir dan Rasulullah &= ingin
melakukan sesuatuyang khusus dilakukan antara pasangan suami
istrt maka akan dilakukannya. Kalaupun istrinya sedang haid,
Rasulullah £ tetap bermesraan dengan istrinya. Beliau &z tetap
menggauli istrinya walaupun sedang haid. Hanya saja beliau &
akan menyuruhnya untuk memakai sarung. Rasulullah &z tetap
menggaulinya sebagaimana seorang suami menggauli istrinya
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hanyasaja tidaksampaijima (bersetubuh).

Halini dilakukannya agar rasa cinta kepada sang istri dirasa
tetap ada. Keadaan wanita yang alami ini tidak menghalanginya

untuk tetap membertkanwama dalam hubungan suami-istri.

Sebagai contoh, Ummu Salamah -Radhiyallahu anha-
pernah bertutur: “Ketika itu aku bersama Rasulullah £z dalam satu

selimut dan kebetulan aku mendapatiyang biasa didapati oleh para

» Lihat: “Musnad Al-Tayalis” (1624), “Musnad Ahmad” (25416), dan “Musnad
Abd bin humaid” (1551), “Sahih al-Bukhari” (302), “Sahih Muslim”
(293), dan “Sunan Abi Dawud” (268, 273, 2167), (“Jami’ al-Tirmidzi”
(132), “Sunan Ibn Majah” (638, 635), dan “Sunan An-Nasa'i” (281),
“Sahih Ibn Hibban” (1364), dan “Sunan al-Bayhaqi” (1/310).
g,




wanita (haid). Akupun keluar dari selimut itu namun Rasubullah &
langsung bertanya kepada ku: “Apakan engkau datang bulan?” aku
menjawab: “Ia, aku mendapati apa yang biasa didapati oleh para
wanita.” Rasululah £z menjelaskan: “Ttu hal biasa yang sudah
ditagdirkan Allah # bagi seluruh wanita anak Adam.” Ummu
Salamah  melanjutkan:  “Akupun  keluar dari  selimut lalu
mempercantik wajahku kemudian kembali lagi. Rasulullah
berkata kepadakw: “Sini! Masuklah ke selimut bersamaku)” Ummu
Salamah melanjutkan: “Rasulullah &2 pun memasukkankuke dalam
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selimutnya.

Biasanya Rasulullah mandi wajib sebetum tidur. Namun
terkadang hanya berwudhu sagja latu tidur. Beliau £&: akhirkan mandi
wajibnya tatkala bangun tidur.™

Dibeberapa kesempatan Rasulullah £z mandiwajib bersama
istrinya dengan air dalam ember yang sama. Tangan mereka saling

beradumengambil air dari ember tersebut. Istrinya berkata: “Biarkan

= Ljhat: “Musnad Ahmad” (26525, 26525, 25416) (dan “Musnad al-Darimi”
(1044,)Dan “Sahih al-Bukhari” (323, 298), “Sahih Muslim” (296, dan
“Sunan Ibn Majah” (637)Dan “Musnad Abi Ya'la” (7015), “Sahih Ibn
Hibban” (1363) dan “Sunan al-Bayhaqi” (1/311).

» Lihat: “Musnad Ahmad” (1804, 24453) dan “Sahih Muslim” (307), dan “Jami’
Al-Tirmidzi” (2924), “Sunan An-Nasa'i” (404), “Musnad Abi Awana”
(790), “Al-Mustadrak” (1/153), dan “Sunan Al-Bayhagqi” (1/200).

g




akuyang ambil) biarkan akuyang ambill”. Dan Rasuhulah £z pun
berkata: “Inibagianku, ini bagiankw.”* Ini keromantisan dan canda

tawayangindah antara duapasangan hidup.

Jika mulai membaringkan badannya di atas kasur, biasanya
Rasulullah & berdzikir terlebih dahulu dengan mengucapkan:
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Segala puji bagi Allah yang telah memberi kami makan dan minum,
serta mencukupi kebutuhan kami dan memberikan kami tempat
berlindung, karena masith banyak orang yang tidak mempunyai
kecukupan dan tempat berlindung. Segala puji bagi Allah yang telah
banyak memberikan keutamaan kepadaku. Segala puji bagi Allah
yang telah banyak memberikan berbagai rizki kepada ku. Segala puji
bagiAllah dalam berbagai keadaan. YaAllah, engkaulah Rabbsegala

» Lihat: “Musnad Ahmad” (24723), “Sahih Al-Bukhari” (261), dan “Sahih
Muslim”(321), “Sunan An-Nasa’i” (239), “Sunan Al-Bayhaqi” (1/188),
“Penjelasan Sunnah” (254.)

»s Lihat: “Musnad Ahmad” (12552, 5983) dan “Musnad Abd bin Muhaid” (1351,
1335)Dan “Sahih Muslim” (2715), “Sunan Abi Dawud” (5058, 5053),
dan “Jami’ al-Tirmidzi” (3396),Dan “Al-Sunan Al-Kubra” oleh An-Nasa'’i
(10634), “Musnad Abi Ya'la” (5758, 3523), dan “Sahih Ibn Hibban”
(5540, 5538) dan "Doa" oleh Al-Tabrani (894) dan "ad-Da’awat al-
Kabir" oleh Al-Bayhagqi (399, 397).

A




sesuatu, yang merajai segalanya, Tuhan segala sesuatu. Segalanya

milikmu. Jauhkan lah aku dari api neraka.

Kemudian membukakan kedua telapak tangannya laluw
meniupnya seraya membaca Surat al-Ikhlas,al-Falaq, dan an-
Annas. Latu langsung mengusapkannya kekepala dan wajah serta
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apayang bisa diusap daribadannya sebanyak tiga kali.

Jika berbaring maka akan berbaring kesebelah kanan dengan
menyimpan tangan kanannya tepat dibawah pipi kanannya. Lalu
mengucapkan:

" dale s pgy eblis B8 0ol diol clawly «gal elawly pall
Ya Allah dengan namamu akumati dan dengan namamu aku hidup.

Ya Allah, lindungilah aku dari adzabmu pada hari dibangkitkannya
seluruh hambamu.

»e Lihat: “Musnad Ahmad” (24853), “Sahih Al-Bukhari” (5017), dan “Sahih
Muslim” (2192), “Sunan Abi Dawud”(5056), “Jami’ al-Tirmidzi” (3402),
dan “as-Sunan al-Kubra” karya An-Nasa’i (10624), "Sahih Ibn Hibban"
(5544), "Doa" oleh Al-Tarabani (273), dan "akh-lak Nabi #.” Abi Al-
Sheikh (477), dan “Al-Da’wat Al-Kubra” oleh Al-Bayhagqi (408.)

» Lihat: “Musnad Al-Tayalis” (744) dan “Musnad Ahmad” (18472, 3931, 3796),
23286, 18603 (dan “Sahih al-Bukhari” (7394, 6314, 6314, 6315, 6324,
6312)Dan “Al-Adab Al-Mufrad” (1215, 1205), “Sahih Muslim” (2711),
dan “Sunan Abi Dawood” (5045,5049, (“Jami’ al-Tirmidzi” (3417, 3398),
“Sunan Ibn Majah” (3877), dan “Musnad Abi Ya’la” (1711), “Sahih Ibn
Hibban” (5539, 5532, 5322) dan “Doa” oleh Al-Tarabani (247-251)
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Dengan namaAllah ku letakkan bahu ku, Ya Allah, ampunilah dosa-
dosaku, jadikan setan penggangku takut dari ku, bebaskanlah
Jjaminanku, beratkanlah timbanganku, dan satukan aku dengan

orang-orang shaleh.

Selain itu, Rasulullah £ juga memiliki beberapa dzikir

tambahanyang biasa diuc apkanny aketika akan tidur, mis alny a:
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Ya Allah, Rabb yang menguasai langit yang twuh, Rabb yang
menguasai Arsy yang agung, Rabb kami dan Rabb segala sesuatis.
Rabb yang membelah butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah, Rabb
yang memwunkan kitab Taurat, Injil dan Furgan (Al-Qur’an). Aku

» Lihat: “Sunan Abi Dawood” (5054), “al-ahad wa al-Mastani” (2878), dan
“Syarh Musykil Al-Athar” (112), “Al-Mu’jam Al-Kabir” oleh Al-Tarabani
(22/298) (758, 759), “Musnad Al-Shami” (435), “Doa” oleh Al-Tarabani
(264),“Akhlak Nabi #z” Abi Al-Sheikh(484), “Amal al-Yaum wa al-
Lailah” oleh Ibn al-Sunni (714), “Al-Mustadrak” (549, 540/1), dan “ad-
Da’awat Al-Kubra” oleh Al-Bayhaqi (396).

» Lihat: “Musnad Ahmad” (10924, 9247,8960) dan “Sastra Tunggal” (1212) Dan
“Sahih Muslim” (2713), “Sunan Abi Dawood” (5051), “Sunan Ibn Majah”
(3873) dan “Sunan Yang Agung” oleh Al-Nasa'i (7668), dan “The Doa”
oleh Al-Tarabani (261).




berlindung kepadalMlu dari kejahatan segala sesuatu yang Engkau
memegang ubun-ubunnya (semua makhluk atas kuasa Allah). Ya
Allah, Engkau-lah yang awal, sebelum-Mu tidak ada sesuatu.
Engkaulah yang terakhir, setelahMu tidak ada
sesuatu.keberadaan/Mu, tidak ada sesuatu di atasMu. Engkau-lah
yang Batin, tidak ada sesuatu yang luput dari-Mu. Lunasilah utang
kami dan berilah kami kekayaan hingga terlepas dari kefakiran.”
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Ya Allah, ku serahkan jiwa ini kepada Mu, dan ku hadapkankan
wajaku kepada Mu. ku serahkan pula segala perkaraku kepada Mu,
serta ku sandarkan pungguku kepada M, baik saat lapang ataupun
sempit segalanya kepada Mu. Tidak ada tempat untuk kembali dan
tidak ada penyelamat selain dari Mu. Aku beriman kepada al'qur’an
yang telah engkau turunkan dan aku beriman kepada Nabi Muyang

engkau kirimkan.

20 [jhat: Musnad al-Humaidi (723), Mushannaf Ibn Abi Syaibah (26520 “Shahih
Al-Bukhari” (6315), “Al-Adab Al-Mufrad” (1211), “Al-Sunan Al-Kubra”
oleh An-Nasa’i (10614), Dan “Sahih Ibn Hibban” (5542), “Al-Mu’jam al-
Awsat” oleh al-Tarabani (1248), dan “Doa” Oleh al-Tarabani.” (279,
239), “Akhlak Nabi &” Abi Al-Sheikh (518), dan “Ad-Da’awat Al-Kubra”
oleh Al-Bayhaqi (413), “Sha’ab Al-Ayman” (4706, 4381), dan “Syarh
Sunnah” (1316).




Terkadang beliau £z membaca beberapa surat dari al-qur’an.
Misalnya membaca surat as-Sajdah, al-Mulk, az-Zumar atau al-
Isra.”Setelah itu barulah tidur. Jika tidur pulas akan terdengar suara
tiupannafasnya. Danjika terbangun dikala larut malambeliau akan
membaca:

T el 550l Legio b oyVls Oilslewd! Gy ladll aslgll all V] 4] Y
Dan tidaklah beliau bangun pada malam hari kecuali bersiwak
terlebih dulu baru melanjutkan tidurnya sampai pertengahan
malam.”” Dan sepertinya inilah waktu tidur malamnya Rasulullah

&

x Lihat: “Musnad Ahmad” 25556, 24388, 14659) dan “Musnad Abd bin
Mahid.”1040), “Sunan al-Darami” (3411), “Jami al-Tirmidzi” (3406,
3405, 2892), dan “Sunan Agung" oleh An-Nasa'i (10551-10545, 10542)
dan "Sahih Ibn Khuzaymah" (1163) dan "ad-Da’awat"Al-Tarabani (266-
272), Al-Mustadrak (412/2), dan Al-Bayhaqi “ad-Da’awat al-Kabir”
(412-410). dan Syarh al-Sunnah (1208, 1207).

22 [ jhat: “Musnad Ahmad” (3194), “Sahih Al-Bukhari” (698), dan “Sahih Muslim”
(763) Dan "Al-Sunan Al-Kubra" oleh An-Nasa'i (10700, 7688) Dan
"Sahih Ibn Hibban" (2626),Dan "Permohonan" oleh Al-Tarabani (764),
"Al-Mustadrak"” (540/1), "Sunan Al-Bayhaqi" (7/62), "ad-Da’awat Al-
Kubra” oleh Al-Bayhagqi (423).

= Lihat: “Musnad Abd bin Mahid” (1127), dan “Musnad Ahmad” (23461, 5979,
3541). Dan “Sahih Al-Bukhari” (245), “Sahih Muslim” (746, 256, 255),
dan “Sunan Al-Nasa'i” (1623), “Musnad Abi Ya'la” (5661), “Al-Mu’jam
Al-Kabir” karya Al-Tarabani (13598), dan yang telah di bahas tentang
doa Rasulullah ¢z ketika akan tidur.




DiSepertiga Malam

Jika sudah dipertengahan malam atau beberapa saat
sebelumnya atau sesudahnya, Rasulullah & bangun dari tidumya
lalu diam sejenak mengusap wajah bekas tidurnya kemudian
mengambil siwak dan membersihkan mulutnya yang mulia dengan
siwak tersebut. Setelah itu, menengadahkan wajahnya kelangit,
melihat sambil bertafakkur akan kebesaran ciptaan Allah %
dikeheningan malam dan kesyahduannya. Ketika itu beliau &

membaca fiman Allah #:

uus Al 9,85 umn uuyl Ug&t ut;ﬂ )LeJlg wn @1919 ua)yb ulgLMJI sl= i un

d;lp..,..w )Ucb lie Cals L.s) uo)ylg ulgl.n.le @Jp L;5 ngicwg @.@yp k7L°3 139233
)LJI uiJ..c lms

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah
sambil berdini atau dudik atau dalam keadan berbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata):
"Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia,
Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka. (Al-
Imran:190-191)




Beliau £z membacanya sampai ayat ke-200 lalu berdiri
menuwju wadah air yang tergantung. Membuka tutupnya latu
menuangkan airmya ke wadah khusus untuk berwudhut. Setelah air
siap, Rasulullah 2 mulai berwudhu dengan menghemat air namun
penuh kesempurnaan. Kemudian mengganti sarung yang dipakai
tidur dengan sarung khusus untuk shalat dan syal nya lalu berdirt
untuk shalat tahajud.™

Biasanya sebelum shalat tahajud dimulai Raulullah
berdzikir dan bertasbih dutu mengagungkan Rabbnya. Seakan-akan
itu merupakan pembukaan dan persiapan sebelum mulai shalat
malam. Aisyah -Radhiyallahu anha- pernah menuturkan:jika
Rasulullah & bangun untuk shalat malam beliaw £ akan
mengucapkan takbir terlebih dahulusebanyak 10 kali, mengucapkan
tahmid 10 kali lalw mengucapkan “Subhanallah wa Buhamdihi’ 10
kali, “Subhana Maliki Quddus” 10 kali, beristigfar 10 kali,
mengucapkan “la ilaha illah’ 10 kali. Setelah itu mengucapkan

x4 Lihat: “Musnad Ahmad” (3541, 2572, 2164) dan “Sahih al-Bukhari” (183)
(992) dan “Sahih Muslim” (763) dan “Sunan Abi Dawood” (1367, 58, 56,
dan “Sunan Ibn Majah”(1363) dan “Sunan al-Nasa'i” (1626, 1620),
“Sahih Ibn Khuzaymah” (1677), dan “Sahih Ibn Habban" (2579), (dan
"Sunan al-Bayhaqi" (1/39, 89), (3/7), dan apa yang sudah dibahas
ketika Rasulullah & melepaskan sarung dan syalnya. Serta tatkala
memakai selimut ketika tidur. Begitu juga tatkala bersiwak untuk shalat

malam dalam judul “Malam Hari Rasulullah .
gy,




bacaan berikut masing-masing sebanyak 10 kali lalu mulai shalat

malam.
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Beliau & biasanya memulaishalatmalamnya dengan shalat
ringan dua rakaat terlebth dahulu sebagaimana jika shalat menjadi
Imam didepan kaum muslimin. Setelah itu barulah shalat dengan
bacaan yang panjang karena memang Rasulullah £z jika shalat
sendirian akan menjadi orang yang paling lama shalatnya.
Rasulullah £z akan memanjangkan do’a istiftah, bacaan ayat
alqur'an dan do’a-do’a didalamnya sehingga shalatnya menjadi

paling lama. Beliau £z mempraktikan Firman Allah %

OB Y] 1 63)

»s Lihat: “Musnad Ahmad” (25102), “Sunan Abi Dawud” (5085, 766), dan “Sunan
Ibn Majah” (1356), dan “Qiyam al-Lail” oleh Muhammad ibn Nasr al-
Marwazi (hal. 114 - diringkas oleh al-Magqrizi),Al-Sunan Al-Kubra oleh
Al-Nasa'i (1707,10706), dan “Amal al-Yaum wa al-Lailah” oleh Al-Bunni
Al-Sunni (759). dan “Nataij al-Afkar” (1/119-120 .).

2 Lihat: “Musnad Ahmad” (7748, 12734, 13126, 21680, 21908, 21912,)Dan
“Sahih al-Bukhari” (708), “Sahih Muslim” (469, 765), dan “Sunan Abi
Dawood” (1366, 794).Dan “Jami’ al-Tirmidzi” (237), “Sunan Ibn Majah”
(1362) dan “Qiyaam al-Layl” oleh Muhammad ibn al-Marwazi (hal. 128)
Ringkasan singkat dari Al-Magqrizi), dan “Sunan Al-Nasa'i” (824), dan
“Sahih Ibn Khuzaymah” (1150, 1604). Dan “Musnad Abi Awana” (2243),
“Sahih Ibn Hibban” (1856,2608), dan “Al-Mu’jam Al-Kabir” oleh Al-
Tarabani(3.310), “Al-Mustadrak” (1/216), dan “Sunan Al-Bayhaqi”




‘Bangunlah untuk shalat malam kecuali sedikit daripadanya.”

Siapa saja yang mentelaah dengan seksama bagaimana
Rasulullah # shalat tahajud akan menemukan bahwa Shalatnya
merupakan shalat yang penth makna. Didalamya membuncah
berbagai perasaan dan do’a-do’a seakan-akan ruhnya naik keatas
langit. Cahayapenghalang Rabbnya seakan terbuka dihadapannya.
Seolah mampu melihat singgasana Rabbnya dengan jelas.
Menyampaikansegalaisihatisecaralangsung. Kita tahubahwapuji-
pyjian kepada Rabbnya merupakan pujian terbaik, begitu juga
dengan do’anya merupakan do’a terbaik. Tak aneh, karena beliau
pernah diangkat kelangit ketujuh dalam peristiwa isra’ dan mi'rqj.
Jasadnya diangkat sampai mengetahui beberapa hal-hal gaib yang

telah ditaqdirkan.**’

Rasulullah & merupakan makhtuk yang paling tahu dengan
Allah #, paling sempurna imannya, paling mantap keyakinannya.
Beliau pernah menegaskan hal itu: “Akulah yang paling bertakwa
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danpaling mengetahui tentang Allah .

27 Lihat: “Musnad Ahmad” (21288), “Sahih al-Bukhari” (3342, 349), dan “Sahih
Muslim” (163) dan “Sahih Ibn Hibban” (7406).
= [ihat: “Musnad Ahmad” (24319, 23682), “Sahih al-Bukhari” (20,) dan “Sunan
Abi Dawood” (2389), dan “Sahih Ibn Khuzaymah” (2926).
g,




akan mulai terlebih

Jika mulai shalat malam nya, beliau &
dahulu dengan do’a istiftah yang berisi pengagugungan terhadap
Rabbnya yang sangat beliau £ cintai dan sangat dirindukannya.
Do’ a istiftahnya peruth dengan pengagungan serta puji-pujian.

Salahsatudo’ aistiftah shalat malam tersebut misalnya:
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Ya Allah, Rabb nya malaikat Jibril, Mika’il, dan Israfil. Pencipta
langit, bumi, alam yang ghiab dan yang nampak. Engkaudah yang
menghakimi segala perselisihan diantara hamba-hamba mu.
Dengan izinMu, Tunjukilah aku jalan yang benar dari apa yang
mereka perselisihkan. Sesungguhnya engkau memberikan petunjuk
kepadajalan yang lurus bagi siapa saja yang engkau kehendaki.

Misaldo’a istiftahlainnya:

Olslowd! 08 T chasdl g 34 03 2Vl Slslawdl 55 il cdasdl &l Ly ol
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» Lihat: “Musnad Ahmad” (25225), “Sahih Muslim” (770), dan “Sunan Abi
Dawood” (767), Dan “Jami’ al-Tirmidzi” (3420), “Sunan Ibn Majah”
(1357) dan “Qiyaam al-Layl” oleh Muhammad ibn Nasr al-Marwazi. (hal.
113 - ringkasannya oleh al-Magqrizi), “Sunan al-Nasa'i” (1625), dan
“Sahih Ibn Khuzaymah” (1153) Dan “Sahih Ibn Hibban” (2600), “Sunan
al-Bayhaqi” (5/3), “ad-Da’awat al-Kabir” oleh al-Bayhagqi (425).
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Ya Allah, Rabb kami, segala puji milik mu, engkaulah cahaya langit
dan bumi serta apa yang ada antara keduanya. Segala puji bagimu,
engkaulah pengatur langit dan bumi serta apa yang ada antara
keduanya. jaryiVlu benar adanya, pertemuan denganMu pasti
terjadi, perkataanMu benar, surgaMu benar adanya, nerakaMu
benar adanya, apa yang dibawa Nabi-NabiMu benar adanya
termasuk apa yang dibawa Muhammad %, dan Hari kiamat pasti
terjadi.

Ya Allah, hanya kepadaMu aku berserah diri, beriman, dan
bertawakkal. Begitu juga hanya kepadaMlu aku kembali, meminta
keadilan, dan meminta hukum.

Ampunilah dosa-dosakuyang telah lalu danyang akan datang, yang
Nampak dan yang tidak, serta apa yang engkau lebih ketaluu.

»0 Lihat: “Musnad al-Humaidi” (503) dan “Musnad Ahmad” (3368, 2710) dan
“Shahih.”Al-Bukhari” (1120, 6317, 7442, 7499), “Sahih Muslim” (769),
dan “Sunan Abi Dawud”(771) dan “Jami’ al-Tirmidzi” (3418), “Sunan
Ibn Majah” (1355), dan “Qiyaam al-Layl” oleh Muhammad Ibn Nasr al-
Marwazi (hal. 113 - ringkasannya oleh al-Maqrizi), dan “Sunan al-
Nasa'i” (1619), “Sahih Ibn Khuzaymah” (1152, 1151) (dan “Musnad Abi
Awana” (2233-2227), dan “Sahih Ibn Hibban” (2597), "Doa" oleh Al-
Tarabani (753) dan "Doa Agung" oleh Al-Bayhaqi (421), "Penjelasan




Engkaulah yang pertama dan terakhir, tiada Tuhan selainMu, tidak
daya danupaya kecuali hanya dariAllah .
Contohlainnyalagidarido’a IstiftahRasulullah :
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Aku  hadapkan wajahku kepada pencipta langit dan bumi yang
sempumna. Karena aku bukanlah dari golongan orang-orang
Musyrik.

Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidup dan matiku hanyalah
untuk Allah & Rabb semesta alam. Tiada sekutu baginya. Dengan
Demikianlah aku diperintah.

YaAllah, englah Raja, tiada Tuhan selain engkau. Engkaulah Rabbku
dan akuhambaMu. Aku telah banyak berbuat dzalim terhadap diriku
sendiri. Ku akui banyaknya dOsa-dosaku. Maka ampunilah semua

= Lihat: “Musnad al-Tayalis” (147), “Musnad Ahmad” (803, 729), dan “Sahih
Muslim” (771) dan “Sunan Abi Dawood” (760), “Jami’ al-Tirmidzi”
(3423, 3421 dan “Yang Satu dan Delapan”).(1993), “Sunan An-Nasa'i”
(897), “Musnad Abi Ya’la” (574), dan “Sahih Ibn Khuzaimah” (462,) Dan
“Sahih Ibn Hibban” (1771), “Doa” oleh Al-Tarabani (494,) dan “Sunan
Al-Bayhagqi” (3/2,) Dan "ad-Da’awat a-kabir" dari Al-Bayhagqi (72), dan
apa yang akan dibahas tentang ruku dan sujudnya Rasulullah ;.

gy,




dosa-dosaku. Sungguh tidak ada yang mengampuni banyak dosa
selain engkaus.

Tuntunlah aku kepada sebaik-baik akhlak. Tidak ada sebaik-baik
yang bisa menuntun kepadanya selain engkau. Jauhkanlah dari
segala keburukan, tidak ada yang mempu menjauhkannya selain
engkau. Ku jawab panggilanMu dan kulakukan apa yang engkau
perintahkan semampuku. Segala kebaikan ada denganMu
sedangkan keburukan tak pernah kau ingin timpakan. Aku selalu
bersamaMu dan selalu kembali kepadaMlu. Segala keberkahan dan
kehahatinggian hanyalah milikMu. Aku meminta ampun dan
bertaubat hanya kepadaM.

Selanjutnya beliau % akanmembaca al-fatthah lalu ayat-ayat
al’ qur’an dengan fasih dan tartil. Tidaklah beliau £ membaca ayat
tentang kasth sayang Allah kecuali akan meminta sesuatu, tidaklah
beliau membaca ayat tentang adzab kecuali akan meminta
perlindungan darinya, dan tidaklah beliau & membaca ayat tentang

kebesaran Allah # kecuali akan bertasbih kepadaNya.?>?

Shalatmalamnya Rasulullah & sangat panjang. louMas'ud
—Radhiyallahu anhu- pernah berkata tentangnya: “pernah suatwhart

=2 Ljhat: “Musnad Ahmad” (23399, 23311, 23261) dan “Sahih Muslim” (772) Dan
“Sunan Abi Dawood” (873) dan “Sunan Ibn Majah” (1351) dan “Ta’dzim
Qadr as-Shalat” oleh Muhammad bin Nasr Al-Marwazi (315), “Sunan Al-
Nasa'i” (1664, 1009), dan “Sahih Ibn Khuzaimah” (684, 542) Dan
“Musnad Abu Awana” (1706), dan “Sunan Al-Bayhaqi” (309/2), dan apa

“«

yang sudah djelaskan pada judul “Secercah Cahaya Pagi”




aku menjadi makmum shalat bersama Rasulullah #. Ketika itu
Rasulullah & terus saja berdiri memanjangkan bacaannya sampat
dalam hatiku terbersit pikiran tidak baik.” Ketika ditanya apa pikiran
baik itu? Ibnu Mas'ud menjawab: “aku berniat untuk duduk lalu

meninggalkan Rasulullah &.”%°°

Terkadang Rasulullah € memanjangkan bacaan al-qur’annya dan
menyedikitkan jumalah rakaatnya. Atausebaliknya, memendekkan
bacaan al-qur’ annya dan menambah jumlah rakaatnya. Yang jelas
jumlah rakaat dalam shalat malamnya tidak pernah lebith banyak

dari13rakaat.?**

= Lihat: “Musnad Ahmad” (3766, 3766, 3937, 4199), dan “Sahih al-Bukhari”
(1135), “Sahih Muslim” (773), “Al-Shamil” oleh Al-Tirmidzi (262) dan
“Sunan Ibn Majah” (1418,) Dan "Qiyaam al-Layl" oleh Muhammad ibn
Nasr al-Marwazi (hal. 130-129 - diringkas oleh al-Magrizi), dan "The
Musnad of Abi Ya'la." (5165), “Sahih Ibn Khuzaymah” (1154), “Sahih Ibn
Hibban” (2141), dan “Sunan al-Bayhagqi” (3/8.)

st Lihat: “Musnad Ahmad” (26358, 24116, 24116, 24073) dan “Shahih.”Al-
Bukhari” (3569, 1170, 1147) dan “Sahih Muslim” (738, 737) dan “Sunan
Abi Dawood” (1341), “Masjid At-Tirmidzi” (439), dan “Qiyam al-Layl”
oleh Muhammad ibn Nasr al-Marwazi (hal. 121-120) Ringkasan Al-
Magqrizi), dan “Sunan Al-Nasa’i” (1697), dan “Sahih Ibn Khuzaimah”
(2304, 1166)Dan “Musnad Abi Awana” (3052), “Sahih Ibn Hibban”
(2430), dan “Sunan Al-Bayhaqi”’(495/2,)) Dan “Al-Mufhim” (367/2),
dan “Fath Al-Bari” (3/21).




Rasulullah £ senang juga memanjangkan rukunya kira-kira

sepanjang bacaan qur’ annya.”

Salahsatuyang dibaca ketika rukunya adalah:
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Ya Allah, untukMu aku nuku, hanya kepadaMlie aku beriman, hanya
kepadaMu aku berserah diri, hanya kepadaMu aku bertawakkal
karena engkaulah Rabbku. Telingaku, mataku, dagingku, darahku,
bahkan otak, tulang, saraf, dan kakiku semua tunduk hanya kepada
Allah  Rabbsemesta alam. Maha suciAllah  pemilik kekuasaan dan
keagungan. Maha benar dan maha suci Allah & Rabbnya para
malaikat dan fibril.

»5 Lihat: “Musnad Ahmad” (23367), “Sahih Muslim” (772) dan “Sunan al-
Bayhaqi” (2/309), dan “Al-Da’wat Al-Kabir” oleh Al-Bayhaqi (83), dan
apayang sudah djelaskan tentang bacaan Rasulullah ¢z yang tartil pada
judul “Secercah Cahaya Pagi”

»¢ Lihat: “Musnad Ahmad” (960, 23980, 24063, 24630, 25146), dan “Shahih.”
Muslim” (487, 771), “Sunan Abi Dawood” (873, 872), dan “Qiyaam al-
Layl” oleh Muhammad ibn Nasr al-Marwazi. (hal. 182-183 - diringkas
oleh al-Magrizi), dan “Sunan An-Nasa’i” (1051, 1051, 1049, 1134), Dan
“Sahih Ibn Khuzaimah” (607), “Sahih Ibn Hibban” (1899), dan “Al
Mu’jam Al Kabir” oleh Al-Tarabani (18/61) (113), (19/232), (516), dan
"Sunan al-Bayhaqi" (310, 87/2), dan "ad-Da’awat Al-Kubra” oleh Al-
Bayhagqi (84), dan “Sharh Al-Sunnah” oleh Al-Baghawi (625), dan apa
yang sudah dijelaskan sebelum ini tentang doa Istiftah Rasulullah #:
"Aku hadapkan wajahku ..."




Adapun do’a rtuku dan sujud yang lebih banyak dibacanya

dipenghujungusianyayaitu:
i) el (aams Ly ealll iloew

Mahasuci Allah & segala puji hanya miliknya. Ya Allah, Rabb Kami,
bertkan aku ampunan/MViu.

Tentang do’a ini, Aisyah -Radhiyallahu anha- pernah
bertanya. Jawab Rasulullah #: Rabbku telah mengabariku
bahwasannya aku akan melihat ciri khusus pada uwmmatku.
Karenanya aku memperbanyak membaca do’a “Subhanallah wa
bihamdihi, Astagfirullah wa Atubu llaih”, Dan sekarang aku telah
melihatcirikhusus ituyaitupada suratan-Nasrayat 1-3.2°" Ketikaiitu,
halinimenunjukkan dekatnya ajal Rasulullah #.

Rasulullah & senantiasa memanjangkan sujudnya kira-kira
hampir sama dengan panjang rukunya. Dalam sujudnya itu,

Rasulullah & meminta dengan sepenuh hati jalan keluar banyak

»7 Ljhat: “Musnad Ahmad” (25567, 24685, 24685, 24065) dan “Sahih al-Bukhari”
(817, 4968 (dan “Sahih Muslim” (484), “Sunan Abi Dawood” (877) dan
“Sunan Ibn Majah” (889) Dan “Qiyaam al-Layl” oleh Muhammad bin
Nasr al-Marwazi (hal. 182 - diringkas oleh al-Magqrizi), dan “Sunan al-
Nasa'i” (1047), “Tafsir al-Tarbi” (24/706), “Sahih Ibn Khuzaymah” (605,
dan “Musnad Abi Awana” (1885-1881), "Sahih Ibn Hibban" (1930,
1929), dan "Doa" oleh Al-Tarabani (600- 604, “Sunan al-Bayhaqi”
(2/109), “ad-Da’awat al-Kabir” al-Bayhaqi (2662), dan “Sha’ab al-Iman”

(2299), dan “Syarh al-Sunnah” (6180.)




masalah yang ada pada dirinya. Tentang hal ini beliau % pernah
bersabda: “sujud adalah waktu paling dekat antara seorang hamba
dengan Rabbnya, karena ituperbanyaklah berdoa ketika sujud.***

Salahsatudo’a Rasulullah £ ketika sujud adalah:
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Ya Allah, hanya kepada Mu aku berswjud, beriman, dan berserah diri.
Engkaulah  Rabbku.  Wajahku  berswyud  kepada  yang

menciptakannya, dengan sebaik-baik bentuk. Menjadikannya

s Lihat: “Musnad Ahmad” (9461), “Sahih Muslim” (482), dan “Sunan Abi
Dawood” (875) Dan “Ta’dzim Qadr as-Shalah” oleh Muhammad Bin
Nasr Al-Marwazi (297-295), dan “Sunan Al-Nasa’i” (1137), "Musnad Abi
Ya'la" (6658), "Sahih Ibn Hibban" (1928), dan "ad-Do’a" oleh Al-
Tarabani, (613-611), dan “Sunan Al-Bayhaqi” (2/110), dan apa yang
sudah dijelaskan tentang panjangnya do’a Rasulullah ¢ tatkala ruku.

» Lihat: “Musnad Ahmad” (25655, 24312, 24063) dan “Sahih Muslim” (483, 487,
486 (Dan “Sunan Abi Dawud” (879, 878, 872), “Jami’ al-Tirmidzi”
(3493), dan “Sunan Ibn Majah” (1054, 3841), (dan “Qiyam al-Layl” oleh
Muhammad bin Nasr al-Marwazi (hal. 182 - ringkasannya tentang al-
Magqrizi), Dan “Sunan An-Nasa'i” (169, 1100, 1127, 1128, 1134), dan
“Sahih Ibn Khuzaymah” (654, 673, 671, 655 (dan “Musnad Abu Awana”
(1880, 1608), dan “Sahih Ibn Hibban” (1899, 1978, 1933, 1931 (dan
“Doa” oleh Al-Tarabani (607, 582), “Al-Mustadrak” (1/263), dan “Sunan
Al-Bayhagqi” (1/127), 110, 2/87, (“Syarh Sunnah” (620,) dan apa yang
sudah dijelaskan sebelumnya tentang do’a istiftah Rasulullah £ : inni
Wajjahtu Wajhiya... dan do’anya dalam ruku : Allahumma laka Raka’tu...




dapat mendengar dan melihat. Maha suci Allah % sebaik-baik
pencipta. Ya Allah, ampunilah semua dosa-dosa ku, yang kecil
maupun yang besar, yang pertama maupun yang terakhir, yang
tampak maupun tidak nampak. Ya Allah, dengan keridhoanMu
Jjauhkan aku dari murkaMu, dengan sifat pemnaafMu jauhkan aku
dari stksaMlu, dan lindungilah aku dari segala ketidak ridhoanMau.
Aku tak pandai untuk memuyiMu, engkaulah maha terpwji
sebagaimana engkau memuyi dzatMu. Engkau maha benar dan

maha suci, Rabbnya para Malaikat dan Jibril.

Perhatikanlah, bagaimana Nabi & yang mulia ini berbisik
kepada Rabbnya dikesunyian malam dengan berbagai do’a. Laluw
memperbanyak dzikir menyebut namanya dengan pensucian,
pengagungan, penuhanan, dan penghambaan. Kedermawanan
yang mana lagi yang membuat ruh Nabi & seakan-akan naik
menghadap Allah #. Begitupun dengan rasa rindunya terbang
meninggi kepada Allah #. Rasulullah & berdzikir dan menyendiri
hanya utnuk mengingat Allah #. Sepertinya gunung-gunungpun
mendengarkannya, bintang gemintang memperhatikannya
kemudian mereka semua berkata dengan suara lirth: inilah yang

diperintahkan kepadanya:




‘Sebutlah nama RabbMu dan menyendiriah untuk beribadah
kepadaNya.” (al-Muzammil: 8)

Dan Nabi Kita £ masih terus melanjutkan malam-malamnya
dengan membaca al’ qur’ an peruth kekhusyuan, bersimpuh meminta
jalan ketuar sebuah masalah, dan bertasbih mensucikanNya sampat
datang penghujung malam. Sebagai sebuah syair tentangnya

menyebutkan:

Beliau: lewati malamnya
dengan tidak tidur

Sedangkan orang-orang Musyrik berbaring
tertidurpulas

Tatkala sudah menyelesaikan shalat malamnya dan akan
menutupnya dengan shalat witir, tak upa rasulullah & bangunkan

istrinyauntuk sama-sama shalatwitirbersamanya.”®°

Rasulullah & shalat witir tiga rakaat. Dirakaat pertama membaca

surat al-a’la, rakaat kedua membaca surat al-kafirun, dan rakaat

x Lihat: “Musnad Ahmad” (25697, 25599, 25696, 24236) dan “Shahih.” Al-
Bukhari” (512, 997), “Sahih Muslim” (512, 744), “Sunan Abi Dawud”
(711) dan “Sunan An-Nasa'’i” (759), “Sahih Ibn Khuzaymah” (824, 823),
dan “Musnad Abi Awana” (1420, 1419). Dan “Sahih Ibn Hibban” (2344),
dan “Sunan al-Bayhaqi” (1/128).
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ketiga membaca surat al-ikhlas. Terkadang beliau tambahkan surat

al-falak dan an-nas.?%*

Diakhir witimya Rasulullah & akan berdo’a dengan
mengucapkan:

“YaAllah, dengan keridhoanMujauhkan aku darimurkaMu, dengan
sifat pemaafVujauhkan aku dari siksaMlu, dan lindungilah aku dari
segala ketidak ridhoanMu. Aku tak pandai untuk memugiMu,

7262

engkaulah maha terpuji sebagaimana engkaumenuyi dzatV .
Jika selesai dariwitimya Rasulullah £ akan mengucapkan:

‘Mahasuci Allah & yang merajai dan yang maha qudus, Mahasuci
Allah # yang merajai dan yang maha qudus, Mahasuci Allah % yang

»1 Lihat: "Musnad Al-Tayalis" (548), dan "Musnad Ahmad" (15354, 2725, 2720 -
25906,15362 (dan “Sunan Abi Dawud” (1423), “Jami’ al-Tirmidzi” (463,
462) dan “Sunan Ibn Majah” (1173-1171), dan “Kitab Witr” oleh
Muhammad bin Nasr al-Marwazi (hal. 303, 291) ringkasannya oleh Al-
Magqrizi), dan “Sunan Al-Nasa'’i” (1733-1729, 1699-1702), dan “Sahih
Ibn Hibban” (2442), “Al-Mustadrak” (1/305), (521, 520, 2/357), dan
“Sunan al-Bayhaqi” (3/37-38).

Dan “ad-Da’awat al-kabir” dari Al-Bayhaqi (436, 435).

=2 Ljhat: "Musnad al-Tayalis" (125), dan "Mushannaf Ibnu Abi Shaybah" (29711,
6943).Dan “Musnad Ahmad” (1295,957,751), “Musnad Abd bin Mahid”
(81, dan “Sunan Abi Dawood” (1427),). Dan “Jami’ al-Tirmidzi” (3566),
“Sunan Ibn Majah” (1179), “Sunan al-Nasa'i” (1747), dan “Musnad Abi
Ya'la" (275), "ad-Do’a" oleh Al-Tarabani (751), "Al-Mustadrak" (1/306),
"Sunan Al-Bayhaqi" (3/29) dan “ad-Da’awat al-Kabir” oleh Al-Bayhaqi
(437).




merajai danyang maha qudus, ” ketiga kalinya beliaw & lamakan dan

memanjangkan madnya.”®’

Rasulullah & shalat dalam ruangan sempit jauh dari
kemegahan dunia. Beliau £ shalat beralaskan tikar kecilyang cukup
untuk bersujud. Terkadang shalat diatas tikar milik istrinya. Kadang,
Beliau £ shalat sedang istri tertidur didepannya. Rasutullah  harus
menggeserkan kaki istrinya agar melipat £ jika ingin sujud dan

diselonjorkan kembatlijika selesai sejud.”®*

Pernah suatuketika Rasulullah £ shalat malam tidak dirumah
akan tetapi di masjid. Biasanya halini dilakukannya karena alas an
tertentu.semisal takut shalat dan dzikimya beliau mengganggu
istrinyayang sedang tertidur. Tentang halini, Aisyah —Radhiyallahu

»» Lihat: “Musnad Al-Tayalis” (548), “Musnad Ahmad” (15362-15354), dan
“Kitab Al-Witr” oleh Muhammad bin Nasr Al-Marwazi (hal. 303 -
ringkasannya oleh Al-Magqrizi), dan “Sunan Al-Nasa'i” (1699,1733,
1732, 1729, 1701 (dan "ad-Da’awat al-Kabir" dari Al-Bayhaqi (436,
435). Dan apa yang sudah dijelaskan tentang bacaan Rasulullah 4
ketika Shalat witir.

=+ Lihat: “Musnad Al-Tayalis” (1731, 1648) dan “Musnad Ahmad” (5660, 2426,
25.163, 25489, 26578, 26808, 25148 dan “Sahih al-Bukhari” (382, 381,
379, (1209), “Sahih Muslim” (512), “Sunan Abi Dawud” (656, 713), dan
“Jami’ al-Tirmidzi” (331), “Sunan Ibn Majah” (1028), “Sunan An-Nasa'i”
(738, 168, dan “Musnad Abi Ya'la”) (6884, 4888), “Sahih Ibn
Khuzaymah” (1007), “Musnad Abi Awana” (1428), dan “Sahih” Ibn
Hibban" (2348, 2342, 2346, 2312) dan "Mustakhraj Abu Na'im" (1137,




anh pernah bertutur: “pada suatumalam aku kehilangan Rasulullah
£ dari kamarku. Akupun mencarinya dalam kegelapan malam.
Ternyata aku dapati kedua kakinya sedang berada didalam masjid.
Beliau & sedang berdo’a dengan mengucapkan:
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“YaAllah, dengan keridhoanMujauhkan aku dari murkaMu, dengan
sifat pemaafMujauhkan aku dari siksaMu, dan lindungilah aku dari
segala ketidak ridhoanMu. Aku tak pandai untuk menugiMu,
engkaulah maha terpuji sebagaimana engkaw memuyi dzathM.”

Dan Aisyah —Radhiyallahu anha- pernah bertutur juga: pada
suatumalam aku kehilangan Rasulullah &. Aku kira beliaupindah ke
kamar istri-istrinya yang lain. Akupun mencarinya tapi tidak ku
temukan disana. Ternyata Rasulullah & sedang ruku atau sujud.

Beliausedang membaca:

wLihat: “Al-Muwatta” (1/214), “Buku Kerja Abdul Razzaq” (2883-2883), dan
“Buku Kerja” Ibn Abi Shaybah” (29140), “Musnad Ishaq” (1156, 544),
dan “Musnad Ahmad” (25655) Dan “Sahih Muslim” (486), “Sunan Abi
Dawood” (879) dan “Sunan Ibn Majah” (3841) dan “qiyam al-lail” oleh
Muhammad bin Nasr Al-Marwazi (hal. 181 -Ringksannya oleh al-
Magrizi) Dan “Sahih Ibn Khuzaimah” (654), “Sahih Ibn Hibban” (1932),
dan “Sunan al-Bayhaqi” (1/126),)

"ad-Da’awat al-Kabir" dari Al-Bayhaqi (219), dan apa yang barusan sudah

dibahas tentang do’a Rasulullah 4% dalam sujudnya.
e,
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“MahasuciAllah, akumemujiMut. Tidak ada Tuhan selain engkauw.”

Aisyah melanjutkan: “dalam hatiku aku berkata, Demi Allah,
Wahai Rasulullah €, aku mengira sesuatu dan termyata engkau

sedang shalatmalam.*°°

xs Lihat: “Musnad Ahmad” (25180, 25178), “Sahih Muslim” (485), dan “Sunan
An-Nasa'i" (3962, 3961), "Musnad Abi Awana" (1820), "Doa" oleh Al-




Langkah Kaki dalam Kesunyian Malam

Pernah suatu ketika Rasulullah & keluarjalan kaki di sepertiga
malamwaktutahajud menujurumah putrinya Fatimah —Rdhiyallahu
anha- istri Ali —Radhiyallahu anhu-. Sesampai dipintu rumahnya,
Rasulullah £ mengetuk pintu dan memanggil Fatimah dan suaminya:
“tidakkah kalian berdua beridiriuntuk shalatmalam?” Alimeejawab:
Wallahi, kami tidak shalat kecuali shalat yang wajib. Sudah niat
untuk shalat malam tapi dirt kami ditangan Allah, kami tertidur tak
berdaya untuk shalat, kalau lah Allah # berkehendak kamipun akan
melakukannya. Setelah aku berkata demikian, Rasulullah # tak
berkata apapun langsung pergi. Hanya saja ketika beliau %
melangkahuntuk pergi akumendengar dia berkata sambil memukul-
mukul paha kakinya: “Kami tidak shalat kecuali shalat wajib)

Kebanyakan Manusia memang seringmembantah (al-kahfi:54)%¢’

» Lihat: “Musnad Ahmad” (705, 571) dan “Fadhail Shahabah” oleh Ahmad
(1050, 1184 - Ziyadat Al-Qati'i dan Abdullah), dan “Sahih Al-Bukhari”
(1127, 7347), dan “Sahih Muslim” (775)Dan "Qiyaam al-Layl" oleh
Muhammad ibn Nasr al-Marwazi (hal. 100 - diringkas oleh al-Maqrizi),
dan "Sunan al-Nasa'i" (1611,1612 (Dan "Musnad Abi Ya'la" (366),
"Sahih Ibn Khuzaymah" (1140, 1139), dan "Sahih Ibn Khuzaymah").
Habban” (2566), “Musnad Abi Awana” (2209-2206), dan “Sunan al-
Bayhagqi” (500/2).




Dipenghujung wusianya Rasulullah suka pergi ke
pemakaman Bagi’ pada malam hari. Mendo’ akan para sahabatnya
yang dikubur disana. Hal ini pernah disampaikan oleh Aisyah —
Rdhiyallahu anha-: “pada suatu malam jadwal Rasubdlah &
menginap di kamarku, Rasulullah datang lalumenggantungkan syal
nya, melepas dan menyimpan sendalnya, menghamparkan sarung
diatas kasurnya latu berbaring. Setelah mengira aku sudah tertidur,
pelan-pelan Rasulullah £ mengambil syalnya, memakai sendalnya,
lalu membuka pintu dan ketuar dengan tetap pelan-pelan menutup
pintu.”°® Akuingin tahu apa yang dilakukannya, akupakai pertup
kepalaky, jilbab, dan cadarku®®’ lalu akupun keluar mengikutinya
daribelakang.

Ternyata beliau & pergi ke pemakaman Bagi'. Berdiri cukup
lama disana lalumengangkat kedua tangannya tiga kali. Setelah itu,
Rasulullah & pergi dan akupun pergi. Tat kala Beliau jalan, akupun
berjalanlebih cepat, beliauberjalan lebth cepat, akupun berjalan lebth
cepat lagi, beliauberlari, akupun berlari lebih cepat.?’® Akhirmya Aku

mendahuluinya masuk rumah dan langsung berbaring. Tak berapa

x5 Menutup pintu pelan-pelan agar tidak terdengar suara.

x> Memakai pakaian tertutup.

» Supaya bisa lebih dulu datang kerumah dan tidak diketahui habis
membuntutinya.




lama Rasulullah & masuk dan langsung bertanya: “ada apa
denganMuwahai Aisyah, engkau terlihat gelisah?” aku menjawab:
“tidak ada apa-apa.” Rasulullah & sepertinya tahu,beliau ¢ berkata:
“beritahu aku, atau Allah % yang akan memberitahuku)” akhimya
akumemberitahubeliau# apayang akulakukan tadi dari awal ketuar
rumah mengikutinya sampai berbaring lagi. Rasulullah # langsung
bertanya: “oh jadi engkau yang tadi aku lihat berpakaian tertutup
warna hitam?” akupun membenarkannya. Lalu Rasulullah &
mendorong dada ku agak keras sampai terasa sakit.”’! Kemudian
berkata: “Apakah engkaumengira Allah dan Rasulnya akan berbuat
dzalim®’?  kepadaMu?” Aisych hanya bisa menjawab:
bagaimanapun caranya seseorang menyimpanrahasia Allah % pasti
tahu. Rasulullah & melanjutkan: “Jibril datang kepada ku tadi. Lalu

memanggilkunamun tidak menampakkan dirt dihadapanMu.

Jibrilberkata kepadaku: RabbMumenyuruhmu agar datang ke

pemakamanBagi’ mintakan ampunankepada Allah & bagimereka.

71 Ini menunjukkan Rasulullah £ tidak suka dengan perbuatannya.

> Maksudnya Rasulullah & tidak mungkin berbuat dzalim.
o




Kemudian Aisyah bertanya: “apa yang harus aku ucapkan
bagi mereka yang berada dikuburan itu?” Rasuhullah £ menjawab:
Ucapkanlah:

Semoga keselamatan selalu tercurah bagi kalian wahai kaum
mukminin dan muslimin para penghuni kuburan. Smoga Allah #
merahmati kalianyang lebih dulu dan kamiyang akan datang. Kami
insyaAllah akan mengikuti kalian.

Setelah kejadian itu, Rasulullah & sering keluar pada malam

harimenujupemakaman Bagi. Rasutullah £ kadang mengucapkan:

Semoga keselamatan tercurah bagi kalian wahai kaum mukminin
penghuni kuburan. Telah datang kepada kalian kematian yang
dijanjikan, dan yang belum akan kebagian dari hari-hari berikutnya.
Kami in sya Allah akan mengikuti kalian. Ya Allah, ampunilah
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merekayang dikuburkan di Baqi.

Perhatikanlah Nabiyang mulia ini, menyusup dikeheningan
malam untuk berdirt disekitar pemakaman Bagi pemakanan para

sahabatnyayang mengorbankan jiwa raga mereka sebetum melihat

7 Lihat: “Musnad Al-Tayalis” (1532), dan “Musnad Ahmad” (25855, 24801,
8878). Dan “Sahih Muslim” (974), “Sunan Abi Dawood” (3237), “Sunan
Ibn Majah” (1546), dan “Sunan An-Nasa'i" (2039, 2037) dan "Musnad
Abi Ya'la" (4831, 4758, 4619, 4593) dan "Shahih."Ibn Hibban” (4523,
3172), “Doa” oleh Al-Tarabani (2146, “Sunan al-Bayhaqi” (4/78),
(5/249.)




kemenangan dan pertolongan dari Allah % berikut pembebasan
berbagai kota dan masuk islamnya orang-orang secara berjamaah.
Para sahabat yang di makamkan di Baqi ini telah menghabiskan
masa hidupnya dalam kesempitan, kesusahan, kesabaran, cobaan,
dan berbagai yjian. Mereka telah kembali kepada Rabbnya sedang
didunia belum mendapatkan balasannya.

Inilah Rasulullah &, datangnya para utusan serta
menyebartuasnya Islam dihadapan beliau £ tidak menjadikannya
upakepadaparasahabatnyayang telahmeninggal. Beliau £ potong
waktuistirahat danwaktu tenangnyauntuk berdiri disekitar kuburan
mereka. Menengadahkan kedua tangannya sebagai bentuk do’a
untuk para sahabatnya dan bentuk kesetiaan untuk para kawannya.

Sepertinya ketika itu Rasulullah £ sudah merasakan akan
meninggalkan dunia. Karenanya beliau berpamitan kepada yang
telah meninggal dan yang masih hidup sebelum beliau # sendiri

meninggal dunia.







Tidur Ringan Sebelum Waktu Subuh

Ketika malam akan berakhir dan hanya tersisa beberapa saat
saja kewaktu subuh, Rasulullah £ akan pergi ke atas kasurnya untuk
mengistirahatkan badannya yang mulia setelah bertasbih di tengah
malam, berdzkir, shalat, berdo’a, dan mendo’akan kerabat dekat
yang masih hidup serta kawanyang sudah meninggal. Beliau £ tidur
ringan mengistirahatkan badannya setelah shalat yang cukup
panjang. Juga untuk menyiapkan dirinya sebelum shalat subuh,
bekerja disianghari dan aktivitas harian lainnya. Beliaumanfaatkan
beberapa menit sebelum waktu subuh untuk tidur. Aisyah -
Radhiyallahuanhapernahbertutur: “akutidak mendapati Rasulullah
& diwaktu sebetum subuh kecuali beliau & sedangistirahat ticur” 7

Rasulullah £ tidur sebelum subuh sampai terlihat cahaya fajar
membelah gelapnya malam latu Bilal mengumandangkan adzan
pertamanya dikeheningan kota. Setelahitu, Rasutullah £ bangun dan
mulai melakukan aktivitas seorang Nabi dengan penuh semangat

memancarkan cahayarisalah kenabian.

7 Lihat: "Musnad Al-Tayalis" (1585), "Musnad Ahmad" (25698, 25278), dan
"Sahih."Al-Bukhari” (1133), “Sahih Muslim” (742), “Sunan Abi Dawud”
(1318), dan “Musnad Abi Ya'la”(4662), “Sahih Ibn Hibban” (2637), dan
“Sunan al-Bayhaqi” (3/3).







Kestmpulan

Keseharian seorang Nabi menggambarkan kepada kita

gambaran mendalam tentang kehidupan Rasulullah #. Selama

menyelaminya kita mendapati beberapa hal penting bertkut ini:

1.

Keseharian seorang Nabi merupakan gambaran waktuyang
terbatas tetapt mampu dipakai untuk menorehkan prestasi-
prestasi besar yang dicapai Rasulullah #. Sejarah tidak
mengenal seseorang yang mampumenorehkan prestasibesar
selain apayang dicapaioleh Nabiyang mulia Rasutullah €.
Tidakkah Anda menyadari, wahai pembaca yang budiman,
kejelasan yang terang benderang tentang keseharian
Rasulullah . Tidak ada episode dalam hidupnya yang
tertutup atau aktivitasyang tidak diketahui. Akan tetapisetiap
saat apa yang dilakukan Rasulullah £ sangat jelas. Sampai
kita tahu apa yang beliau kerjakan didalam rumahnya, kita
tahu apa yang beliau lakukan diatas kaswnya jika tidur
bersamaistrinya, kita tahubagaimana suaranafasnya ketika
tertidurbahkankita tahuhalpertama apayang dilakukannya
jikabangun dari tidur.

Penulis merasa tatkala menelusuri keseharian Rasulullah £

lebih tahu tentang Nabi £ daripada ayah penulis sendiriyang
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melahirkan penulis. Sungguh Rasulullah %  memiliki
kehidupan yang terang benderang. Beliau % bagaikan
seorang Nabi yang berjalan dibawah terangnya matahari
dapat dilihat oleh siapapun.

3. Dari keseharian Rasulullah #, Kita mendapati bentuk nyata
dart apa yang beliau pernah sampaikan: “kesejukan hatiku
hadir dalam shalat”.?’> Karenanya kita termd dalam
keseharian Rasulullah £ banyak melakukan shalat. Entahitu
shalat wdjib, sunnah, bahkan shalat malam. Shalat bagi
Rasulullah & merupakan tempat jiwanya beristirahat dalam
mengarungi samudra kehidupan. Seakan akan pertolongan
Rabb serta jalan kemenangannya didapati ketika shalat.
Karenanya setelah selesai shalat, semangat, kekuatan, dan
kegiglhannya kembali meningkat. Sungguh shalat
merupakan penyejuk hatinya dan istirahat bagi jiwanya.
Sampai beliau & pernah berkata tatkala waktu shalat telah
tiba: “Wahai Bilal, sejukkan hati kami dengan shalat,”*’®

75 Lihat: Musnad Ahmad (12293, 12294, 14037, 13057, az-Zuhd oleh Ahmad
(65), "Ta’dzim Qadr as-Shalah" oleh Muhammad bin Nasr Al-Marwazi
(322, 321) dan "Sunan An-Nasa'i" (3939, 3940 (dan “Musnad Abi Ya'la”
(3530, 3482), dan “Al Mustadrak” (160/2).

7 Lihat: “Musnad Ahmad” (23154, 23088) dan “Sunan Abi Dawood” (4986,
4985) Dan “Syarh Mushakil Al-Athar” (5549), Al-Mu’jam Al-Kabir oleh




maksudnya dirikan shalat. Inilah hasil dari kesempurnaan
hubungan antara diri Rasulullah % dengan sang
penciptanya.”’’

Ibnu al-Qayyim menyebutkan jumlah shalat Rasulullah
seharisemalamsebanyak 40 rakaat. umlahinilahyangbiasa
Rasulullah # jaga keistigamahannya. Rincinya 17 rakaat
shalat wajib, 10/12 rakaat shalat sunnah sebelum atau
sesudah shalatwajib, dan 11/13 rakaat shalat malam. Maka
jumlahnya40rakaat. Terkadangjumlahituditambah dengan
shalat lainnya seperti shalat dhuha, shalat ketika ada yang
berkunjung, shalat tahiyyah al-masjid, dan semisalnya.
Karenanya sudah seharusnya bagi seorang muslim untuk
senantiasa istiqamah dengan jumlah shalat sebanyak ini
sampai tutup usia. Tentu akan sangat cepat dikabulkan
do’anya dan cepat dibukakan pintu-pintu pertolongan dari

Al-Tarabani (6215), dan “Ma’rifat Al-Sahaba” oleh Abi Naim (6/3097)
(7149.)

Dalam isnadnya terdapat perbedaan. Terkadang diriwayatkan secara mursal,
lihat: Lihat: “Ilal Al-Daraqutni” (4/120-122), dan “Sejarah Baghdad”
(445-442-10), Takhrij Ahadist al-Kassyaf (1/62-63),) dan “Takhrij
Ahadist Thya Ulum ad-Din” (hlm. 195).

77 Lihat: “Wahyu al-Qalam” (2/9.)




Allah # bagi mereka yang selalu mengetuk pintu langit
sebanyak 40 kali dalam sehari semalam.”’®

4. Shalat malamnya Rasulullah % merupakan shalat yang
tingkat kekhusyuannya sangat mendalam, panjang, dan
sangat dintkmati setiap munajatnya. Bahkan shalat
malamnya  merupakan  pembaharuan  jiwa  dan
penghambaanyang penuh penghayatan.

5. Engkau akan menemukan kedahsyatan ketika Rasutullah
seorang Nabi yang mendapatkan berbagai kabar gembira
dari Allah # dan telah diampuni dosanya yang lalu danyang
akan datang tetapi beliaulah & orang yang paling banyak
beristigfar. Beliau £ mulai pagi harinya dengan beristigfar
sebanyak 100 kali. Dan terhitung dalam sekali duduk
dimajlisnya beristigfar sebanyak 100 kali. Rasulullah
senantiasa berkata: “Ya Rabb, ampuni aku, berilah taubat
kepadaku, sesungguhnya engkaumahapenerima taubat dan
maha ampun.”?’® Kemudian beliau & beristigfar dengan
penuh ketundukan dan penuh kekhusyuan pada saat shalat

malam dengan mengucapkan:

7 Lihat: "Zad al-Ma’ad” (1/327.)
»» Sudah dijelaskan dalam judul “Majlis Rasulullah &&”
sgy,




“Ya Allah, ampuni dosa-dosakuyang akan datang danyang
telah lampau, yang tak terlihat dan yang terlihat, yang
engkau lebih tahu dariku. Engkauyang pertama dan engkau
yang terkahir, tidak ada Tuhan selain engkau.”*#°

Rasulullah £ meminta ampunan seperti ini padahal beliau £
telah diampuni dosanya yang akan datang dan yang telah
lampau. Bahkan beliau £ merupakan orang yang dijauhkan
dari kesalahan, berbuat dosa, dan dijauhkan darit melakukan
kemungkaran. Bagaimana dengan kita. Waktu hidup kita
hampir semuanya terjerumus dalam kesalahan dan
perbuatan dosa. Ya Allah, ampuni kami)

6. Rasulullahsenantiasaterus berdzikir. Coba Andaperhatikan
bagaimana Nabi £ yang mulia ini hidup dengan penuh cinta
dan kerinduan kepada Allah . Seakan-akan Rasulullah
melihat secara langsung Rabbnya. Lisannya tak pernah
kering terus berdzikir. Hal pertamayang dilakukan Rasulullah
& jika bangun dari tidwunya adalah berdzikir. Begitujuga hal
terakhir sebelum tidur selatu menggerakkan kedua bibirnya
berdzikir. Pagi, sore, bahkan waktu antara keduanya lisan

beliau & selalu basah dengan berdzikir. Inilah usaha keras

» Sudah dijelaskan dalam judul “ Rasulullah & di Waktu Malam”
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untuk terus menghadirkan makna penghambaan, cinta, dan
pengagungan kepada Allah .

. Rasulullah € selalu menyegerakan untuk melaksanakan
shalat wajib tepat pada awal waktunya. Kecuali shalat Isya
terkadang sedikit melonggarkanwaktunya.

. Ceramah Rasulullah % wuntuk para sahabatnya biasa
dilakukan setiap selesai shalat. Yang pating sering dilakukan
setelah shalat subuh dan shalat dhuhur karena kebanyakan
para sahabatnya berada dalam keadaan yang penuh
semangat danpikiran tenang. Shalatsubuh dilakukan setelah
istirahat malam sedangkan shalat dhuhur dilakukan setelah
istirahat qaitulah. Adapun ceramah setelah shalat ashar atau
isya jarang sekali. Karena kebanyakan para sahabatnya
kecapean dan butuh istirahat. Sedangkan setelah shalat
maghrib tidak ada saturiwayatpunyang mengatakan bahwa
Rasulullah & berceramah setelahnya. Karena kebanyakan
para sahabatnya setelah shalat harus makan malam. sebab
ini juga shalat maghrib disegerakan pelaksanaannya. Tidak
memanjangkan bacaan qur'an didalamnya, dan tidak ada
ceramah setelahnya.

. Seimbang dalam menunaikan hak. Seimbang dalam

melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari. Rasulullah &
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melaksanakan  ibadahnya, menyampaikan  Risalah
kenabiannya, menggauliparaistrinya, ramah tamah dengan
parasahabatnya, menunaikan hak-hakbagi dirinya dan hal-
hal lain semisalnya berjalan penuh dengan keteraturan dan
keseimbangan tanpa ada kekurangan dalam menunaikan
haknya masing-masing dan tanpa adanya ketidakberesan
dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya. Benar-
benar seimbang dalam menunaikan hak batk yang khusus
maupunyangumum. Andabenarbenardapatmelihatcontoh
nyata dalam kehidupan Rasulullah & tentang apa yang
disampaikannya: “sesungguhnyajasad danmata, begitujuga
pasangan hidup, tamu, anak dan sahabat masing masing
memiliki hak yang harus kalian tunaikan.”?®* Rasulullah &
telah menunaikan setiap hak sesuai proporsinya masing-
masing.

10. Kehidupan = Rasulullah & padat akan tetapi tidak
menegangkan. Walaupun banyak kesibukan dan padat

= Lihat: “Musnad Ahmad” (26308, 6867, 6832) dan “Sahih al-Bukhari”
(1968,6139, 1975, 1974 (dan “Sahih Muslim” (1159), dan “Sunan Abi
Dawood” (2432, 1369), Dan “Jami’ al-Tirmidzi” (2413, 748), “Sunan al-
Nasa'i” (2391), dan “Musnad Abi Ya'la” (898, 7242 (Dan “Sahih Ibn
Khuzaimah” (2144), “Sahih Ibn Hibban” (316, 3571,) dan “Al-
Mustadrak” (4/60), “Sunan al-Bayhaqi” (299, 4/275), dan “Fath al-Bari”
(3/39) (4/218).




11.

kegiatan akan tetapi jiwanya tenang dan santai. Tidak
ditemukan adanya kebimbangan dan keketegangan.
terkadang jika Anda melihat dalam keadaan tertentu Anda
akan mengira bahwa Rasulullah % tidak mempunyai
pekerjaan  sebelumnya maupun sesudahnya. Keadaan
dirumahnya tidak menunjukkan adanya berbagai masalah
kehidupan dan kesibukan yang sedang menantinya dituar.
Duduknya Rasulullah € bersama para sahabatnya tidak
menunjukkan dirinya dalam keadaan siaga atau gundah
gulana lantaran ada pekerjaan lain yang menantinya.
Rasulullah % berhadapan dengan para sahabatnya secara
utuh. iwanya hadir bersama mereka. Keindahan akhlaknya
sangat dirasaka oleh para sahabatnya. Seakan-akan
pekerjaannya itu satu saja yaitu duduk bersama para
sahabatnya itu. Sungguh keseimbangan jiwa ini mampu
mengusai seluruh aktivitas tanpa rasa tegang dan gundah
gulana.

Kehidupan Rasulullah £ sangat teratur namun fleksibel sesuai
dengan keadaan. tidak semberawut, tidak monoton, juga
tidak kaku dan ditkat waktu akan tetapi teratur dan fleksibel.
Misalnya waktu shalat sudah ditentukan dan diatur

waktunya, akan tetapt majlis Rasulullah % terkadang
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memakan waktu yang lama terkadang tidak sesuai perkara
yang dibahas. Dengan cara inilah sisi positif pengaturan
waktu tercapai tanpa ada sisi negatifnya yaitu kekakuan dan
keterikatan waktuyang dibatasi.

12. Dalam kehidupan Rasulullah £ ada ramah tamah dan
kesederhanaan. Kehidupan Rasulullah & jauh dariperaturan
yang berlebihan dan keseriusanyang menegangkan.
Akantetapiterdapatramahtamah dankesederhanaanyang
tepat pada waktunya. Beliau selalu bergembira, selatu
menghibur, selalu riang sampai pernah syalnya terjatuh
saking gembiranyabeliau £ tatkala bertemu dengansahabat
lama yang sangat  dicintainya.”®*  Sedangkan
kesederhanaan Rasulullah £ terlihat tatkala beliau berjalan
danmelihatseorangremajayangsedangmengulitikambing
namun kurang mahir. Rasulullah £ pun datang kepadanya

menunjukkan bagaimana menguliti kambing dengan

= Lihat: “Al-Muwatta” (545/2), “Buku Kerja Abdul Razzaq” (12646), dan
“Tabaqat Ibn Saad”(2/86), (6/86), (“Karya Ibn Abi Shaybah” (36643,
33682,32206), dan “Jami’ al-Tirmidzi” (2732), “al-Ahad wa al-Mastani”
(363), “Syarh Ma’ani al-Astar” (4/281), dan “Syarh Muskil al-
Astar”(1384), “al-Ahadist at-Thiwal” oleh Al-Tarabani (14), “Al-
Mustadrak” (2/624), (211, 3/208, 211) Dan “Al-Tamheed” (12/52),
“Sunan Al-Bayhaqi” (187/17), “Al-Adab” oleh Al-Bayhagqi (227), “Syarh
Sunnah” (3327), “Fath al-Bari” (60, 52/11), dan “Silsilah al-Shahihah”
(2657).




benar. Begitu juga tatkala beliau & berjalan dan bertemu
denganseseorangyangsedang memasak daging. Rasulullah
& bertanya: “apakah masakannya sudah matang?” lahu
Rasulullah & meminta segenggam daging yang sudah
matang tersebut kemudian memakannya.”®’

Ramah tamah dalam bergaul dengan orang lain mampu
mematahkan segala penghalang untuk dapat berinteraksi
positif dengan orang lain. Rasulullah #% senantiasa
berinteraksi dengan penuh perhatian sehingga siapapun
berhadapan dengan Rasulullah & pasti mencurahkan
seluruh perhatiannya. Berinteraksi dengan Rasulullah #
serasa anak dengan bapaknya.

13. sukacita dan kegembiraan selaluhadir di rumah Rasutullah .
Beliau £ menjadi orang yang penuh tawa dan senyum ketika
berada dirumahnya. begitu juga di majelisnya ada waktu
untuk tertawa dan bercanda bahkan dalam seturuh
kehidupannya. Pernah Rasulullah # keluar rumah untuk
melihat pertunjukan seorang Habasyah di masjid. Beliau &
menikmati pertunjukan itu dan memaggil istrinya untuk tkut
melihat kegembiraan yang ada. Tentang hal ini Rasutullah &

= Sudah dijelaskan pada judul “Berjalan di Pasar”
sgy,




pernah bersabda: “Wahai Bani arfidah, bermainlah! sampai
orang-orang Yahudi dan Nasrani mengetahui bahwa dalam
agama kita ada waktuuntuk bergembira. aku diutus dengan
agama yang mudah.”’®** Dalam agama dan kehidupan
Rasulullah % terdapat ruang untuk bersukacita dan
bergembira.

14. Kuatnya hubungan batin antar sesame anggota rumah
tangga bahkan kekuatan tersebut sangat terpelihara.
Perhatikan bagaimana Rasulullah & mandi dengan air
seember bersama istrinya, menyuapinya, cerita penuh canda
tawa sebelum tidur, silaturahmi diwaktu siang, itkut serta
dalam mengurus rumah tangga, hubungan badan yang
berkesinambungan dan dilakukan dalam selimut.

15. Rasulullah % sangat menghargai fitrah manusia, kebutuhan
mereka, bahkan kesibukannya. Sampai dalam perkara
ibadah. Rasulullah & orang yang paling singkat bacaannya
jika menjadi imam bersama orang lain padahal kalau shalat

sendirian, shalat beliaulah yang paling lama. Pernah suatu

= Lihat: “Musnad Al-Tayalis” (1545), “Musnad Al-Hamidi” (256), dan “Musnad
Ahmad” 24855, 24296, 10967 (dan “Sahih al-Bukhari” (2907, 988, 950),
dan “Sahih al-Bukhari Muslim (892) dan “Musnad Abi Ya'la” (4829),
“Sahih Ibn Hibban” (5876), dan “Sunan al-Bayhaqi” (218/10),) dan
“Qhashas Nabawiyaah” oleh penulis (Hal. 165-169/il’abu)




ketika tatkala Rasulullah £ shalat dan ingin memanjangkan
shalatnya akan tetapi terdengar suaru anak kecil yang
menangis. Rasulullah € pun mempersingkat shalatnya.
Karena tahu Ibunya merasarisih.*®°

16. Jelas daricerita keseharian Rasulullah £ bahwasannyaibadah
Rasulullah & yang paling dalam penjiwaannya dan paling
dalam maknanya adalah ibadah tertutup yaitu ibadah yang
dilakukan dirumahnya dalam keheningan malam. Beliau &
terus melakukan ibadah ini dengan penuh istiqamah sampat
meniggal dunia.
Da ini menunjukkan akan benarmya kenabian Rasulullah .
Karena tidak mungkin munajat yang mendalam dan teratur
serta didirikan secara terus menerus sepanjang sisa usianya
dilakukan oleh seorang yang hanya ngaku-ngaku atau
pembohong besar. Rasulullah & tidak mungkin bagian dari
mereka. Akan tetapi ini menunjukkan kapada dalamnya
keyakinan beliau £ dan kuatya iman beliau € dengan apa
yang beliau katakan dan beliausampaikan.

17. Waktupenting Rasulullah £ mungkin bisa dibagikedalam tiga
bagian:

= Sudah dijelaskan dalam pembahasan “Shalat Isya”
sgy,




a. Waktu hening penuh spirit yaitu waktu shalat malam.
Karena shalat malam Rasulullah % dilakukan setelah
waktu tidur terpanjangnya kira-kira setengah malam
pertamanya. Sekan-akan Rasulullah % memanfaatkan
kebeningan jiwa saat itu karena shalat bagi Rasulullah &
merupakanistirahatnya dan kesejukan hatinya.

b. Setelah fajar menyingsing. Karena waktu itu merupakan
waktu setelah tidur ringannya yang dilanjutkan dengan
shalat subuh dan dzikir. Kemudian duduk bersama para
sahabatnya membert nasthat, penggjaran, dan
pendidikan kepada mereka.

c. Setelah shalat dhuhur. Karena waktu itu merupakan
waktu seusai tidur gaitulah. Kemudian langsung shalat
dhuhur. Jika kebetulan ada perkara penting yang harus
disampaikan kepada para sahabatnya maka akan
disampaikan langsung diatas mimbarmya. Jika tidak,
Rasulullah & akan duduk bersama mereka ramah tamah
dengan mereka, mendengarkan apa yang dibutuhkan
parasahabatnya dan membantumenyelesatkannya.

18. perhatikanlah bahwa waktu shalat merupakan batasan dari
kegiatan-kegiatannya. Waktunya dibagi kedalam beberapa




bagian sesuai waktu shalat. Karenanya kita bisa membagi

aktivitas sehari-sehari Rasulullah £ sesuaiwaktushalat, yaitu:

a. Subuh
Rasulullah & bangun diwaktu subuh setelah tidur ringan
sebelum fajar menyingsing.lalu berangkat shalat subuh
dan setelahnya duduk bersama para sahabatnya sampai
matahari terbit. Setelah selesai Rasulullah % kembali
kerumahnya dan langsung berkeliling mengunjungi para
istrinya. Kemudian kembali duduk bersama para
sahabatnya kira-kira diwaktu dhuha. Dan inilah majlis
untuk berdzikir, menuntut ilmu, dan pengajaran lainnya.
Setelah selesai dari majlis itu, Rasulullah # terkadang
mengunjungt anak cucunya atau sebagian para
sahabatnya, atau terkadang pergi untuk memenuhi
kebutuhan pribadinya.
Jika waktu dhuha akan habis Rasulullah € pulang
kerumahnya untuk tidur qailulah sebelum shalat dhuhur.
Tidur gaitulah merupakanistirahatbadankarenapanjang
shalatmalam.

b. Dhuhur
Seusai tidur qaitulah, Rasulullah & bangun lalu shalat

dhuthur. Jika ada perkara penting biasanya setelah shalat
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dhuhur Rasulullah € naik keatas mimbar menjelaskan
perkara tersebut. Inilahwaktupaling banyak Rasulullah &
naik keatas mimbarmya. Setelah itu barulah pulang
kerumahnya melaksanakn shalat ba’diyah  dhuhur
kemudian keluar lagi untuk duduk-duduk bersama para
sahabatnya atau pergt untuk memnuhi kebutuhan
pribadinya. Waktu antara dhuhur dan ashar adalah
waktu untuk bekerja atau memnuhi kebutuhan
pribadinya.

. Ashar

Rasulullah £ shalat ashar di awal waktu, seusai shalat
langsung pulang ke rumah latu berkeliling mengunjungi
para istrinya satu persatu. Dibeberapa kesempatan
terkadang para istrinya berkumpul dikamar salah satu
dari mereka dimana Rasulullah £ jadwalnya menginap
dikamar tersebut. Bisa dikatakan bahwa waktu ashar
sampai maghrib merupakan waktu senggang khusus
untuk ketuarganya.

. Maghrib

Rasulullah # shalat maghrib di awal waktu. Kemudian
makan malam lalu diam sejenak menunggu shalatisya di




rumahnya. Inilah waktu makan makanan pokok yang
sebenarmyayaitumakanmalam.
e. Isya
Rasulullah £ shalat isya kemudian pulang ke rumahnya
berbincang-bincang bersama keluarganya. Terkadang
pergiuntuk mengunjungibeberapa sahabatnya dartkaum
anshar atau berbincang-bincang bersama AbuBakar dan
Umar —-Radhiyallahu anhuma- untuk bermusyawarah
tetang pemerintahan atau permasalahan  kaum
muslimin. Setelah itu barulah pulang ke rumahnya
berbincang-bincang bersama keluarganya lalu tidur
sampai pertengahan malam. Dipertengahan malam
itulah Rasulullah £ bangun untuk shalat malam. Karena
waktu itu Rasulullah % sedang berada dalam puncak
energinya setelah tidur yang cukup. Beliau  terus shalat
dan bermunajat sampai kira-kira sepertiga malamnya.
Jika tinggalseperenamwaktumalambarulah Rasulullah &
kembali ke atas kasurnyauntuk istirahat dan tidurringan
sampai adzan subuh berkumandang.
19. Setiap peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
Rasulullah & merupakan tanda-tanda dart kenabiannya .

Tidak mungkin seseorang melihatnya kecuali dia akan tahu
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bahwa inilah Nabi yang di utus oleh Allah %, yang bertugas
menyampaikanwahyu. Bukan pembohong dengan apayang
disampaikannya bukan juga dia yang sedang mencari harta
kekayaan bagi dirinya. Inilah yang didapati oleh Tsumamah
Bin Ustal datang kemadinah sebagai tawanan perang. Ketika
itu dia sangat marah kepada Rasulullah #. Rasulullah
menyuruh para sahabatnya untuk memborgol Tsumamah
dan mengikatnya di sudut masjid. Tatkala Tsumamah
melihat keseharian Rasulullah & , melthat bagaimana masuk
dan keluarmya, melihat bagaimana bermuamalah dengan
orang-orang disekitarnya, Tsumamahpun tahubahwainilah
Nabi yang benar-benar diutus. Bukan seorang raja diraja.
Danbetul ketika Rasutullah & membebaskannya diapun pergi
lalu mandi kemudian kembali kepada Rasulullah & dan
mengucapkan dua kalimat syahadat didepannya latu
berkata: “Demi Allah, dulu tidak ada wajah seseorang yang
paling aku benci selain wajah Muhammad, dan sekarang
tidak ada wajah yang paling aku cintat selain wajah
Muhammad. Demi Allah, dulu tidak ada agama yang aku
benci selain agama yang dibawanya, sekarang tidak ada

agamayang paling aku cintai selain agamanya. Demi Allah,

dulutidak ada tempatyang paling akubenci selain tempatini
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(Madinah), sekarang tidak ada tempatyangpaling akucintai
selain tempatini.”*%°

Kisah yang sama juga terjadi dengan Adi Bin Hatim yang
datang kepada Rasulullah # sedang ia beragama Nasrani.
Ketika itu dia berjalan bersama Rasuluillah £ disebuah jalan
lalu seorang perempuan yang sedang menggendong anak
kecilmemintaRasulullah & berhenti. Rasulullah &punberhenti
mendengarkan apa yang dimintanya sampai Adi Bin Hatim
berkata: “akusampai duduk saking lamanyaberdiri.” LaluAdi
Bin Hatim berkata lagi: “akupun berkata dalam hatiku, aku
bersaksi bahwa engkau wahai Muhammad sangat jauh
berbeda dengan agamaku dan agama Nu'man Bin Mundzir.
Kalaulah engkau adalah seorang raja tidak mungkin engkau
berdiri bersama seorang ibu dan bayinya. Ketika itu Allah #
menyimpan rasa cinta dihatiku kepdanya.” Tat berapa lama

setelah kejadian ini Adi Bin Hatimpun masuk Islam.?®’

= Lihat: “Musnad Ahmad” (9833), “Sahih al-Bukhari” (4372), dan “Sahih
Muslim”(1764), “Sejarah Kota”, Al-Bunshiba (434/2), dan “Sunan Al-
Nasa'i” (189), dan “Syarh Musykil al-Astar” Al-Athar” (4515), “Sahih Ibn
Hibban” (1239), dan “Ma’rifah as-Shahabah” oleh Abi Naim (506/1).
(1420), “Sunan al-Bayhaqi” (9/65, 6/319), “Syarh Sunnah” (2712),
(“Sejarah Damaskus”). (21/279.)

= Sudah dijelaskan pada judul “Berjalan di Pasar”
sgy,




20. Dari aktivitas sehari-hari Rasulullah
Rasulullah & hidup bahagia.

terlihat bahwannya

Kebahagiaan Rasulullah & ada dalam  keimanannya.
Keimanan Rasulullah & merupakan keimanan yang paling
tinggi yang tidak pernah seorangpun mencapai derajat
semisalnya. Beliaulah € yang memiliki keimanan yang
paling tinggi diantara seluruh manusia dan beliaulah £ yang
memiliki keyakinanpaling kuat diantaramereka.

Apa yang kau kira dengan keimanan seseorang yang sudah
diangkat kelangit ketujuh sampai mendengar catatan taqdir
kehidupan, metlihat langsung surga dan neraka, bahkan
berkeingan untuk memetik buah-buahan indah yang ada
didalamnya. Lalu melihat danau indah yang dyjanjikan
Rabbnya. Dasar tanahnya wangi sekali disertai bebatuan
mutiarayang sangatindah.”®®

Iman dankeyakinanseperti apakah ketika seorang Nabiyang
diberikan keutamaan sepertiini dan diangkat sampai kepada
derajat seperti itu bermunajat kepada Rabbnya, berdo’a

= Lihat: “Musnad Al-Tayalis” (1861),) dan “Musnad Ahmad” (14800, 13425,
12675, 21250 (dan “Sahih al-Bukhari” (1212), “Sahih Muslim” (901),
dan “Sunan Abi Dawood” (4748), “Jami al-Tirmidzi” (3359), “Sahih Ibn
Khuzaymah” (1381), (“Sahih Ibn Hibban” (2838), "The Shamini
Musnad" (95), "Syariah" oleh Al-Ajri (934-936), dan "AShifah al-
Jannah"oleh Abi Naim (.350)




» Lihat:

kepadanya, mengagungkan dan memujinya? Beliau & pernah
menjelaskan: “Aku selalu berada disisi Rabbku memberiku
makan danminum.”*%?

Nikmat ibadah yang dirasakan Rasulullah £ dan rasa manis
buah keimanannyatidak mungkinsetara dengannikmatdan
rasamanis apapunyang ada didunia.

Kebahagian Rasulullah & karena kehidupan dunianya. Halini
bisa Anda dapati dart kehidupan dunianya secara umum.
Anda dapat merasakan nikmat kebahagiaan ini dan
besarmya karunia Allah # kepadanya. Allah # telah jauhkan
kegundahan dan kesedihan dari Rasulullah . Allah #
lindungt Rasulullah #% dari segala penyakit. Karenanya
Rasulullah  hidup dalam keadaan sehatjasmani dan Rohani
serta hidup damai dalam rumah tangganya. Rasulullah
hidup penuh dengan rasa maaf, djauhkan dari segala

penyakit hati.

“Musnad Ahmad” (13461, 8902, 7437, 12740, 13461, 8902, 7437) dan
“Musnad Al-Darami” (1748-1745), “Sahih Al-Bukhari” (1967-1961),
“Sahih Muslim”(1102-1105), (dan “Sunan Abi Dawud” (2374, 2362,
2361), (dan “Jami’ al-Tirmidzi” (778), Dan “Musnad Abi Ya'la” (3099),
“Sahih Ibn Khuzaymah” (2072, 2071), dan “Sahih Ibn Hibban” (3574),
dan “Sunan Al-Bayhaqi” (4/263.)

i

15%‘«}



Rasulullah & mempunyai istri yang suci. Istri yang
mencintainya dengan sepenuh hati begitu juga sebaliknya.
Rasulullah & berhasilmemberikan cintayangindah dan kasih
yang tulus kepadanya.

Rasulullah & memiliki seorang putri nan suci yang darinya
lahir dua cucu penyejuk hati beliau #%. Rasulullah %
melimpahkan kepada keduanya ketulusanrasa seorang ayah
terhadap anaknya.

Rasulullah £ memiliki teman dekat yang tak pernah khianat
kepadanya semisal Abu Bakar, dan Umar —Radhiyallahu
anhuma-. Keduanya senantiasa meringankan beban hidup
Rasulullah #. Rasulullah pernah terdengar mengucapkan:
“aku sering masuk bersama Abu Bakar dan Umar, aku sering
keluar bersama Abu Bakar dan Umar, dan aku sering
bepergianbersama AbuBakar dan Umar.”*%°

Rasulullah & memiliki menantu dengan nasab yang dekat
yangsangat disintainya dan Rasulullah & tahubahwasannya

» Lihat: “Musnad Ahmad” (898), “Keutamaan Para Sahabat” oleh al-Muhammad
(327), dan “Sahih Al-Bukhari”

(3/941) dan “Sunnah” Nabi (3685), “Sahih Muslim” (2389), dan “Tarikh al-
Madinah” oleh Omar bin Shab

Abi Asim (1210), “Sunan Ibn Majah” (98), “Al-Sunan Al-Kubra” oleh An-Nasa'i
(8061), dan “Syariah”

Untuk Al-Ajri (1331), dan Al-Mustadrak (3/68.)
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Allah & sangat mencintainya. Dialah Ali Bin Abi Thalib —
Radhiyallahu anhu-.

Rasulullah & memiliki kerabat yang baik yang tak
membencinya. Mereka berjanji dengan mengatakan siap
membelanya dan ternyata benar, mereka melaksanakan apa
yang mereka janjikan. Dialah Ustman Bin Affan dan Abu al-
‘AshBinAr-Rabi’ -Radhiyallahu anhuma-.

Rasulullah & memilki para sahabat yang telah diridhoi.
Ditengah-tengah merekalah Wahyu dari Allah # turun.
Wahyuyang semakin membeningkan hati dan jywa mereka.
Allah & berfrman:

Lo 1o ¢ 4ly gule Sl T8 gyl 3 o s

Maka Allah mengetahui apayang ada dalam hati mereka lalu
memurunkan ketenangan atas mereka dan memberi balasan

kepada mereka dengan kemenangan yang dekat
(waktunya). (QS. Al-Fath: 18)

Jadi Rasulullah & sangat bahagia bersama orang-orang
disekitarnya begitu juga sebaliknya mereka bahagia pernah
bersama Rasulullah .




Selain itu, Rasulullah & berhasil menorehkan prestasi-prestasi
besar dimasanya. Kita tahubahwarasa bahagiapaling besar
ketika prestasi-prestasi besar berikut cita-citanya mampu
tercapai. Inilahyang terjadi dengan Rasulullah  dimana cita-
citabesarberupa tersampaikannya pesan-pesanilahi tercapat
dengan baik yang dibuktikan dengan banyaknya jumlah
orang yang masuk kedalam agama Allah # bagaikan ombak

dilautanyang datang silih berganti.

Penulis tidak bisa membayangkan seberapa besar rasa
bahagia yang ada dalam hati Rasulullah # tatkala melihat
jumlah orang yang masuk Islam begitu banyak dimasjidnya,
melihat penyebaran Islam yang terus metuas, menyaksikan
orang-orang berbondong-bondong masuk kedalam agama

Allah .

Bahkan penulis tidak mampu walaupun  sekedar
membayangkan bagaimana rasa Rasulullah € tatkala di
musim haji terakhir bagi beliau dimana Rasulullah &
mendengar lautan kaum mustimin dari berbagai belahan
semenanjung arab berkata dengan mulut mereka masing-

masing secara bersamaan: “Kami bersaksi bahwa engkau
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telah menyampaikan pesan-pesan ilahi dengan sempumna,
menasthati kami dengan bijak, dan kami bersaksi bahwa
engkau telah melaksanakan kewajiban yang dibebankan
kepadabaginda denganbaik.”

Inilah beberapa karunia besar dari Allah # kepada Rasulullah
& dengan berbagai cobaanyang telah dilaluinya. Sesuaijanji
Allah -
o8 i diany Gouds

Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya
kepadamu, sampai (hati) kamu menjadi puas. (QS. Ad-
Dhuha: 5)

Dalam kehidupan Rasutullah # kita menemukan bagaimana
kenikmatan dunia dirasakan, Bagaimana keindahan dunia
yang terlthat dinikmati, bagaimana setiap kelezatan diresapi,
dan bagaimana setiap kenikmatan itu benar-benar berasa
anugrah dari Allah & kepadanya. Seteguk air yang
disruputnya, sesuap nasi yang dimakannya benar-benar
terasa kenikmatannya dan terasa bahwasannya inilah
karunia dari Allah #. Karenanya Rasulullah # senantiasa

memujinya dengan mengucapkan:
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Segala puji yang baik nan diberkahi hanya bagi Allah .
Segala puji bagi Allah  yang telah mencukupi kami dan telah
menghilangkan rasa haus kami. Allah & mencukupi tanpa
perlu yang mencukupinya, Allah & mencukupi tanpa harus
diingkari, dan Allah % mencukupi tanpa pernah berhenti,
tidak ada seorangpun yang berkecukupan kecuali Allah
yang mencukupinya.
Ya Allah, engkau telah membari kami makan dan minum.
Engkau telah memberi kami kekayaan dan kecukupan
bahkan engkau telah memberi kami petunjuk dan kehidupan.
Ya Allah, Segala segala puji hanya milikMu atas apa yang

engkau beri.”***

Ketika bangun dari tidurnya Rasulullah & sangat merasakan
kenikmatanyangbegitumendalamyangbanyak diharapkan
oleh mereka yang mempunyai penyakit susah tidur.
Rasulullah £ bangun dari tidwrnya dengan penuh kebugaran
dan penuh energi. Karenanya Rasulullah & mengucapkan
do’ auntuksang pemberi kenikmtan tersebut:

» Sudah dijelaskan pada judul “Setelah Maghrib”
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‘Segala puji bagi Allah # yang telah membangunkan kami
setelah kami ditidurkan. Dan kami akan dibangkitkan untuk
kembali kepadanya. ***

Jika seperti ini kenikmatan yang dirasakannya saat makan,
tidur, dan kebiasaan semisalnya, maka bagaimanakah
nikmat yang dirasakan oleh Rasullullah % dengan berbagai
karunia yang terus datang silih berganti dan keutamaan
lainnya yang khusus diberikan kepada beliauw #. Kita
merasakan sendiri bagaimana Rasulullah & menikmati setiap
karunia yang datang kepadanya secara sempurna dan
bagaimana merasakan besarnya kenikmtan dari Allah
kepadanya sebagaimana kita mendengar pujian beliau

kepada Allah # seraya berkata:
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Segala puji bagi Allah # yang telah memberiku keutamaan
yang terbaik. Segala pwji bagi Allah & ata semua
pemberiannya yang sempurna. Segala puwji bagi Allah

apapun karunianya.”””

»2 Sudah dijelaskan pada judul “Secercah cahaya pagi”
» Sudah dijelaskan pada judul “Setelah Maghrib”
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» Lihat:

Apayang dirasakan Rasulullah & tentang kenikmatan yang
biasa kita lakukan membuat hati kita terenyuh seakan-akan
kitapun merasakan kenikmatan yang sama dengan yang
dirasakannya. Nikmat tidurnyenyak, nikmat adanya makan
malam, dan mnikmat sehat badan. Rasulullah
menggambarkannikmat tersebut dengan mengatakan:
“siapa saja yang diwaktu paginya berada dalam keadaan
yang aman, sehatbadan, danhartitupunya cukup makanan,
orang sepertt ini bagaikan dunia telah diberikan
kepadanya.”***

Maka bagaimanakah kenikmatan yang dirasakan

Rasulullah & dengan karuniayang dilebthkan kepadanya?

Merasakan adanya kenikmatan dan meresapinya serta
melipatgandakan rasa nikmat itu dalam jiwa tentu membuat
rasabahagiasemakinbesar. Membuat hidup semakin senang
danindah. Jiwa akan semakin tenang, penuh keridhaan, dan

penuh syukur tatkala ada kedekatan dengan sang pembert

“Musnad Al-Humaidi” (443), “Al-Adab Al-Mufrad” (300), dan “Jami’ Al-
Tirmidzi” (2346), “Sunan Ibn Majah” (4141), “Sahih Ibn Hibban” (671,)
“Al-Shamini Musnad” (22,) Dan “Hilyat al-Awliya” (5/249), “Sha’ab al-
Ayman” (9878, 9874), dan “as-Silsilah ash-Shahihah.” (2318.)
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kenikmatan yang besar ini, yang telah memberikan banyak
keutamaan. Karenanya kenikmatan itu semakin berbuah
kenikmatan, sehingga hidup semakin terasa lapang, terasa
senang, danselaturiang.

Ketika kita membaca keseharian Rasulullah & kita
menemukan kehidupan seorang Nabi yang penuh dengan
kegiatan. Penuh dengan optimisme dalam menghadapi roda
kehidupan. Karenanya kita ingat berbagai kepahitan hidup
serta kesedihannya yang beliau temui namun berhasil
dilatuinya. Pada permulaan fase hidupnya Rasulullah
ditinggalkan ayah latu ibunya. Setelah itu Rasulullah
menghadapt masa kepahitan karena diangkat menjadi
seorang Nabi. Lalu ditinggalkan oleh Khadijah sang istri
tercinta yang disusul dengan beberapa anak laki-laki dan
perempuannya. Selain itu beliau % juga harus rela
meninggalkan tempat kelahirannya yang sangat ia cintai
untuk berhijrah ke Madinah. Beliau & juga harus ikhlas
kerabat dekat serta para sahabatnya menjadi korban
kekalahan di perang Uhud. Begitu juga dengan fitnah keji
pada peristiwa Hadistah al-Ifk. Dan berbagai kejadian pahit
dan deraan dalam fase kehidupannya.




23.

Akan tetapi dengan adanya semua ini Rasulullah & tetap
tenang karena merasakan adanya kekuatan yang tuar biasa
yang membuatnya mampu mengolah berbagai rasa negatif
ini. Rasulullah  meresponnya dengansigap sehinggamampu
melanjutkan roda kehidupan. Sikap positif dan optimisme
nya selalu hadir walaupun berbagai cobaan tersebut
menderanya.

Walaupun dengan adanya berbagai deraan akantetapi kita
bisa melihat dalam keseharian Rasulullah £ hampir tidak ada
hal-hal menyakitkan itu. Kita hampir mengatakan: Riwayat
hidup seseorang yang tidak pernah merasakan cobaan dan
tidak pernah menghadapi deraan.

Namun sebetulnya, cobaan dan deraan itu datang bertubi-
tubi hanya saja Rasulullah € mampu mengolah rasa pahit itu
dan menjauhkannya dart dirtnya. Karena itu, setiap fase
dalam usianya selatu ada prestasi besar berikut kesuksesan
dan kegembiraannya. Inilah kehidupan yang penuh dengan
produktifitas. Inilah kehidupan yang memang seharusnya
seseorang hidup.

Para sahabat sangat mengagumi hadimya Rasulullah

diantara mereka khususnya dalam hal muamalah bersama




mereka. Hampir setiap sahabat memiliki ..., kejadian, dan
kisah tertentu.

Rasulullah & senantiasa menyambut hangat anak-anak
merekajikabertemudijalan. Anak-anakituberebutpangkuan
Rasulullah % dan berusaha menjadi yang pertama kali
mencium Rasulullah .7

Dipagi hari dengan membawa wadah berisi air para
pembantu milik para sahabat berlomba siapa yang paling
pertama mendapatkan tangan Rasulullah %  untuk
dibersihkan diwadahnya.””°

Baik anak laki-laki maupun anak perempuan para sahabat
senang bertemu dengan Rasulullah € dijalan. Rasulullah &
suka mengusap wajah-wajah mereka dan menyatakan rasa
sayangnya kepada mereka.”’’’ Rasululllah # terkadang
menyemburkan air kepada mereka.’’® Dan pernah juga

memakaikan pakaian seorang anak.”’® Rasuhullah £ berhasil

»s Sudah dijelaskan dalam judul “Majlis Rasulullah &&:"

» Sudah dijelaskan dalam judul “Secercah Cahaya Pagi

»” Sudah dijelaskan dalam judul “Berjalan di Pasar”

» Sudah dijelaskan dalam judul “Kunjungan-Kunjungan Rasulullah #&.”

» Lihat: “Sahih Al-Bukhari” (5823, 3071) dan “Qhashas Nabawiyyah” oleh
penulis 164 “Umm Khaled”).




memancarkan kehidupan yang akan selalu dikenang oleh
mereka dengan kenanganyangindah dan menggembirakan.
Jika anak-anakpara sahabatitubertemu dengan Rasulullah £
mereka akan tersenyum dan akan berebut tangan Rasulullah
£ untuk mendapatkan keberkahan darinya dan wangi
parfumnya.>’°

Langkah kaki Rasulullah & sering terdengar menuju rumah-
rumah mereka. Bahkan tangan Rasutullah € tak jarang iku
makanbersamamereka.’*!

Rasulullah & hidup bersama sukacita para sahabat. Karena
nya kebahagian para sahabat terasa berlipat ganda dengan
adanya sukacita serta kehadiran Rasulullah % ditengah-
tengah mereka.

Para sahabat senantiasa memanggil Rasulullah € jika ada
kebahagiaan tertentu untuk sama sama merasakannya
walapun hanya sekedar dengan menyembelih seekor
kambing. Rasulullah & datang menyaksikan kebahagiaan
mereka dan menunggu sampai hidangan daging kambing

disajikan.>"?

0 Sudah dijelaskan dalam judul “Berjalan di Pasar”
» Sudah dijelaskan dalam judul “Kunjungan-Kunjungan Rasulullah #z”
» Sudah dijelaskan dalam judul “Waktu Sore”.
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Pernah Rasulullah % menyaksikan orang-orang Habasyah
bermain riang di masjid. Otomatis kebahagiaanpun semakin
bertambah dengan adanya Rasulullah % menyaksikan
mereka dan mendukung mereka. Rasulullah € berkata:
“BermainlahwahaiBaniArfidah.”*%°

Rasulullah & senantiasa mengunjungi para sahabat yang
sedang sakit. Tak mereka kira setelah sadar dari pingsan
menahan rasa sakit termyata Rasulullah % sudah ada
dihadapannya mengunjungi merekayang sakit. Ataumereka
baru sadar setelah tangannya yang lembut mengusap rasa
sakityang dideritanya.>°*

Rasulullah & senantiasamengantarjenazah para sahabatjika
ada yang meninggal. Berdiri melihat-lihat kuburan keluarga
para sahabat atau kerabatnya. Bahkan Rasulullah
terkadang mengeluarkan airmata atas kesedihan yang
dirasakanpara sahabatnya.

Jika ada salah seorang sahabatnya tidak hadir, Rasutullah &
akan bertanya tentangnya, bertanya tentang kesehatannya.
Rasulullah &  sangat perhatian  dengan  para
sahabatnya.kehidupan para sahabat sekan-akan tersinari

» Sudah dijelaskan sebelumnya.
» Sudah dijelaskan pada judul “Mengunjungi Orang yang Sakit”
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oleh kuatnya perhatian Rasulullah % yang hadir ditengah-
tengah mereka dengan penuh makna dan carainteraksiyang
menakjubkan.

Rasulullah £ wafat akan tetapi serasa masih hidup dalamjiwa
para sahabatnya, selatu hadir dalam hati mereka, seakan
masih terlihat dalam pandangan mata. Setiap para sahabat
memiliki kenangan indah bersama Rasulullah € yang sulit
untuk dihapus dan ditupakan. Jika para sahabat berbicara
tentang Rasutullah £, otomatis bayangan tentangnya terus
hadir diantara mereka. Seakan-akan mereka masth melihat
Rasulullah € dengan mata kepalanya.

“sepertinya akumelihat putih kedua betisnya.”

“seakan-akan akumelihat kilauan cincinnya.”

“sepertinya akumencium minyakwangi dari belahan rambut
kepalanya.”

“akumasth merasakan kelembutan tangannya.”

“ternyata tangannya lebih dingin dari es danwanginya lebih
harum dariparfumkesturi.”

“pernah  terbayangkan bahwasannya kedua telapak

tangankumerasakan dingin kakinya.”*%°

w5 Lihat: “Musnad Al-Tayalis” (2108, 1475) dan “Musnad Ahmad” (12880,
1474,24781, 17478 (dan “Sahih al-Bukhari”) (3553, 572, 271, 3566,
sy,




24. Membaca sirah keseharian Rasulullah & merupakan cara
untuk menghadirkan cinta yang agung kepada beliau &
dalam hati kita. Mengapa para sahabat menjadi orang yang
paling mencintai Rasulullah % dan paling baik
pengagungannya terhadap beliau %? karena ketika para
sahabat melihat hidup sehari-harinya Rasulullah # hati
mereka langsung dipenuhi rasa cinta dan pengagungan.
Demikianlah detail kehidupan Rasulullah % merupakan
kehidupan yang sangat menakjubkan. Mungkin kita tidak
melihat Rasulullah & sebagaimana yang dilihat oleh para
sahabat. Akan tetapi kesempatan tidak akan pernah hilang
dari kita untuk mencari tahu dan mempelajarinya karena
Para sahabat berhasil meriwayatkan apa yang dilihat dan
didengarmnya tentang Rasulullah . Dengannya kita bisa
mempelgjart riwayat-riwayat tersebut sehingga kita bisa
menyimpan cinta kepada Rasulullah # dalam hati kita
sebagaimana cintayang ada dalamhatipara sahabat.
Sungguh menyelami dengan sempurna detail kehidupan
Rasulullah £ merupakan salah satu cara untuk mendapatkan

samudra cinta Rasulullah € dalam hati kita. Ketika seseorang

5659) dan “Sahih Muslim” (1190, 640, 503), “al-Ahad Wa al-Mastani”
(1096),dan “as-Sunan al-Kubra” Oleh Nasa'i (4.189, 6284)

09,
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bertambah pengetahuan tentang Rasulullah # maka akan
bertambahpularasacinta kepadanya. Ketikabacaan tentang
cerita Rasulullah & semakin bertambah, makabertambahpula
rasarinduuntuk melihat beliau & secara langsung.

Wahai pembaca budiman, sungguh riwayat-riwayat yang
aku tuliskan tentang Rasulullah & melipat waktu yang
menghalangiku bertemu dengan beliau . Sepertinya penulis
hidup dalam cerita itu secara nyata. Penulis merasakan
kedekatan dengan Rasulullah £ seolah-olah merasakan aura
wajahnya, menghirup keharuman nafasnya. Penulis ingin
dekat dengan Rasulullah £ sambil mencium kedua tangannya
dan merasakan kelembutan kedua telapaknya lalu penulis
membisikkan didekat telinganya suara hati ini: “Wahai
Rasulullah. Demi Allah, engkau lebih aku cintai daripada
dirtkusendiri.

Ya Allah, kamiberiman dengan Nabiyang engkauutus Nabi
Muhammad %. Kami mencintai dan mengikutinya walapun
kamitidak melihatnya.

Ya Allah janganlah engkau halangi kami untuk meltihatnya
dihart kiamat. Kumpulkan kami bersama golongannya,

barikan kami syafaatnya, bersamakan kami dalam Aaudh-

nya, jadikan kami temannya di surga tertinggi bersama
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mereka yang engkau beri nikmat yaitu para Nabi, para
shiddigin, para syuhada, para shalihin, karena merekalah
sebaik-baiknya teman berkumpul.

Wahai Rabb kami, kami beriman dengan apa yang engkau
turunkan, dan kami ikuti Rasul yang engkau utus, maka
kumpulkan kami bersama orang-orang yang menyatakan
imannya kepada engkau.

YaAllah, smoga shalawat selalu tercurah kepada Rasulullah £
dan keluarganya sebagaimana engkau curahkan shalawat
kepada Ibrahim dan keluarganya.

Ya Allah, berikan keberkahan kepada Muhammad % dan
keluarganya, sebagaimana engkau beri keberkahan kepada
Ibrahim dan keluarganya.

Ya Allah, sungguh engkaumaha terpuji dan maha mulia.




1.

Tentang Penulisan Buku

Ide penulisan buku ini ada semenjak 20 tahun yang lalu yaitu
Ketika aku dan saudara ku Abdul Aziz al-Majid —Rahimahullah-
sedang ngobrol. Jadi sebetulnya ini adalahidenya dia. Akuingat
dia mengungkapkan sebuah kalimat: “Sirah Lengkap sehari-hart
Rasulullah #.” Tatkala menyebutkan tentang datangnya
beberapa pembantu penduduk Madinah dengan membawa air
kepada Rasutullah £ dan Rasulullah % pun meletakkan
tangannyakedalam airtersebut. Cerita dan kalimatnyaituselalu
teringat dikepalaku bahkan waktu da tempatnya seolah-olah
sekarang akuberada disana. Smoga Allah # mengalirkan pahala
atas ilmuyang tersebar kepada saudaraku Abdul Aziz al-Majid.
Aku ucapkan untuknya Jazahullahu Khoira ma Jaza akhan li
akhihi.

Ketika Ide itu terus berkembang dalam pikiran penulis sepanjang
waktu, ketika itu juga penulis berusaha untuk mengumpulkan
referensi dan riwayat-riwayatnya. Penulis berusaha untuk
menyusun dan memilahnya manayang lebih tepatuntuk ditulis
da manayang tidak. Setelah itu penulis menentukan judulyang
menggambarkan keseluruhan isinya dengan “ Keseharian

Rasulullah”. Kemudian perudis meminta beberapa guru dan




teman-teman penulis yang sudah penulis sebutkan di “Ucapan
Terimakasih” agar memberikan masukan dan koreksian.
Sungguh penulis benar-benar merasa senang dengan
penambahan, masukan, dan koreksian dari mereka. Apapun
yang mereka sampaikan untuk penulisan buku ini in sya Allah
akan ada pahala yang mengalir kepada mereka. Allah % akan
membalas mereka dengan sebaik-baik balasan.
. Tyuan penulisan buku int untuk memberikan gambaran yang
sempurna tentang sehari-hart hidup Rasulullah . Agar kita bisa
mengikuti dan mencontohnya. Allah # berfurman:
o B3l Jsay 3 (8T 36 S8

Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu..

Dari kehidupan Rasulullah € kita dapat mengambil
banyakpelajaranyang dapat memperbaiki kehidupan kita.

Dalam sirah keseharian Rasulullah € kita akan
menemukan banyak halyang sesuai dengan berbagaipenelitian
yangpernah dilakukan banyak orang tentang bagaimana hidup
dengan sebaik-baitknya. Dengan demikian akan banyak orang
yang melihat dan menilai siapakah contoh terbaik dan paling
relevan dengan nilai-nilai  kehidupan dan nilai-nilat

kemanusiaan.
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4. Kebanyakan buku sirah mabawiyah  mengutamakan
perulisannya berdasarkan alur historis. Karenanya lebih
mengedepankan peristiwa-peristiwa penting kehidupannya.
Penulis mengira bahwa cara yang dipakai penulis merupakan
cara penuulisan sisi lain dari sirah nabawiyyah yaitu kebiasaan
dalam hidup sehari-hart Rasulullah € karenanya lebith
memperlihatkan kebiasaan hidupnya. Kita butuh cara penulisan
seperti

5. ini akan tetapi juga butuh cara penulisan dari sudut pandang
yang lain. Karena kehidupan Rasulullah £ sangat tuas, prestasi-
prestasi sangat banyak sehingga memungkinkan untuk dilihat
dari berbagai sudut pandang yang berbeda. Sebait syair
mengatakan:

Kau telah menemukan

objek pembicaraan, begitu huas!
Karenanya, apapun perkataan

yangperlu disampaikan, katakanlah!

6. Kebiasaan-kebiasaan Rasulullah £ tidak terjadi dalam satu hari
saja. Terkadang kebiasaan dihari tertentu tidak terjadi dihari

yang lainnya. Akan tetapi secara umum menggambarkan




kebiasaan-kebiasaan yang sering dilakukan oleh Rasulullah &
dalamssehari-harinya.

. Sebagian yang terjadi dalam keseharian Rasulullah # dalam
buku ini diambil dart riwayat yang penulis yakin kejadian
tersebut terjadi tepat diwaktuitu. Sedangkan Sebagianyanglain
ditulis berdasarkan dalil yang menunjukkan terjadi pada waktu
itu. Dalil yang dipakai itulah terkadang berbeda kekuatan dan
kelemahannya, ataukejelasan dan ketidakjelasannya. Disinilah
objek pertimbangan itu terjadi. Penulis telah berusaha dengan
keras agar setiap apa yang penulis sampaikan sesuai dengan
waktu kejadiannya. Baik didasari konteksnya atau kewmuman
riwayat yang paling mendekati. Apapun itu, usaha memang
terbatas, kemungkinan salah itu ada, penulis hanya berusaha
semampunyda.

. Penulis berusaha semampunya untuk menuliskan nash-nash
yang shohih. Akan tetapi ada beberapa nash yang ada titik
kelemahannya (dha'fun) penulis tuliskan sebagai bentuk
penyempurna dari nash-nash yang shohih tadi. Tentu lemahya
itutidak sampai kepada nash bohong (mungkar). Halini penulis
lakukan karena pengumpulan rtiwayat secara umum
menggambarkan adanya beberapa kejadian yang tidak penting

untuk ditulis dan tidak sesuai dengan riwayat-riwayat yang




10.

11

shohih. Disamping itu, terkadang penulis juga terpaksa
menuliskan nash yang ada kelemahan dalam sanadnya akan
tetapi ada pembanding lain yang menguatkannya atau ada
kontek riwayatyang sesuai dengannya.

Ketika penulis merangkaikan riwayat yang ada, penulis tidak
menuliskan satu riwayat secara utuh akan tetapi dipilih sesuai
kontek yang paling sesuai. Karenanya, penulis membuat
footnote yang merujuk kepada referansi dasar pengambilan
riwayat pada setiap kalimat. Halini tidak lain disebabkan nash
itu diambil daririwayatyangututhnamun sebagian nyasaja.
Terkadang, penulis tidak menyebutkan perkataan seorang
sahabatsecaralangsungketikamenjelaskan suatukejadian atau
peristwa  tertentu  -Walaupun penulis  berusaha  jika
memungkinkan-. Akan tetapi penulis merubah perkataan
seorangsahabat tersebut agarsesuaidengan alurkejadian. Tentu
dengan memperhatikan batasan-batasan yang sesuai dengan

riwayat-riwayat lainnya.

. Akhirnya, perulis mengucapkan terimakasih dan mendo’akan

kebaikan kepada siapa sajayang membuka bukuinilalu dengan
keikhlasannya mengirimkan koreksian untuk
menyempurnakan kekurangan yang ada, menambahkanyang

pertu ditambahkan, atau meluruskan yang salah. Karena ibmu




selalu ada pada siapa saja yang memilikinya sedangkan
seseorang ilmunya sedikit dan akan bertambah banyak jika
disatukan denganyang lainnya. Kita tetap harus terus berusaha
karena Allah & mengingatkan kita dengan frmannya:

NRERYINES [ o3l g

“Dan tidaklah karmu diberi pengetahuan melainkan sedikit”

Abdul Wahhab bin Nashir ath-Thurairi
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Meneladani Rutinitas
Rasulullah £ dalam Hidupnya

Di dalam sirah keseharian ini, kita
akan menyelami setiap detik dari
keseharian Rasulullah #. Seakan Kkita
hidup bersama Rasulullah # dalam
kesederhanaan penuh  kemulian,
perjuangan, seimbang dengan roda
kehidupan, dan sempurna dalam
melaksanakan setiap kewajiban.

Anda akan melihat energi kehidupan
yang mengalir dari setiap waktu dalam
keseharian Rasulullah #. Setiap detik
dalam hidup Rasulullah *# tidaklah
terlewati begitu saja tanpa adanya
produktivitas.

Dalam rutinitas keseharian hidup
Rasululllah # Anda akan merasakan
bahwa setiap saat itu merupakan titik
tolak pertama yang selalu penuh
dengan semangat.

Dalam lembaran-lembaran ini Kkita
akan hidup bersama Rasulullah % dari
pagi hingga sore harinya. Bersama
Nabi # yang mulia nan agung,
bermuamalah dengan kehidupannya
di samping pesan kenabian yang
diembannya.

Abdul Wahhab bin Nashir ath-Thurairi

Twitter : @altriri

FB : /Altriri

E-Mail :Altriri@Gmail.com

Youtube : youtube.com/user/altririTV
Web : www.altriri.net
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